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Di sebuah dataran yang sangat jauh dari dunia modern,atau 
dunia itu sangat jauh berbeda dengan dunia normal. 


Dunia itu bernama Daratan Xing,tempat yang dimana hanya 
orang terkuatlah yang mampu berdiri di atas semua 
orang,di sana kekuatanlah yang menjadi bentuk 
supersenoritas atau derajat setiap orang. 


Semakin kuat dirimu,maka semakin di  hormatilah 
keberadaannya.Di sebuah hutan yang sangat jauh dari 
kehidupan manusia,di dalam sana hidup hewan buas yang 
mengisi seluruh hutan. 


Terdapat sebuah gubuk tua yang sangat buruk dan tidak 
terawat,dinding rumah itu hanya berasal dari jerami dan 
sudah mulai roboh,hanya menghitung waktu saja sampai 
rumah itu roboh.Masuk dalam rumah itu,ada sesosok 
kecil,yang berada di atas tempat tidur yang sudah sangat 
buruk. Sosok itu adalah seorang gadis kecil yang sangat 
pucat dan kurus, gadis yang terbaring tidak bernyawa itu 
mulai menggerakkan jari-jari tangannya, dia perlahan mulai 
membuka kedua matanya. 


Sepasang netra ungu indah ,mampu membuat siapapun 
yang bertabrakan dengan mata itu akan terpesona,Iris ungu 
itu sangat dingin, perlahan matanya bergerak menatap 
sekeliling yang terasa sangat asing. 


Perabotan kayu kuno yang tidak terawat ,bahkan sudah 
hampir di makan lumut,serta kasurnya terasa kasar, tidak 
seperti kasur seorang gadis saja. 


Gadis itu memegang kepalanya sakit, ia hanya ingat bahwa 
ia sedang menjalankan misi menyelamatkan rekannya dari 
sekapan 'Mafia'.Namun sebuah granat di lemparkan 
kepadanya, dia hanya ingat tentang kobaran api ,lalu 
gelap,sampai dia kehilangan kesadaeannya,tetapi gadis itu 
ingat dia sempat merasa tubuhnya terangkar dan semua 
nya kabur. 


Perlahan gadis di atas ranjang itu berusaha merasakan 
anggota ,mencoba menggerakkan tangannya,dia merasa 
sangat sakit seakan tubuhnya di tusuk oleh ribuan 
belati,dan sangat tidak berdaya.Sekali lagi,dia mencoba 
berdiri dengan bantuan tiang kasur itu, namun sebuah 
memori masuk ke dalam kepalanya,langsung menghatam 
otaknya,menyebabkan rasa pusing yang sangat kuat tidak 
tertahankan. 


"AAAKKH!“Gadis itu berteriak kesakitan,sambil memegang 
kepalanya yang berdenyut sakit. 


Dalam kepalanya,sekumpulan memori asing mulai di 
cerna,dan gadis itu sadar bahwa dia berpindah ke tubuh 
orang lain,atau jiwanya bertransmigrasi . 


Gadis itu bernama Suwa, Seorang gadis yang dibuang oleh 
ayahnya yang seorang Perdana Mentri.Suwa di buang ke 
hutan ini,oleh ayah kandungnya sendiri,hanya karena gadis 
itu tidak memiliki kekuatan atau di sebut pengecut oleh 
semua orang di tempat tinggalnya. 


Roh terbagi atas beberapa warna dari dasar ke atas; 

Merah, Kuning, Hijau, Biru, Ungu.Kelima tingkat ini memiliki 
berbagai tahap lagi, dan setiap proses nya memiliki tingkat 
kesulitan yang sangat sulit semakin naik mereka,maka 
semakin sulit untuk menjangkau batas lainnya. 


Karna hal itu, Suwa di buang ke hutan gelap oleh ayahnya 
sendiri karna malu,tidak siap menerima aib putrinya sebagai 
seorang pecundang yang tidak bisa berkultivasi. 


Tanpa kekuatan spiritual untuk berkultivasi,maka orang itu 
akan di anggap sebagai 'sampah' dan 'pecundang' di mata 
semua orang. 


Karna kelaparan, pemilik tubuh ini meninggal ,sehingga 
jiwanya dari dunia modern masuk ke raga kosonf ini,di 
kehidupan dulu dia juga bernama Suwa dan memiliki profesi 
sebagai Agent Pembunuh terkenal ,di incar oleh semua 
pihak untuk di bunuh. 


SuWa mulai mencoba berdiri lagi, saat memori pemilik 
tubuh sudah selesai di pahami ,diabisa memijat kepalanya 
pusing, 


Kenapa ia bisa sampai sini? 


Dan juga kenapa ia mengalami apa yang di alami novel- 
novel yang sering ia baca. Sebagai Agent, Suwa di lengkapi 
berbagai macam alat dan juga ia di wajibkan menyesuaikan 
habitat barunya. 


Tubuh lemah ini, Suwa merasa Tuhan sedang mengerjainya. 
Di kehidupan dulunya ,dia memiliki fisik yang sangat kuat 
dan kekuatan yang mampu membuat siapapun menggigil 
takut jiwa melawannya. 


Suwa berjalan keluar, dan apa yang ada di depannya adalah 
pohon-pohon besar, SuWa merasa kesal dan ingin 
melampiaskan amarahnya ingin memukul sesuatu saat 
ini,karena mengetahui bahwa dia berpindah sangat 
mengenaskan,tapi dia harus menahan diri mengingat 
betapa 'lemah' dirinya sekarang. 


Tempat Ruang Penyimpanannya tidak terdapat di Sebuah 
benda,namun di tanam di kepalanya oleh para Ilmuan gila 
padanya ,dengan tujuan mereka bisa menjadi otoritas 
terbesar,tapi mereka dengan mudah di hancurkan oleh 
Suwa ,karena gadis itu tidak berniat di budak oleh mereka. 


Merasa tubuhnya sangat kurang nyaman dia merasa kesal, 
sekarang tugas nya adalah mencari makanan,perutnya 
sudah minta di isi sedari tadi. 


Mengandalkan indra nya yang tajam, Suwa berjalan kearah 
aroma wangi itu. Saat ia sampai ke sumber aroma itu, 
matanya melebar melihat bentuk buah itu.buahn yang 
dimaksud Suwa berbentuk manggis, warnanya pun 
sama,tapi ukuran nya lebih besar 2x lipat dari pada manggis 
normal. 


Namun aroma manggis ini sangat harum, karna lapar, Suwa 
mengambil buah itu yang mengeluarkan bau semerbak 
enak menyerbu indranya penciuman nya. 


Saat ia selesai memakan buah itu, SuWa merasakan rasa 
manis dan hangat perlahan menyebar seluruh area anggota 
tubuhnya. 


"Ternyata ini adalah buah yang ada di novel - novel itu 
yah."ucap Suwa dan memakan beberapa buah lagi. 


Sebuah cahaya ungu gelap perlahan keluar dari 
perutnya,atau bisa Suwa katakan perutnya bercahaya 
,melihat pemandangan itu Suwa merasakan perasaan tak 
karuan,tapi sensasi aneh tiba-tiba membuatnya mengernyit 
tak nyaman. 


Kelamaan Rasa sakit Suwa rasakan membuatnya 
berkeringat dingin, seperti ada yang menggores kulitnya, 


dia hanya mampu menahannya dengan mengigit bibir 
tipisnya hingga berdarah,Suwa mampu menahan rasa sakit 
itu karena profesinya sebagai Agent dan pembunuh ,luka 
sudah biasa untuk nya. 


Suwa perlahan mulai merasakan rasa sakit itu 
menghilang,dan bersandar ke pohon di 
belakangnya,pakaiannya basah oleh keringat dan zat aneh 
bewarna hitam yang keluar dari tubuhnya. 


"Pencucian dantian..."batin Suwa . 


SuWa kemudian mencari sebuah danau, dan spertinya ia 
cukup beruntung, saat dia dengan mudah menemukan 
danau yang amat jernih, Suwa melepaskan pakaian kuno 
milikya yang hampir kehilangan warna nya ,masuk ke dalam 
air,Suwa merasakan tubuhnya perlahan rileks ,rasa dingin 
dan segar bisa dia rasakan. 


"Em...sangat nyaman,oh sungguh ini liburan paling aneh 
dalam hidup ku."Celotehnya ,sambil membasuh bagian 
tubuhnya yang kotor. 


Setelah mandi, Suwa mulai berjalan keluar, namun baju 
dalamnya kotor, Suwa hanya bisa memakai lapisan luarnya 
saja,karena masih basah ,bentuk.tubuhnya tercetak 
jelas.Sangat menggoda. 


Untungnya ia di hutan. 


Suwa melihat bahwa kulitnya sangat bersih dan warna 
kulitnya sangat putih setelah di bilas , Suwa sempat 
mengira bahwa itu silikon, namun itu kulit aslinya, berjalan 
kearah sungai dan bercermin,sosoknya yang cantik 
terpantul jelas di sana. 


Suwa sontak membeku, Di kehidupan sebelumnnya ia 
terkenal dengan Kecantikan Mematikan, tapi sekarang 
kecantikan ini terlihat berlawanan dengan dirinya 
dulu,Naif,polos dan murni. 


Mata besar amethysnya sangat aneh namun indah dan 
menarik, wajahnya mungil dan bibir tipis merah muda, 


SEMPURNA 
Hanya itu yang terlintas di benak gadis itu,dia perlahan 


berdiri dan berjalan kembali ke rumah tuanya dan memilih 
beristirahat, besok ia akan berlatih. 


"Pembalasan dendam baru saja di mulai..." ucapnya sambil 
menyembunyikan senyum licik di bibirnya. 


Tbc 


Sebulan Kemudian...... 


Hari-hari Suwa yang hidup di hutan bejalan dengan baik 
bahkan dengan mudah dia mampu menyesuaikan dirinya di 
hidup barunya. 


Suwa sudah memperkuat tubuhnya, hampir kembali ke 
sedia kalanya. Ia juga sudah melatih semua teknik tempur 
yang masih dia ingat di kehidupan lalunya,bahkan mode 
bertarung nya menjadi lebih gesit dan tajam,bahkan aura 
yang di keluarkan Suwa saat melatih cara 
bertempurnya,menjadi semakin kejam. 


Suwa juga menemukan bahwa ia bukan di pindahkan saja 
ke sebuah negeri asing dan aneh,dia berpindah ke novel 
romance yang dia baca di dunianya dulu,saat itu dia sedang 
beristirahat ,dan salah satu Agent yang sama dengan nya 
menawarkan buku novel romance padanya,bahkan Agent 
lain itu malah menyuruhnya untuk mencari 
pasangan,daripada hanya hidup di dunia yang kotor dan 
kejam seumur hidupnya. 


Suwa hanya membaca nya sebagian isi cerita itu,dan 
langsung menerima misi berbahaya berhubungan dengan 
'Mafia' yang paling berbahaya ,dan di sini lah dia yang 
jiwanya sudah berpindah. 


Sebagai jiwa yang berpindah ke tubuh orang lain,Suwa tahu 
bahwa 'Suwa ini bukan pemeran utama dalam novel 
ini,atau hanya bisa dianggap sebagai umpan 
meriam,bahkan 'Suwa' bisa dianggap hanya karakter 
samping yang lewat. 


"Sangat malang.."gumam Suwa „dia mengasihani nasib 
gadis itu. 


Sedangkan pemeran utama wanita adalah Seorang Putri 
dari Jendral yang memiliki kecantikan yang terkenal di 
seluruh kerajaan,sifat putri jenderal terkenal akan 
kerendahan hatinya dan setiap gerakannya yang anggun. 


Namun karna ketenaran itu, Pameran utama wanita menjadi 
sombong,tapi dengan mudah dia sembunyikan,sampai pada 
suatu hari,tanpa sengaja ia bertemu pemilik asli saat 
menjalankan misi, ia tau bahwa pemilik asli lebih cantik 
darinya hanya saja wajah nya ditutupi, merasa terancam, 
Pemeran wanita membunuh pemilik asli saat ia mendorong 
nya kesamping,di mana jurang yang curam di sana 
langsung membunuh gadis malang itu. 


Sedangkan untuk pasangan pemeran wanita ,pria itu tak 
terlalu jelas di ingatan Suwa,ia hanya ingat bahwa orang itu 


adalah iblis berhati kejam dan haus darah, ia sangat 
memanjakan pemeran utama wanita,sampai tangannya 
sendiri dia gunakan untuk membunuh siapapun yang 
menganggu pemeran wanitanya . 


"Novel yang terlalu menyebalkan..."ucap Suwa saat itu. 


Pemeran utama Wanita bernama Mu Yan,memiliki rambut 
panjang yang indah,kulit putih ,dan kecantikan yang 
terkenal langka. 


Sedangkan pemeran pria bernama Long Mo,menurut apa 
yang di katakan di novel,pria itu adalah Raja iblis yang 
sangat kejam,rambut perak bagaikan bulan purnama,serta 
wajah tampan yang mampu membutakan wanita 
manapun,bahkan banyak yang bilang juga wajah pria itu 
lebih cantik dari kecantikan apapun. 


"Aku tidak berminat untuk bertemu dengan dua orang aneh 
itu." 


Suwa tidak ingin ikut campur dengan hubungan kedua 
orang itu, ia hanya ingin hidup damai di kehidupannya ini. 


Suwa mulai mengumpulkan tumbuhan langka untuk 
pengobatan,bahkan tumbuhan obat tumbuh dengan 
mudahnya di dalam hutan,Suwa juga belajar melarutkan 
obat dengan membuat pil maupun Elixir. 


* Elixir ,ramuan yang berbentuk cairan,di buat menggunakan 
energi spiritual . 


Hari ini cerah, Suwa memutuskan pergi kearah sungai untuk 
memancing, saat ia akan memasukkan kakinya, ada sesuatu 
yang menghadangnya hampir membuatnya 
jatuh,beruntung dia dengan mudah bisa menyeimbangkan 
dirinya lagi. 


Suwa menunduk untuk melihat benda apa yang 
menghadangnya, saat matanya melebar karena terkejut, 
benda yang menghalanginya tadi tidak lain adalah manusia 
, seseorang yang terluka di sana, Seorang Pria. 


Perlahan gadis itu mendekat untuk melihat pria yang 
terlihat seperti mayat saja,dengan pakaian kotor penuh 
darah yang terlihat sudah sangat lama di sana,mengulurkan 
tangannya,dia menyalurkan sedikit energi spiritual nya 
untuk memeriksa keadaan pria itu. 


Matanya menyipit dengan tajam."..ada racun dalam 
tubuhnya" 


Suwa sebagai seorang yang telah hidup di dunia hitam 
selama puluhan tahun ,bukan berarti Suwa tidak memiliki 


nurani untuk menolong pria tidak sadarkan diri itu. 


Walau wajah pria itu tertutup darah, ia menyimpulkan 
bahwa pria ini tampan,hanya dengan sekali lihat,jangan 
remehkan dia ,hidup nya juga tidak sepi ,bahkan dia sering 
di kelilingi oleh pria-pria tampan saat menjalankan misi. 


Memeriksa lukanya, ia menemukan luka tusukan,atau mirip 
seperti cakaran tangan,Suwa menyimpulkan pria ini 
mencoba menahan racun itu dengan menyakiti dirinya 
sendiri. 


"Betapa bodohnya."Serunya sinis. 


15 menit kemudian..... 


Suwa berhasil mengeluarkan sebagian racunnya,bahkan di 
sekitar mereka sudah ada berbagai peralatan medis yang 
dia ambil dari “Space-nya. 


Melihat bahwa langit mulai gelap,dia membawa pria itu ke 
punggungnya ,dengan mudah melompat ke batang pohon 
ke pohon lain,mirip Tarzan. 


Saat dia sudah sampai di rumahnya,Suwa membawa pria itu 
ke dalam kamarnya dan membaringkannya dengan lembut 
di kasur. 


Berbalik pergi,dia harus memasak,jika tiba-tiba pria itu 
bangun dan kelaparan.Sifat lembut yang tidak di sadari oleh 
Suwa sendiri perlahan muncul,di dunia dulu ,dia bahkan 
tidak repot merawat rekan misinya yang terluka,apalagi 
memasaka. 


Sampai di dapur,Suwa mengeluarkan berbagai sayuran dan 
buah,dagin dan ikan yang dia simpan di *Space* miliknya 
,mampu membuat semua benda yang di masukkan Suwa 
,walau itu berupa sayuran dan buah,akan tetap awet dan 
segar,bahkan Suwa menganggap *Space* nya adalah kulkas 


Tbc 


3 MW 


Sejak Suwa meninggalkan pria yang tadi dia bawa ke 
Kamarnya itu,tanpa sepengatahuan gadis itu,pria yang 
tadinya tidak sadarkan diri perlahan mengeluarkan tanda- 
tanda akan bangun,Mata yang tadinya terpejam itu 
,perlahan bergerak-gerak kecil. 


"Eenngghhh..."erangan saki yang sangat kecil ,keluar dari 
mulut pria itu,perlahan matanya terbuka,iris semerah darah 
berkilau dingin ,rasa haha darah terpancar dari mata pria 
itu. 


Berusaha bangun, ia meringis saat memegang lukanya, 
menunduk ke bawah,melihat lukanya sudah di balut, pria 
itu langsung memikirkan orang yang menyelamatkannya 
seorang tahun hebat, karna racun nya juga sudah di 
keluarkan dari dalam tubuhnya. 


Sampai sosok mungil perlahan berjalan masuk dalam kamar 
itu, 


"Oh kau bangun"suara seorang gadis membuat pria itu 
berbalik kearah pintu 


Di sana sosok mungil berdiri membawa sebuah mangkuk, 
wajahnya di tutupi topeng rubah, sedangkan gaunnya putih 
bersih. 


Pria itu mengeryitkan keningnya, Suwa mengira ia merasa 
kurang nyaman dengan lukanya , bergegas memegang 
tubuh pria itu,tatapan Suwa menjadi tajam pada luka yang 


sudah dia balut,takut jika ada infeksi. 


"Lukamu...apa kau merasa kurang nyaman?" tanya Suwa 
sambil menyerahkan mangkuk makanan yang dia bawah 
tadi. 


Pria itu hanya menatap makanan yang di berikan gadis 
itu,tanpa niat untuk memakannya. 


"Kenapa ? " tanya Suwa lagi sambil memiringkan kepalanya 
menatap pria itu. 


"Eh...."Suwa baru sadar akan netra merah seperti darah pria 
itu ,sejenak dirinya larut dalam pesona mata itu,seperti 
mata yang ada di cerita dan film fantasy saja. 


"Apa kau bisu...aku bisa menyuapmu!"pekik Suwa tiba- 
tiba,dan tanpa menerima persetujuan orang lain dia 
langsung meraih mangkuk itu lagi dan menyendokkan nasi 
ke mulut pria itu. 


Pria itu menatap sendok berisi bubur dan pada gadis asing 
yang sedari tadi bicara tanpa rem,melihat netra ungu 
amethys yang indah di balik topeng,tidak ada kejahatan di 
mata itu,hanya kemurnian akan niat baiknya. 


Pria itu menerima tiap suapan Suwa,setiap suapan dia 
makan dengan elegan,bahkan Suwa mulai berfikir bahwa 
pria ini pasti seorang Bangsawan,dilihat dari caranya makan 
dan bergerak. 


Saat melihat bahwa makanan sudah di habiskan dengan 
sangat cepat ,Suwa menghela nafas lega,baik karena pria 
itu mau makan „jika tidak dirinya terpaksa menggunakan 
kekerasan memakasa pria itu makan. 


"Istirahalah,"ujar SuWa dan berjalan pergi. 


Mata semerah darah itu,hanya menatap sosok Suwa pergi 
sampai menghilang,matanya hanya mencerminkan sosok 
Suwa saja. 


Suwa berjalan kearah kebun miliknya, dan mulai memetik 
buah-buahan yang dia tanam ,setidaknya apa yang dia 
tanam bisa di makan . 


"Dunia ini aneh...semua yang mengalir di ingatan ' Suwa' 
tidak seperti dunia modern,tapi dunia kuno dalam 
novel.Pembudidaya ,sebutan bagi orang-orang yang mampu 
mengendalikan energi *spiritual* dalam tubuh 
mereka,semakin kuat kekuatan mu,maka semakin terhormat 
kau,"ujarnya 


"Sungguh konyol,jika kau lemah maka kau akan di injak- 
injak ,dunia ini benar-benar kejam."sambung Suwa sambil 
tersenyum sinis di balik topeng nya. 


Untungnya karna sering membaca novel, Suwa bisa 
mengembangkan kemampuannya dalam mengendalikan 


kekuatannya,dan apa yang paling mengejutkan adalah 
'tubuh' ini bukan  sampah...tetapi 'genius yang 
langka,dengan Suwa yang melakukan pelatihan,dia telah 
sampai ke tahap kondensasi biru tahap akhir. 


Bahkan wajahnya berubah total,bahkan dirinya sendiri tak 
percaya,di mulai dari netra ungunya menjadi lebih jernih 
namun tajam,kulit nya sangat lembut dan putih susu,serta 
kemampuan tempurnya sangat tinggi. 


Sempurna. 


Menemukan wajahnya mampu menyebabkan masalah ,dia 
memilih menggunakan topeng untuk sementara demi 
menghilang masalah tidak penting. 


Saat memetik buah, Suwa bisa merasakan bahwa ada yang 
mengawasinya tidak jauh dari tempatnya , mengambil 
belati kecil miliknya dalam lengan bajunya sambil 
tersenyum kecil , Suwa melemparkannya belatinya hampir 
mengenai kepala pihak lain. 


Suwa terkejut saat melihat siapa itu,tapi perlahan senyum 
lembut dia keluarkan,sosok pria itu tidak lain adalah orang 
yang tadi dia selamatkan. 


Pria tadi juga cukup terkejut,bahkan kagum dengan refleks 
gadis itu dalam menyerang,bahkan serangan itu ,jika gadis 


itu serius ingin membunuh akan dengan mudah mengenai 
kepalanya. 


Suwa tersenyum kecil," Kamu datang...kemarilah." 


Saat pria itu melangkah mendekat, ia bisa mencium aroma 
buah dari gadis itu, sangat enak dan segar,bahkan perutnya 
mulai berbunyi pelam,padahal dia baru saja sudah makan. 


Suwa mendengar bunyi perut itu,hanya terkikik kecil dan 
menyerahkan buah di tangannya pada pria itu. 

"Makan ini. Ini buah yang mampu mem nyembuhkan luka- 
lukamu, sebenarnya ingin ku makankan dengan bubur tadi, 
namun khasiatnya lebih baik bila di petik langsung." 


Mengambil buah itu, Pria itu menatap Suwa datar ,wajahnya 
tidak memiliki seidkit pun emosi,namun pria itu bisa 
merasakan ,jika gadis ini tulus padanya jadi ia mengambil 
buah itu. 


"Bagaimana?"tanya Suwa 


"Manis...dan terima kasih telah membantu saya." ujar pria 
itu dengan pelan,tapi rona merah di telinganya tidak bisa di 
sembunyikan. 


Suwa tersenyum senang. 

"Hahaha...aku pikir kau bisu,ternyata tidak ... baguslah. Kau 
bisa beristirahat dulu sampai kekuatan milikmu pulih 
terlebih dahulu." ujar Suwa dan berjalan pergi. 


Pria itu bingung dengan sikap gadis itu,sangat santai dan 
tenang ,berbeda dengan para wanita di luar sana ,semua 
wanita yang melihatnya akan berlomba-lomba mencari 


perhatiannya, namun gadis ini mengabaikannya. 


"Mo..." ujar pria itu pelan,bahkan sangat kecil,jika saja Suwa 
tidak memiliki pendengaran yang tajam. 


"Hah? "suwa berbalik dan menatapnya bingung. 


"Namaku Mo. "setelah itu pria itu melenggang pergi,padahal 
harusnya Suwa yang pergi. 


Suwa merasa ada yang aneh,masih berdiri di 
tempatnya,nama yang di ucapkan pria itu terasa sangat 
familiar, Bukankah pemeran utama pria bernama Mo? Dan 
hanya dia satu-satunya dengan Nama Mo itu. Long Mo 


Wajah Suwa berkerut tidak nyaman,melihat ke arah pria Mo 
itu menghilang. 


Seharusnya ia tidak membantu pria itu, tapi ia tampan,jika 
saja jiwa pencari pria tampanya tidak kambuh,Yah... pria itu 
akan pergi nantinya, tapi sebelum itu bukankah lebih baik 
memberi kesan baik, agar kedepannya nyawa kecilnya ini 
bisa selamat? 


Saat memikirkan itu Suwa mulai tersenyum bahagia dan 
kembali memetik buah untuk di makan. 


Tugasnya merawat dan menyenangkan pemeran pria sampai 
sembuh. 


"..Kebaikanku nanti pasti akan di  balas,nyawa 
keduaku..."sambil mendesah frustasi. 


Tbc 


4 MW 


Suwa merasa ada yang aneh tentang kepribadian dan sikap 
pria Mo ini,kenapa sikapnya berubah ,tidak seperti 
kemarin,yang acuh dan dingin serta waspada kepadanya. 


Bukankah Pemeran utama pria adalah orang yang tidak 
ingin berdekatan dengan siapapun selain pemeran utama 
wanita . 


Dan bukankah sifatnya adalah kejam dan dingin,sebagai 
raja iblis sikapnya harus bergitu ,kan? 


Tapi... 
Mengapa? 


Pemeran utama pria ini,Long Mo.Dia bersikap sangat aneh 
sejak tadi pagi ,sikapnya bukan seperti orang dewasa 
tapi...sikapnya seperti anak kecil berumur 5 tahun yang 
sangat manja dan naif. 


Suwa memandang ke arah sosok yang berada di depannya 
dengan aneh,bukan hanya bersikap sangat baik,bahkan 
perilakunya sangat sopan layaknya anak kecil. 


"Aneh...apakah kepalanya terbentur saat itu?" tanya SuWa 
dengan suara pelan,sambil melirik ke arah Long mo. 


Long Mo sedang duduk sambil menyantap makanannya 
dengan gembira mirip anak kecilseakan makanan itu 
sangat enak,padahal hanya ikan bakar dan nasi yang dia 
masak. 


Dan masih ada lagi hal yang membuat Suwa selalu kaget 
dan kaku jika pria itu mengucapkan 'kata' itu. 


"Istri...ak ingin sayuran itu "pinta Long Mi sambil 
menyerahkan mangkuk nya ada SuWa . 


Bayangkan saja ,pria tampan memanggilku dengan sebutan 
'istri „bukankah itu sangat menyenangkan,tapi tidak 
dengan SuWa ,bukan rasa senang yang dia rasakan 


Dunia Suwa seakan mengalami guncangan kuat,bukankah 
saat pria itu sadar ia.masih bersikap dingin dan waspada 
padanya,tapi kenapa sekarang... 


Mengapa dalam 1 malam pria itu Seperti bocah 
sekarang,bahkan menganggap dirinya 'Suami' yang bahkan 
mereka belum pernah mengucapkan ikrar pernikahan. 


"Ahhh... Ini'"ucap Suwa dengan senyuman yang di paksakan 
,karena perubahan kondisi saat ini. 


Yah Suwa hanya bisa bersabar, mungkin saja kepala pria itu 
terbentur dan sekarang efeknya muncul, dan juga ia harus 
bersikap baik padanya, demi hidupnya,jangan sampai dia 
mati di tangan orang ini. 


Long Mo yang menikmati makanannya,tiba-tiba menatap ke 
arah Suwa,sambil berkata, 

"Istri, Ayah dan Ibuku bilang kalau kelak Momo sudah 
menemukan gadis yang baik,maka dia akan menjadi 
pendamping ku...istriku sekarang aku memilikimu ."ujar 
Long Mo dengan senyuman kekanak-kanakan. 


Suwa terpaku oleh penampilan pria itu, 
'Oh tuhan...apa ini,ketampanan yang mematikan oh...aku 
bisa mati muda,terlalu manis...ukkhhh tenangkan dirimu 
SuWa ,ini hanya bocah sekarang,oke?' 


"Kenapa kau bis berfikir seperti itu? Bagaimana jika kau 
bertemu dengan orang lain,apakah kau akan memanggilnya 
istri juga?"tanya Suwa dengan tatapan acuh. 


Long Mo terdiam sementara „lalu berkata ,"..tidak 
mungkin.Aku tahu bahwa kamulah Istriku, tidak ada yang 
lain." 


Tatapan pria itu langsung berubah menjadi yang polos ke 
tatapan tegas,bahkan SuWa merasa aneh dengan 
perubahan cepat pria itu. 


'Apa orang jaman dulu memang sukanya ceplas-ceplos yah? 
Mereka sangat terbuka.. ' 


Suwa hanya diam lalu mengangguk pelan,untuk saat inu 
kita turuti saja kemauan pria dalam mode 'anak' kecil ini 
dulu. 


Setelah mereka berdua makan, Suwa membawa Long Mo ke 
arah sungai, mereka harus mandi,mengingat pria itu belum 


mengganti pakaian yang rusak kemarin. 


Long mo memiliki pemikiran anak umur 5 tahun, Suwa 
berfikir mungkin inilah mengapa pameran utama wanita 
mudah bergaul dengannya.Sampai ingatan pria itu kembali 
„Suwa harus menjaga image 'penolong-nya' agar dia bisa 
hidup dengan tenang. 


Suwa menatap pria di samping nya ,lalu menunjuk ke arah 
sungai,SuWa berkata, "Long Mo ,buka pakaian mu dan 
mandilah dulu." 


Long Mo dengan taat membuka pakaian nya sesuai arahan 
Suwa,bahkan tanpa menolak nya,tapi rona merah di telinga 
nya tidak bisa di sembunyikan.Ssuwa yang kembali 
membawa kain baru melihat penampilan pria itu ,terkejut. 


Kulitnya bersih tanpa bekas luka,otot-otot tubunya 
terpampang jelas,pinggang nya langsing tapi seksi,bahkan 
Suwa harus meneguk ludahnya dengan susah payah akibah 
pertunjukan langka yang tiba-tiba ini. 


'Sangat Seksi!" batin Suwa sambil berusaha memulihkan 
kesadarannya akibat pesona pria itu. 


"Uhuk...Kenapa kau tidak bilang kalau kau membuka 
bajumu ,hah."wajah Suwa memerah ,bergegas melemparkan 
kain untuk Long Mo dan melarikan diri . 


Long Mo berkata dengan polosnya, 
"Istri...bukankah kau yang menyuruhku untuk melepas 
pakaianku,kan?" 


Suwa mengigit bibirnya karena antara bersalah dan gemas 
dengan penampilan imut pria itu,netra merah darahnya 
seakan berkaca-kaca karena merasa di salahkan. 


".ukhhh...kalau begitu mandilah."ujar Suwa dan kembali 
mencoba untuk pergi. 


Tetapi tubunya langsung di tangkap dengan pegangan kuat 
dari pria yang langsung memeluknya,Long Mo 
membenamkan kepalanya ke leher Suwa ,sambil menghirup 
bau tubuh gadis itu,membuat Suwa mengigil karena geli. 


"Ka-" ucapanya terpotong karena di sela lebih dulu oleh 
LongMo . 


"Istriku sangat manis dan harum,um aku suka ini." 


"SIAPA YANG PEDULI KAU SUKA APA TIDAK ,SIALAN!' teriak 
Suwa marah dalam hatinya. 


Tahan Suwa!?Dia hanya anak kecil,pikirannya hanya anak 
kecil,oke. 


"Le-lepaskan aku dulu...."Seri Suwa berusaha terdengar 
tenang. 


Untungnya, Pria itu menurut dan meninggalkan Suwa ,pergi 
untuk mandi. 


Suwa mengambil tempat untuk mandi juga,tapi menjaga 
jarak yang jauh agar tidak di intip,bahkan jika Long Mo 
sekarang menjadi 'anak kecil' tetapi tetap saja dia masih 
seorang pria. 


« Seminggu Kemudian> 


"Momo apa kau sudah siap? "tanya Suwa. 


Gadis itu berjalan keluar dari kamarnya „dengan 
mengenakan gaun merah varmillion yang membuatnya 
terlihat sangat anggun dan indah. 


Suwa dan Long Mo sepakat untuk keluar dari hutan, Suwa 
ingin melihat kehidupan laur sana. 


Long Mo mengenakan hantu hitam dengan motif lotus di 
ujung pakaian,rambut peraknya di ikat dengan rapi,senyum 
ceria masih setia di wajahnya. 


"kemana pun Istri pergi. Aku akan selalu ikut." Ucapnya 
dengan nada manja dan lembut. 


Suwa menatap pria itu dan hanya bisa menggelengkan 
kepalanya pasrah. Dalam beberapa hari dia sudah mulai 
membiasakan diri dengan panggilan 'Istr' dan sikap 
melengket serta manja pria itu. 


Mungkin saat pria itu melihat MuYan, ia akan berpaling juga 
darinya,bagaimanapun mereka adalah 'pasangan takdir 
',bukan begitu. 


Suwa memberikan topeng rubah pada Long Mo,karena 
Wajah tampan itu akan membuat masalah jika tidak di jaga 
dengan aman. 


"Istri apa aku terlalu jelek makanya kau mau memberikan ku 
topeng? "tanya Long Mo dengan wajah cemberut. 


"Em...kau memang jelek"tidak kau sangat tampan ah...Suwa 
harus berbohong untuk saat ini. 


Suwa berjalan pergi lebih dulu,meninggalkn Long Mo di 
belakang,Long Mo yang tatapannya tadi polos dan murni, 
berubah menjadi acuh dan dingin, bahkan ada niat 
berbahaya di balik matanya,tapi segera menghilang. 


"Gadis yang menarik,kau tidak harusnya menyelamatkanku, 
Sekarang kau akan selalu menjadi milikku...... Selamanya." 
Kata Long Mo dengan seringai licik,Setelah mengatakn itu, 
Long Mo memakai topengnya dan mengikuti gadis itu 
dengan cepat menyusul. 


"Istri, jangan tinggalkan aku." ujar Long Mo dan langsung 
menangkap tangan Suwa dan mengenggamnya erat. 


"Em... Jangan jauh dariku."Ucap Suwa dan membalas 
genggaman pria itu. 


Walaupun dia masih memasang wajah yang datar dan 
acuh,Entah sadar atau tidak, Suwa mendapati dirinya terlalu 
mendalami peran sebagai istri dan ibu yang baik ini. 


Padahal di kehidupan sebelumnya, ia selalu berurusan 
dengan darah dan telah membunuh banyak orang. 
Tangannya kotor dengan banyaknya jiwa yang telah dia 
bunuh. 


Tbc 
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Dalam perjalanan keluar dari hutan, Suwa tidak 
menurunkan  kewaspadaannya sedikitpun,bahkan dia 
menyebarkan kekuatan spiritualnya sedikit demi sedikit 
untuk memeriksa di sekitarnya. 


Kalau Suwa yang waspada, maka berbeda dengan Long 
Mo,pria itu dengan riang gembira berjalan dengan santai 
nya,seakan mereka sedang dalam tur liburan. 

Bahkan Long Mo juga tidak berniat menjauhkan dirinya 
sedikitpun dari sisi gadis itu,bahkan dengan senangnya dia 
menggenggam tangan gadis itu,seakan takut 
kehilangannya. 


Suwa hanya bisa memijat alisnya bingung dan pasrah 
dengan sikap pria itu,sejak kapan ia pindah profesi menjadi 
penjaga anak? 


"Istri...aku merasa kalau nanti kita keluar, kau akan mencari 
pria lain."Suara Long Mo tiba-tiba keluar dari 
mulutnya,bahkan tidak lupa memasang sikap yang akan di 
tinggalkan. 


Suwa menatap pria itu heran, apalagi pria itu tidak lupa 
memberikan wajah sedih dan teraniaya padanya ,apakah 
semua pria memang seperti ini?Lengket. 


"Mencari pri lain? Aku? "tanya Suwa dengan kaget. 


Suwa tersenyum lemah."Kau punya pikiran bodoh! Kalau 
kau bersikap baik, aku tidak akan melirik pria 
manapun."ujar Suwa dengan lembut,bahkan jika 
tatapannya masih acuh ,tapi siapapun bisa merasakan rasa 
hangat dari ucapan gadis itu. 


Wajah pria seketika menjadi ceria ‚layaknya cahaya 
matahari yang menyilaukan ,bahkan SuWa merasa dia 
membutuhkan kacamata hitam untuk menutupi silau pria 
itu. 


"Aaahhhh...istriku yang  terbaik."Pria itu langsung 
menariknya memeluk gadis itu dengan erat. 


"Momo nanti bila kita bertemu banyak orang kamu harus 
hati-hati,jangan mudah percaya,jangan mencoba lepas dari 
pandanganku,paham." 


"Aku hanya akan percaya istri."balas Long Mo dengan nada 
tegas. 


Keduanya berjalan cukup lama,sampai dua sosok manusia 
berada di depan mereka. Seorang Wanita dan Pria, pakaian 
mereka terlihat sangat mewah,tapi terlihat bahwa dua orang 
asing itu sedang dalam masalah. 


Mungkin Kedua orang itu juga melihat kedantangan Suwa 
dan LongMo,dua orang asing itu ikut melihat ke arah 
Suwa,bahkan pandangan terkejut tak luput dari mata 


Suwa.Mereka pasti kaget karena bukan mereka saja di 
dalam hutan,tapi masih ada yang lain. 


Pria asing itu mendekat ke arah Suwa dan Long Mo ,lalu 
berkata, 
"Ah maaf apa anda bisa membantu kami? "tanyanya. 


Suwa berhenti beberapa langkah dari mereka,pria asing itu 
terkejut saat melihat dengan jelas sosok gadis asing yang 
berasal dari dalam hutan itu,memiliki rambut panjang yang 
bergelombang dan terlihat sangat lembut,topeng rubah 
menutupi wajah cantiknya,hanya memperlihatkan bibir tipis 
merah yang seksi ,pria asing itu langsung mengakui bahwa 
sosok Suwa pastinya sangat cantik dan menawan. 


"Yah ini, Nona muda Jendral kami mengalami cedera dan 
kakinya terkilir."Kata pria itu lagi,tapi tidak 
menyembunyikan sikap angkuhnya . 


Akhirnya Suwa menatap perempuan itu dengan baik, cantik 
dan juga ada aura sombong di sekelilingnya,bahkan 
Siapapun yang meoihatnya sekilas akan langsung 
terpesona,tapi bukan itu yang menjadi fokus Suwa,tapi aura 
putih yang mengelilingi perempuan itu. 


Pratoganis wanita dunia ini,Mu Yan. Pemeran Wanita? Tapi 
kenapa dia bisa muncul di sini? 


Wajah Suwa langsung menjadi gelap,tanganya terkepal 
kuat,berusaha menahan rasa tidak nyamannya,Suwa 


berbalik menatap pria di sampingnya. 


Apakah pria ini akan jatuh cinta pada Mu Yan?Keduanya 
adalah pasangan takdir ,kan. 


Tapi yang mengejutkan Suwa adalah Long Mo bahkan masih 
bersikap sangat tenang,bahkan tidak ada rasa tertarik saat 
melihat Mu Yan,hanya melirik lalu begitu 
saja,mengabaikannya. 


Apakah LongMo tidak jatuh cinta dengan gadis itu? Apakah 
dia masih akan di sampingnya? 


Suwa yang larut dalam pikirannya,langsung sadar saat 
mendengar suara lembut dari sosok Mu Yan yang terlihat 
sedang kesakitan. 


"Itu-tuan muda bisakah anda membantu saya,saya pasti 
akan membalas kebaikan anda kelak,saya seorang Putri dari 
Kediaman Jendral. "suara MuYan lembut . 


Pandangan Mu Yan tidak lepas dari sosok Long Mo yang 
sangat sempurna ,Suwa tahu itu.Tapi yang membuatnya 
semakin tidak suka dengan perempuan ini( Mu Yan) adalah 
bahwa dia dengan bangga memamerkan statusnya sebagai 
seorang Putri Jenderal. 


Apakah orang jaman kuno memang suka pamer yah?pantas 
saja dunia modern juga orang banyak pamer. 


Padahal harta hanya titipan dari Tuhan,tidak di bawa mati 
juga kan.Tapi kenapa banyak sekali orang menuafik yang 
mengaku miskin,tapi dengan sombong memamerkan harta 


milik mereka? 


Apakah nanti kalau mereka udah mati juga harta itu akan di 
pamekan pada malaikat maut? 


Memikirkan hal itu,Suwa tersenyum sinis di samping Long 
Mo,sebagai seorang pembunuh dan mata-mata,Suwa 
memiliki semua benda langka dan harta kekayaan yang 
banyak „tapi dia tidak pernah memamerkannya,karena 
baginya harta itu hanya benda saja. 


"Nona ini...bisakah anda memberi tahu saya ,dimana anda 
merasa tidak nyaman?"tanya Suwa yang sedari tadi diam. 


Mu Yan langsung melihat ke arah SuWa,dan dia tidak bisa 
menyembunyikan rasa kagetnya ,saat melihat betapa 
cantik,anggun dan sempurna sosok gadis dalam pakaian 
merah itu. 


Entah kenapa rasa cemburu langsung membesar dari dalam 
hati Mu Yan. 


Suwa melihat kecemburuan dari mata perempuan itu hanya 
menatap dengan acuh,manusia memang seperti itu,jika 
melihat orang lebih baik dari dia,maka akan memiliki rasa iri 


dan cemburu yang menutupi hati mereka. 


6M W 


MuYan mengabaikan Suwa yang menawarkan bantuan 
padanya,tapi fokusnya ada apa pria yang di samping gadis 
itu.Bahkan dengan penampilan nya yang cantik,pria itu 
tidak meliriknya sedikit pun,ia merasa terhina dengan 
pengabaian pria di depannya. 


Rambut perak pria itu ,Langka bagi semua orang di dunia 
ini, dan juga penampilan nya sudah sangat menggiurkan 
bagi MuYan,bahkan jantungnya berdetak kuat saat menatap 
sosok pria itu,walau wajahnya di tutupi topeng,dia( Mu Yan) 
tahu bahwa pria itu sangat tampan. 


"Tuan muda ini...bisakah anda menolong saya?"tanya Mu 
Yan dengan mudah mengeluarkan sepasang mata berair 
yang indah,tapi bahkan dengan itu tidak berpengaruh 
dengan Long Mo. 


SuWa melihat bagaimana 'pemeran wanita' dengan cepat 
terpikat oleh pria di sampingnya,dia hanya bisa mendesah 
lega dan menyesal ,lega karena menyuruh pria itu memakai 
topeng,menyesal karena tetap saja pria ini menarik kupu- 
kupu . 


"Maaf Nona, tapi suamiku alergi dengan sentuhan orang 
lain, kecuali diriku."ucap Suwa tidak lupa tersenyum 
,memperlihatkan dirinya bahwa pria ini miliknya . 


"Hah..tapi-"ucapan Mu Yan terpotong karena melihat 
sepasang iris ungu amethys yang sangat dingin itu. 


Netra ungu yang menarik jiwa  siapapun,bahkan 
mengeluarkan ancaman hanya sekali lirikan saja. 


Mu Yan melihat kearah pria berambut perak yang sedari tadi 
diam berdiri di sana,bahkan mengeluarkan aura yang 
menyuuh orang asing menjauhi darinya. 


Long Mo di sisi lain,menahan dirinya untuk tidak menerkam 
gadis di sampingnya ,mendengar gelar ' Suami' dari mulut 
gadis itu,terdengar seperti lonceng di telinganya,sangat 
indah dan mendebarkan. 


"Dia mengakui ku...aku suami...dia istirku."Long Mo 
berbicara dalam hatinya dengan semangat berapi. 


Siapa yang tidak akan bahagia ,jika orang yang di sukai 
mengakui kita sebagai pasangannya ,Long Mo sangat 
bahagia 


SuWa bukannya tidak melihat mata berbinar dari LongMo, 
sungguh dia kecoplosan tadi, namun nasi sudah jadi bubur, 
ia harus mempertahankan sikap ini dulu,agar Mu Yan 
mengetahui tempatnya semestinya. 


"Tapi...kaki Putri kami cedera,tidak bisakah anda 
membantu?"tanya pria yang berada di samping Mu Yan. 


"Akkhh...tolong aku..."seru Mu Yan kesakitan. 


Bahkan Suwa ingin bertepuk tangan melihat bagaimana 
dengan mudahnya perempuan itu mengganti mimik 
wajahnya,apa air matanya sangat banyak sehingga 
,menangis saja sangat mudah. 


SuWa merasa jijik dengan perempuan itu.Dia akan berbicara 
untuk menolak Mu Yan,saat pria di samping nya akhirnya 
bersuara. 


"Aku tidak ingin berkontak fisik dengan orang lain,hanya 
istriku tersayang yang bisa menyentuhku. "ucap Longmo 
dengan nada dingin namun tersirat rasa bangga. 


"Hah?" Suwa menatap pria di sampingnya bingung,tapi 
kembali menatap ke arah Mu Yan lagi .SuWa hanya bisa 
mendesah dalam hatinya, ia harus mengingat bahwa Pria di 
sampingnya sedang dalam mode anak kecil. 


"Kamu-"Pria di samping Mu Yan menunjuk Long Mo dengan 
tatapan tak percaya. 


SuWa mengalihkan pandangannya kearah MuYan 
"Aku bisa mengobati kaki terkilir nona ini, apa anda mau? 
L"tanya Suwa menawarkan bantuannya sekali lagi. 


Mu Yan menggertakkan giginya karena di tolak oleh pria 
yang dia taksir ,bahkan lebih marah saat gadis bergaun 
merah itu sedang meremehkannya dengan menawarkan 
bantuan . 


"Tidak Perlu, Mu Lin bantu aku bangun."Seru MuYan marah 
dan memanggil pria di sampingnya. 


Mu Lin hanya seorang pelayan, marga 'Mu' yang dia 
dapatkan karena sudah menjadi pelayan setia Mu Yan. 


Mu Lin menunduk dan membantu Nona nya bangun dan 
berbalik Kedua orang itu langsung pergi, hanya SuWa dan 
LongMo sekarang di sana. 


"Momo apa kau lapar?"tanya Suwa sambil menarik tangan 
Long Mo untuk berjalan kembalim 


"Em.Istri ayo kita cari makan." Ucapnya dengan manja. 


Suwa hanya mengangguk dengan wajah datar tanpa 
ekspresi,dan keduanya berjalan ke arah jalan keluar hutan. 


"Istri...perempuan tadi terlihat sangat menakutkan...." ujar 
Long Mo dan mengenggam lebih erat tangan Su Wa. 


"Benar.Perempuan itu sangat aneh,dia terus-terusan 
menatapmu seperti kau adalah daging yang siap dia 
makan." 


"Err...aku benci dia." 
"Abaikan saja jika kau tak suka." 


"Em,aku akan menuruti semua perintah istriku." 


Mereka akhirnya memasuki sebuah kota setelah berjalan 
untuk beberapa menit . 
"Momo mau makan apa? "tanya Suwa . 


LongMo mengalihkan pandanganya dan menemukan 
sebuah restoran yang ramai. 


"Kita makan daging."ucap Long Mo dengan riang. 


Suwa mengikuti arah pandangan Long Mo dan melihat 
rumah makan yang menjual daging,mengguk sebagai 


balasan,Suwa menarik Long Mo kesana. 


Tbc 
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Suwa melihat sekelilingnya,semua mata melihat kearah 
mereka,seakan dia dan Long Mo adalah makhluk lain . 


Cahaya matahari masuk ke dalam restoran itu,dan 
mengenai sosok Suwa dan Long Mo,keduanya terlihat 
seperti Makhluk surgawi. Pakaian yang mereka kenakan 
terbang dengan lembut karena hembusan angin. 


Suwa mencari tempat untuk duduk,sampai seorang pelayan 
mendekati mereka dengan gelisah. 


"Salam pelanggan.Apakah anda mau makam di sini?"tanya 
pelayan . 


"Tentu...tolong siapkan seluruh hindangan daging mu yang 
paling enak." Ucap Suwa dengan anggukan kecil. 


"Kalau begitu saya akan menyiapkan pesanan kalian.Mohon 
bersabar." 


Pelayan itu berbalik pergi,Suwa menarik tangan Long Mo 
untuk masuk ke dalam,dan menaiki tangga menuju lantai ke 
dua restoran itu . 


"Kita duduk disini."kata Suwa ,memilih tempat yang dekat 
dengan jendela. 


"Dunia kuno memang sangat berbeda..."'gyumam Suwa. 


"Apa maksudmu,Istri?"tanya Long Mo saat mendengar 
gumaman kecil dari bibir gadis itu. 


Suwa terkejut saat melihat bahwa Long Mo mendengar 
suaranya,hanya menggelengkan kepalanya dan diam . 


Long Mo menatap dengan intens Suwa yang berada di 
depannya,bahkan Suwa merasa gelisah di tatap oleh 
sepasang mata darah itu. 


Sampai pelayan tadi datang dan menyajikan pesanan 
mereka.Suwa mengambil daging panggang yang di olesi 
dengan madu dan menaruhnya di piring Long Mo. 


"Makanlah." 


"Terima kasih istri." 

Sebenarnya di kehiduoannya yang dulu,Suwa adalah tipikal 
orang yang dingin dan acuh,tanpa ekspresi ,dan hanya 
gemar untuk membunuh setiap orang yang menganggu 
nya. 


Tapi sekarang...SuWa dengan terampil menyajikan makanan 
untuk orang lain.Bahkan dirinya sendiri terkejut dengan 
perilakunya tadi. 


Long Mo sekali-kali akan melirik gadis di depannya yang 
makan dengan sangat tenang,bahkan caranya makan 
sangat menggemaskan,dengan pipi yang mengembung 
seperti bakpau putih yang lucu, pria itu ingin sekali 
mengigit pipi itu saat ini. 


Tanpa Suwa dan Long Mo sadari,beberapa tamu yang makan 
di seberang mereka juga melihat ke arah mereka karena 
penasaran,bahkan mereka bisa melihat pandangan Long Mo 
yang memanjakan dan penuh kasih pada gadis di 
depannya. 


"Mereka Suami-lstri."pikir mereka semua 


Di meja paling ujung,dua orang wanita yang mengenakan 
pakaian mewah juga melihat ke arah pasangan Suwa dan 
Long Mo ,mereka memandanginya dengan iri . 


"Aku ingin sekali di manjakan oleh suamiku seperti itu juga." 


"Bahkan aku...hah,nasib perempuan itu sangat beruntung." 


"Bahkan aku mendengar dari percakapan mereka yang 
saling memanggil 'Suami-istri' sungguh pasangan yang di 
berkati." 


"Benar sekali." 


Beberapa tamu kain juga iri dan cemburu karena sikap 
Suwa,yang memiliki sikap tenang dan acuh,bahkan tidak 
merespon tatapan dari pria di depannya . 


Suwa bukannya tidak merasakannya,dia orang yang 
memiliki kepekaaan yang sangat tajam,tetapi saat ini dia 
fokus mengisi perutnya. 


"Apakah dia objek yang harus di lihatin."batin Suwa kesal. 


Salah satu pelanggan bahkan berkata pelan ,tapi masih di 
dengar oleh Suwa. 

"Aku ingin sekali mengetahui wajah di balik topeng 
itu,bahkan makan saja pakai topeng." 


Suwa mengepalkan tangannya kesal."Apa makan saja harus 
banyak komen yah!"teriak Suwa ,lalu melirik dengan tajam 
oada orang yanv berseru tadi. 


Mengabaikan tatapan semua orang yang ketakutan,Suwa 
menepuk kepala Long Mo seperti menepuk anak kecil. 


"Makan dan abaikan saja mereka." Ujar Suwa dingin. 


Long Mo memandangi gadis yang masih kesal itu,berusaha 
menahan suaranya agar tidak tertawa. 


'Dia yang kesal,tapi menyuruhku mengabaikan manusia- 
manusia itu...sangat lucu.' batin Long Mo geli. 


Saat Suwa akan memasukkan sayuran ke mulutnya,dia 
melihat sosok gadis asing mendekati meja mereka,dan 
bahkan berhenti di depan mereka. 


"Hei kau...serahkan pria di sampingmu itu,akan ku bayar 
berapapun." Seru gadis asing yang mengenakan gaun ungu 
serta perhiasan yang menghiasinya. 


Suwa mengangkat alisnya ,lalu melihat ke atas dan ke 
bawah pada orang asing yang seperti alien itu. 


"Kau...cepat berikan pria itu."seru gadis asing itu mulai 
marah. 


Semua tamu hanya menonton saja, Identitas gadis bergaun 
ungu sangat kuat di daerah ini. 


"Apa kau gila." Ucap Suwa dengan dingin.Bahkan tidak 
segan mengeluarkan kekuatan spiritualnya . 


Gadis Ungu itu mundur karna takut, namun tidak ingin 
kehilangan harga dirinya,dia masih memasang sikap keras 
kepala. 

"Dasar jalan siapa yang gila!"bentak perempuan itu marah. 


Perempuan itu siap untuk menampar Suwa ,tiba-tiba 
tubuhnya di hantam dengan kekuatan yang sangat kuat 
menyebabkannya terbang menabrak tiang. 


"AKKHH!" 

Teriakan sakit wanita itu, membuat semua orang langsung 
sadar, mereka melihat gadis bergaun merah di sisi lain yang 
sedang mengangkat kakinya ,dia menendang gadis bergaun 
ungu tadi dengan sangat kuat. 


"Jangan berani lagi kau menunjukkan wajah jelek mu itu. " 
Ancam Suwa sambil menyeringai sinis. 


Selera makannya hilang,jangan kira tendangan Suwa itu 
ringan, Suwa mengarahkan sebagian energi pada kakinya, 
bisa dibayangkan berapa banyak tulang yang akan patah 
akibatnya. 


"Dasar lalat." Ucap Suwa sinis. 


Suwa bukan orang yang berhati lembut, siapapun yang 
menginjak batasnya akan mendapat balasan berkali kali 
lipat. 


Long Mo di sisi lain masih menatap aksi Suwa dari awal 
sampai selesai dengan kekaguman yang sangat jelas. 


Jantungnya bahkan berdebar dengan sangat kuat dan 
semakin kuat saat melihat seringai indah gadis itu. 


"Dia milikku." Ucap Long Mo dengan pandangan masih fokus 
pada Suwa.Pria itu sudah menganggap gadis itu sebagai 
miliknya. 


Tbc 
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Suwa Mengajak Long Mo pergi berbelanja baju, Long Mo 
memakai Brokat hitam, topeng nya membuatnya terlihat 
misterius, sedangkan Suwa mengenakan gaun merah 
membuatnya terlihat sangat mempesona. 


Sebenarnya Long Mo belum melihat wajah asli Suwa, dan 
identitas asli gadis itu ia tak tau,tapi sebenarnya la pernah 
melihatnya hanya sekilas saat Su Wa selesai mandi, ia 
melihat pipi dengan rona kemerahaan, dan juga bulu mata 
lentiknya, hanya itu karna Su Wa menyamping saat itu 


Suwa seakan terkena penyakit setiap 'Perempuan' di dunia 
jika lagi belanja,lupa dengan sekelilingnya, semua jenis kain 
yang dia sukai langsung diambil,bahkan Suwa tidak lupa 
membelikan permen untuk Long Mo yang diingat masih 
bersikap anak kecil. 


Long Mo menatap permen apel di tangannya,bibirnya 
berdenyut kesal entah kenapa dengan keadaannya saat ini. 


Long Mo hanya mendesah pasrah "Hah" saja,lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah gadis dalam gaun 
merah yang masih asik memilih pakaian.DialLong Mo) 
merasa sangat tertarik dengan wajah asli di balik topeng itu 


Bahkan usia Suwa jika di lihat sekilas hanya 15-16 tahun. 
Apalagi mata Suwa di balik Topeng itu, bewarna Violet, 
sangat langka dan jarang di dataran ini.Walau matanya 


sendiri adalah mata iblis ,yaitu mata seperti darah. 


Bukam sembarang orang yang memilki warna mata yang 
langka seperti mereka berdua. 


Long Mo sangat yakin dia dan Suwa sudah di takdir kan 
untuk bersama . 


LongMo memegang erat-erat tangan gadis itu, dan 
memasang tampilan anak yang baik di depan Suwa. 


"Istri,Apa masih lama?"tanya Long Mo dengan nada 
kelelahan,padahal bukan dia yang belanja ,tapi dia yang 
lelah. 


Su Wa hanya tersenyum lembut, la memegang erat kembali 
tangan pria itu, lalu berjalan pergi meninggalkan toko 
pakaian,sampai mereka tanpa sengaja berada di depan 
sebuah mansion. Di plakat tertulis 'Mansion Perdana Mentri', 
Mata violet Suwa seketika menyipit berbahaya,bahkan 
genggaman nya mencekram sangat kuat, Long Mo 
memperhatikan hal itu juga,dia bahkan terkejut dengan 
aura kebencian dari gadis itu. 


"Istri ,ada apa?" tanya Long Mo. 


Suwa tidak melihat ke arahnya,tapi tetap menjawab dengan 
suara dingin."Bukan apa-apa." 


Suwa 'Pemilik dulu' tubuh ini selalu dianggap remeh dan 
dianggap aib bagi Ayahnya, semua putri bangsawan lainnya 
menghinanya.Bahkan tidak ada siapapun yang ingin 
membantunya. 


Hanya Nenek Suwa,wanita tua yang selalu berada di 
sisinya,tetapi wanita tua itu akhirnya memilih pergi ke 
Gunung dan tinggal di sana berdoa pada dewa ,sejak ibu 
'SuWa' menghilang. 


Suwa berbalik tapi melirik tajam pada kediaman itu,lalu 
berjalan pergi bersama Long Mo mencari penginapan yang 
bisa mereka akan tempati untuk saat ini. 


Saat mereka menemukan tempat yang cocok SuWa berniat 
memesan dua kamar,mengingat bahwa keduanya masih 
orang asing,mereka hanya kenal beberapa hari. Namun 
Long Mo yang tahu akam rencana gadis itu,langsung 
memeluk tangan Suwa erat,lalu mengeluarkan mata 
memelas pada Suwa yang langsung mengenai hati nurani 
Suwa dengan kuat. 


"Istri jangan tinggalkan aku,Hiks...hiks...."lirih Long Mo 
,bahkan matanya sudah berkaca-kaca. 


"Hufft...Baiklah." 


Dalam kamar hanya ada satu kasur di sana, apalagi hari 
sudah mulai gelap ,terlihat dari jendela. 


"Pergi mandi sendiri, aku akan menyiapkan 
pakaianmu."Long Mo menganggukkan kepalanya cepat, lalu 
berjalan ke kamar mandi. 


Suwa memasuki *Space-nya* dan langsung berjalan ke arah 
danau yang sangat jernih ,dengan sumber air berasal dari 
air yang memancur keluar. 


Beberapa saat setelah berendam,Suwa keluar dari dalam air 
dan langsung mengenai kan pakaiannya,dan keluar dari 
ruang angkasa miliknya. 


Saat Long Mo keluar, ia hanya mengenakan jubah putih, 
tubuhnya masih basah ,sehingga kain menempel pada 
tubuhnya membuatnya terlihat transparan memperlihatkan 
kulit dan ototnya. 


Su Wa sedang memakan buah di dekat jendela ,langsung 
tersedak melihat pemandangan fantastis itu. 


"Uhuk...uhuk...uhuk...."Suwa menutupi mulutnya Kkarena 
batuk. 


"Momo kenapa kau keluar dengan jubah seperti itu." Seru 
Suwa dengan wajah memerah,sambil membujuk pria yang 
tidak malu sedikitpun itu. 


Long Mo memiringkan kepalanya dengan tatapan polos. 
"Jadi, momo harus telanjang Yah?Ihhhh... Istriku ternyata 
sangat nakal." 


"Tidak."Tolak Suwa dengan wajah memerah seperti tomat. 


Dia selalu memikirkan bahwa Pria seksi adalah yang serius, 
tapi sekarang ia tau bahwa pria seksi itu yang baru 
mandi,karena hawa kejantanannya keluar sangat kuat. 


"Aku bisa-bisa mati muda,jika di beri tontonan gratis seperti 
ini terus."batin Suwa. 


Menghirup udara berulang kali, Su Wa mengambil handuk 
dan mengeringkan rambut panjang Long Mo 


Long Mo dengan senang hati duduk dan membiarkan SuWa 
melakukan hal itu, ia merasa sangat nyaman, perasaan ini 
tidak buruk juga, pikirnya. 


"Momo lain kali kalau sudah mandi, pertama keringkan 
rambutnya paham." 


Long Mo menganggukkan kepalanya tanda mengerti, Ia lalu 
menatap Bayangan keduanya, Ia merasa itu terlihat sangat 
serasi. 


"Momo, besok kita akan ke gunung menemui nenek ku, Kau 
hanya perlu menganggukkan kepala mu dan tersenyum 
saat nenekku sedang bertanya,paham." 


Long Mo menganggukkan kepalanya, paham 
"Apa yang akan kita lakukan disana? " 


"Menemui nenek tentunya, dan juga kau akan berperan 
sebagai suami ku." Sahut Suwa dengan kepala berputar 
kesamping ,berusaha menahan rasa malunya. 


Long Mo berbalik, menatap SuWa cemberut. 
"Bukankah kita memang Suami-lstri." 


"Itu belum sah Momo, kita harus bersujud kepada langit dan 
bumi, Dan juga apa kau yakin dengan perasaan mu 
padaku." 


"A..ku....aku hanya menyukaimu,istri. "sahut Long Mo tegas. 


Setelah menyisir rapi rambut Long Mo,Suwa Tersenyum 
"Tidurlah, Oke." 


Suwa langsung naik ke kasur dan menutup matanya,dia 
benar-benar lelah. 


Long Mo berbalik menatap gadis itu yang sudah memasuki 
alam mimpi dengan sangat cepat. Senyum polos di wajah 
Long Mo menghilang ,digantikan seringai licik. 

"Gadis kecil, ckckck Pernikahan Sah? Kau akan menjadi 
Pengantin wanitaku yang paling cantik jika kau 
ingin,Istriku." 


Long Mo berjalan ke kasur, dan berbaring tidak lupa 
menggosok gigi 
Alias, memeluk pinggang Suwa dan merapatkan jarak 
mereka berdua. 


Tbc 
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Sinar Matahari masuk melewati jendela, Cahaya menembus 
masuk dalam ruangan yang di tempati oleh dua insang 
yang sedang terlelap. 


Di atas ranjang,Suwa mengernyitkan keningnya saat 
merasakan rasa hangat dari panas matahari yang mengenai 
wajahnya langsung. 


Merasa silau, Su Wa perlahan membuka matanya dan 
menyesuaikan cahaya dalam penglihatannya.Keadaan 
ruangan sangat sunyi hanya suara nafas darinya dan orang 
yang berada di sampingnya. 


Tunggu dulu... 


Di sampingnya? 


Suwa berbalik dengan terkejut saat melihat orang yang 
berada di sampingnya yang tertidur lelap.Tangan kekar 
masih bertahan memeluk pinggangnya, membuat ia 
memerah,jantungnya berdebar kuat saat melihat sosok 
tampan yang masih tidur tersebut . 


Rambut panjang nya tersebar di kasur dengan keadaan 
acak-acakan,kulitnya pucat tapi seputih salju,bulu matanya 


lentik dan bergelombang.Bahkan Suwa harus mengakui 
bahwa bentuk tubuh pria ini sangat sempurna di matanya. 


"Ahh...aku bisa-bisa mati muda kalau di hidangkan 
penampilan seperti ini."Suwa memegang kepalanya sambil 
mendesah pasrah . 


Suwa menggerakkan tangannya menyentuh wajah Long 
Mo.Setelah mengamati penampilan Long Mo,Suwa perlahan 
melepaskan pelukannya, lalu bangun dari atas kasur dan 
berjalan ke arah ruang mandi. 


Suara gemercik air di dalam tempat Suwa mandi, membuat 
Long Mo terbangun, la melihat bahwa gadis itu sudah 
bangun dan sedang mandi,tersenyum kecil . 


Pintu Kamar mandi terbuka, Su Wa keluar menggunakan 
gaun putih polos , rambutnya masih basah karena masih 
meneteskan air yang belum di keringkan. 


"Kau bangun?" Suwa menatap pria yang sudah terbangun 
tapi masih setia di atas kasur. 


Long mo sudah banyak melihat gadis bangsawan lainnya, 
Tapi tidak ada yang secantik, semurni dan sehalus Su Wa, 
Apalagi Mata Violetnya yang sangat mempesona ,bahkan 
walau wajahnya masih di tutupi oleh topeng . 


'Gadis ini tidak ingin membocorkan jati dirinya.' batin Long 
Mo . 


"Pergilah mandi terlebih dahulu,aku akan memesan 
makanan dulu." 


"Baik,Istri." 


Ssaat Long Mo memasuki kamar mandi,Suwa berjalan ke 
kasur dan mengeluarkan pakaian nya dari dalam “SPACE- 
nya* dan mengenakannya dengan cepat. 


Setelah berpakaian sesederhana mungkin,Suwa langsung 
berjalan keluar dan menuruni tangga ,beruntungnya tempat 
dia memesan penginapan juga menyediakan pavilium 
makan. 


Seorang pelayan wanita mendekat dan membungkuk 
memberi salam. 
"Nona mau pesan apa? " tanyanya. 


"Dua Bubur daging dan satu susu putih."jawab Suwa. 


Pelayan itu mengangguk dan pergi, Su Wa mengambil 
pedang di pinggangnya. 


Pedang ini adalah Pedang dengan warna Ungu gelap, lalu 
terdapat tulisan-tulisan kuno yang di ukir indah. 


Pedangnya bernama “Pedang Jiwa* ,Suwa telah 
menggunakan pedang itu sejak dia menjadi seorang 
pembunuh profesional , setiap sisi pedang mengeluarkan 
aura yang mengcekam. 


Beberapa tamu yang melihat sosok Suwa dan pedang yang 
dia keluarkan ,berseru takjub dan iri dalam hati 
mereka.Karena sudah umum ada kultivator wanita di 
dataran ini,tapi yang mampu mengeluarkan tekanan kuat 
seperti Suwa sangat langka. 


Salah seorang tamu baru saja akan bangkit dengan niat 
mendekati gadis itu,sampai rasa dingin dan niat membunuh 
tiba-tiba dia melihat ke belakang gadis itu dan bertemu 
dengan topeng rubah dan sepasang mata merah darah.Kaki 
pria itu tiba-tiba bergetar karena rasa takut. 


"Istri —" 


Sebuah Seruan dari tangga, membuat suwa dan semua 
orang memutar kepala ke arah tangga. 


Di sana Long Mo berdiri dengan Jubah Brokat hitamnya, 
mata dinginnya melihat orang-orang yang tadi terpesona 
oleh miliknya. 


Su Wa melihat wajahnya yang cemberut hanya tersenyum 
kecil dala diam,lalu menyuruh pria itu duduk di sebelahnya. 


" Mari Makan." Ujar Suwa. 


"Terima Kasih ."balas Long Mo dengan lembut. 


Menarik tangan Long Mo keluar, lalu berjalan kearah 
Gunung, Su Wa memang langsung menarik pria itu karna 
banyak sekali mata yang memandang mereka berdua 
dengan niat buruk. 


"Istriku sedang cemburu!" seru Long Mo tiba-tiba. 


Long Mo sangat bahagia saat melihat betapa acuh dan 
dingin gadis itu,tapi sedang berusaha memendam perasaan 
kesalnya saat ini. 


"Siapa yang bilang aku se-sedang cemburu!"teriak Suwa 
dengan wajah memerah . 


"Baik..baik.."Long Mo mengangkat tangannya mengalah. 


Mereka berjalan selama setengah dupa,menaiki 
gunung,keduanya sampai ke puncak gunung itu dan 
menemukan sebuah kuil tua yang masih terawat saat ini. 


Ada seorang pria biksu yang sedang menyapu di halaman 
dan berbalik melihat kearah mereka. 


Suwa mendekati biksu itu. 
"Permisi?" 


"Ya?"jawab Biksu itu ramah. 


"Boleh saya tau, apakah ada Nyonya tua bermarga Wen di 
sini?" tanya Suwa masih dengan sikap tenang. 


Biksu itu perlahaN berfikir, lalu mengangguk sebagi 
balasan,dan mengantar keduanya ke arah Paviliun yang 
berada di sebelah timur. 


Biksu itu mengetuk pintu kayu beberapa kali,lalu berseru. 
"Nyonya Wen, ada tamu yang mencari anda." 


Suara dari dalam, "Menolak. Suruh mereka pergi.Aku tidak 
menerima tamu siapapun itu." 


Biksu itu menatap gadis di sampingnya yang masih terlihat 
tenang bahkan setelah di tolak. 


"Nenek, Ini Su Wa."Ujar Suwa dengan sedikit berteriak. 


Pintu langsung terbuka lebar, Su Wa langsung di tarik dalam 
satu tarikan oleh sebuah tangan tua,sampai dia merasakan 
dekapan hangat. 


"Hiks..hiks..cucu perempuan ku kembali... Hiks...hiks..nenek 
kira tidak akan melihat mu lagi, wanita tua ini sangat 
senang kau kembali dengan selamat." 


Su Wa balas memeluk, cara wanita tua itu menatapnya 
bukan kebohongan,tapi murni rasa kekhawatiran pada 
'Pemilik tubuh ini'. 


"Mm.Nenek aku senang kau sehat." kata Suwa dengan nada 
lembut yang tulus. 


Wanita tua itu mengajak keduanya masuk, lalu menatap 
Long Mo intens. 


"Su Wa apa ini Cucu menantu ku? " Tanya Nyonya Tua Wen 
tiba-tiba dengan rasa penuh penasaran. 


Su Wa memerah, bahkan merasa kepribadian wanita tua ini 
cukup menarik. 
"Benar,Nenek." 


Nenek tua itu tertawa bahagia 
"Hahaha mata cucuku memang tidak buruk juga.Lalu siapa 
namamu anak muda?" 


Long Mo mengangguk pelan lalu membungkuk memberi 
salam hormat. 
"Salam Nenek. Saya Long Mo." 


"Oh anak muda tidak perlu terlalu kaku,anggap saja aku 
nenek mu!" 


"Baik" 


Nyonya Wen lalu menyiapkan makanan, mereka bertiga 
makan bersama. 


"Lalu momo, apa sudah tidur ....emmm.. bersama?"tanya 
nya 


Long Mo dengan polos memasang wajahnya berfikir, lalu 
mengangguk. 


Nyonya Wen menepuk tangannya bersemangat,lalu 
mendekatkan dirinya pada Long Mo. 

"Ohhh apakah kau bahagia tidur dengan cucuku?kapan 
kalian melakukannya?" 


Long Mo hanya mengangguk dan diam,tapi dia tidak 
menyembunyikan senyum penuh makna di wajahnya. 


"Lalu...Umm... siapa yang diatas? Apa kau sudah minum 
obat kuat? Berapa ronde? " 


"Ppfftttt?!"Suwa menutup mulutnya dengan kelakuan 
Neneknya yang tanpa malu bertanya dengan hal 
memalukan seperti itu. 


'Bagaimanapun aku masih seorang gadis murni!'teriak Suwa 
dalam hati. 


"Nenek apa-apaan coba pertanyaan anda tolong perhatian 
“Tegur Suwa menahan malu. 


Lalu Long mo di tatap lagi oleh Nyonya Wen,Su Wa juga 
menatapnya, memberikan kode menolak, tapi pria itu hanya 
mengabaikannya dan tersenyum pada Nyonya Wen sebagai 
balasan. 


"Em,Aku."balasnya dengan wajah polos. 


Nyonya Wen langsung tertawa bahagia, menepuk punggung 
Long Mo bangga. 


"Hahahaha..kau benar-benar cucu menantu yang hebat."puji 
Nyonya Wen. 


'Apa-apaan ini!! Apa maksudmu dengan kata Em Aku ‚Hah! 


Su Wa menatapnya kaget, ia merasa memberikan bahwa 
pria ini sengaja,bahkan apa yang dia ajarkan tidak dia 
lakukan „hanya mengganguk saja,sisanya ia balas 
sendiri.Benar-benar pria sialan! 


Bersambung...... 
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Su Wa dan Long Mo di ajak untuk menginap beberapa 
malam disini, namun Su Wa mengatakan pada Neneknya, 
bahwa dia hanya bisa bisa bermalam beberapa malam saja, 
Karna masih ada yang harus ia kerjakan atau bisa di bilang 
balas dendam yang harus di lakukan. 


"Istri..kenapa kita tidak tinggal di sini saja?" tanya Long Mo 


"Kenapa?jika kau ingin tinggal silahkan saja."balas Suwa 
datar. 


"Ti-tidak...istri.."lirih Long Mo saat melihat bahwa gadis itu 
mulai berubah menjadi dingin padanya. 


Keduanya mengikuti biksu yang membawa mereka ke arah 
Kamar lain. 


"Silahkan.Semoga anda merasa nyaman."ujar Biksu itu dan 
berbalik pergi. 


Melihat isi dalam ruangan yang terlihat sederhana,tapi yang 
membuat Suwa berdenyut kesal adalah kasur tempat dia 
akan tidur hanya satu ,walau luas. 


"Nenek Tua itu!" ujar Suwa kesal. 


Suwa berbalik ke arah Long Mo. 
"Momo kau istirahat dulu, aku akan pergi sebentar." 


Long Mo menatap Su Wa dengan tidak rela."Istri..apa kau 
akan meninggalkanku?" 


"Tidak.aku akan melakukan sesuatu dulu.Taat dan tetap 
disini sampai aku kembali." 


"Baiklah." 


Berjalan keluar,Suwa mengeluarkan kelereng hitam dari 
dalam lengannya,ini bukan benda sembarangan tapi sebuah 
alat 'Teleportasi' yang sudah dia miliki. 


Suwa telah memasang alat teleportasi antar tempat di 
kediaman Perdana Mentri saat dia berbelanja kemarin.Suwa 
melempar kelereng hitam itu ke tanah dengan keras,lalu 
cahaya putih langsung menutupi gadis itu dan menghilang. 


< Kediaman Perdana Mentri> 


Su Wa berdiri di atas atap Kediaman perdana mentri, cahaya 
bulan menyinari sosoknya di bawah,rambut panjang nya 
berkibar terbawa angin,dia sudah mengubah pakaiannya 
menjadi warna hitam ,sehingga sosoknya dengan mudah di 
tutupi oleh kegelapan malam. 


"Malam ini harusnya tidak ada yang akan tidur dengan 
nyenyak."Ucap Suwa dingin,netra ungunya berkedip acuh. 


Su Wa melihat keadaan sekeliling, merasa aman, ia lalu 
melompat dari atas atap satu ke atap yang lain, sampai ia 
berdiri di atap lampu lilinnya masih menyala. 


Suwa berbaring pelan,dan merapatkan dirinya ke atap 
rumah,Suwa bisa melihat isi dala ruangan itu. 


Di dalam ruangan itu ada seorang wanita yang terlihat 
elegan dan mengenakan pakaian dan aksesoris yang mewah 
,wanita itu sedang menikmati makanannya,Walau terlihat 
sudah sangat tua,tapi wanita itu masih mengeluarkan 
suasana elegan seorang wanita bangsawan. 


"jadi ini yah,Nyonya Tua Su yang paling sombong 
itu."gumam Suwa dengan suara kecil.Matanya menyipit 
berbahaya memperhatikan wanita tua itu. 


Wanita Tua inilah yang selalu menyiksa 'Su Wa' sejak kecil 
dan menggap gadis itu sebagai aib keluarga, Selalu 
menyiksa gadis itu dengan tidak memberinya makan, 
bahkan siksaan berupa pukulan sering di terima oleh 
'Suwa'. 


Seorang pelayan tua ,mungkin kepala pelayan kediaman ini 
'berdiri di dekat Nyonya tua Su ,berkata dengan pelan. 


"Nyonya ini sudah beberapa tahun, Apa kah nona muda 
SuWa masih hidup? "tanya pelayan Tua itu. 


Su Wa tersenyum dingin saat dirinya di gosipi saat ini,tapi 
apa yang membuatnya lebih marah adalah bagaimana 
jawaban dari Nenek Tua itu. 


"Hmmpt...gadis sialan itu pastinya sudah mati, Buat apa 
juga kau khawatir, ia tak ada gunanya, Dan juga Putra ku 
sebagai perdana mentri telah menikahi putri mentri 
keuangan saat ini, Hubungan keduanya harmonis, serta 
Cucu ku yang paling baik, Su Ni, berbakat dan juga cantik... 
Cihhh buat apa aku susah susah memikirkan cucu sialan 
itu." ucap Nyonya Su dengan jijik. 


Mendengar perkataan Nenek Tua itu, Su Wa mengepalkan 
Tangannya, Seakan Su Wa asli yang ingin mengamuk karna 
ucapan kejam orang itu, Kenapa ada orang yang begitu 
kejam pada cucunya sendiri,bahkan sampai membiarkan 
cucunya mati ,seakan dia bukan cucu aslinya saja. 


Tapi Su Wa merasa bahwa kehidupan Pemilik Asli, sangat 
miris ,padahal setiap anak ataupun cucu ,mereka tidak 
pernah meminta lebih bukan?mereka hanya meminta di 
sayangi dan di hargai saja.Tapi kenapa masih saja ada orang 
yang suka menyiksa dan memperlakukan keluarga mereka 
dengan berbeda. 


Su Wa memegang Belati miliknya erat, Sampai tanganya 
menjadi merah karena terlalu kuat mengenggam ganggang 
belati itu. 


"kalian yang mencari masalah sendiri."ujar Suwa sini ,lalu 
mengulurkan tangannya mengambil sebuah benda dalam 
lengan bajunya. 


Su Wa membuka cela, Lalu meniupkan bubuk yang dia 
ambil dari lengannya dan menunduk meniupkan bubuk itu 
masuk ke dalam ruangan, Tidak ada yang 
menyadarinya,Suwa menyeringai puas pekerjaan nya 
selesai Dia perlahan berdiri dan melompat ke atap lainnya. 


Seperti langkahnya tadi,Suwa melihat ke bawah dalam 
ruangan itu. 


"Ibu... Apakah benar aku akan menikahi Pangeran Pertama?" 
tanya seorang gadis muda,gadis itu mengenakan gaun 
merah muda yang terlihat sangat mahal,tapi tidak 
menyembunyikan kejahatan dari bawah matanya. 


Seorang wanita yang terlihat masih cantik walau sudah 
menua,bahkan perempuan itu masih mengenakan pakaian 
merah menyala yang terlalu mencolok. 


Istri dan Putri Perdana Mentri,Gumam Suwa dingin. 
"Tentu, Hanya putri ku yang layak mendapatkan 


kemewahan seperti itu."balas Nyonya Su dengan 
lembut,sangat memanjakan putrinya. 


'Sungguh Harmonis ahhh' 


"Tapi Bu, Itu Suwa,gadis itu apa benar-benar sudah tiada 
Bu?"tanya Suni 


"Tentu saja, ia sudah mati kelaparan,bukankah itu memang 
takdir anak haram itu."balas Nyonya Su dengan acuh. 


"Kalau begitu bagus."Seru Suni semangat. 


Bahkan keduanya tidak memiliki sedikitpun hati nurani 
sebagai manusia ,mereka lebih kotor dari seekor hewan. 


Nyatanya laki-laki dunia kuno lebih memalukan,mereka 
dengan santai mengambil selir yanv mereka sukai,Sungguh 
menjijikkan. 


Kalau di liat umur gadis itu dengan Su wa selisih 2 tahun, 
yang artinya, Su Ni ini sudah ada, lalu ibunya pergi . 


Tapi yang menjadi misteri, dimana Ibu Suwa sekarang, Su 
Wa melihat wajahnya yang tidak memiliki Sedikit pun 
kemiripan dengan Perdana Mentri yang terlihat biasa, yang 
artinya ia bukan putri sahnya, lalu siapa ayahnya? 


Su Wa kembali melompat secara perlahan ke bawah 
lalu.membuka sedikit belah dari jendela,lalu meniupkannya 
masuk dalam ruangan itu. 


"Semoga kalian menyukai hadiah dariku."Ucap SuWa 
dengan mata menyipit dengan takam. 


Setelah pekerjaan nya selesai, Su Wa melompat dari Rumah 
Perdana Mentri,dan keluar dari sana, Melihat kebelakang ia 
tersenyum bahagia, Penyiksaan untuk ke tiga wanita itu 
akan datang segera.Bubuk yang dia sebarkan adalah bubuk 
gatal yang tidak akan bisa di obati. 


Su Wa lalu berjalan, Ia berhenti saat Melihat Penjual Permen, 
Suwa menyempatkan dirinya untuk membeli beberapa . 


Saat Memakan permennya dalam perjalanan pulang, Su Wa 
tidak sengaja menabrak seseorang, dan mendengar gerutu 
pihak lain yang kesal. 


"Berani-beraninya kau menabrakku!"bentak pihak lain. 


Melihat siapa yang dia tabrak,Suwa pertama fokus pada 
pakaiannya yang terbuat dari kain sutra yang mahal ,dan 
motif melati pada jubahnya.Wajahnya memang 
tampan,bahkan Suwa melihat aura penuh kesombongan 
dari pria itu. 


'Momo. Ku lebih Tampan,dan pria ini terlihat seperti Burung 
Merak saja,suka nya menebar pesona!' 


Su Wa lalu berjalan kembali , Pemuda itu melihat orang 
yang menabraknya pergi tak meminta maaf kesal, lalu 
mencoba menarik tangan Pihak lain, tapi Su Wa yang benci 
di sentuh oleh orang lain ,refleks mundur ke belakang 
dengan cepat. 


"Apa-apaan ini!"teriak Suwa tidak suka dengan langkah 
semberono pria asing itu. 


Pemuda itu membeku, begitu pun yang lainnya, mereka 
semua membeku saat matanya bertemu dengan iris ungu 
yang indah dari Suwa ,membuatnya terpesona seketika. 


Suwa melirik pria itu dan berbalik pergi ,karena dia paling 
tidak suka jika ada yang berani mendekatinya. 


Su Wa kembali ke Kuil, melepaskan topeng rubahnya,Suwa 
berjalan memasuki Pavilium tempat dia tinggal. 


"Momo aku pulang!"teriak Suwa saat melihat ruangan 
Kosong. 


Sampai sosok pria dalam dalam gelap Muncul,awalnya 
wajahnya masih sangat datar,sampai dia mengangkat 
kepalanya dan bertemu dengan wajah yang sangat cantik 
yang muncul dari luar pintu. 


"Istri... Ka-mu? " Suaranya terbata-bata karena terkejut. 


Long Mo terkejut melihat wajah Su Wa yang sangat cantik, 
apalagi mata violetnya yang bersinar dalam gelap 
,mengeluarkan aura kesendirian. 


Melihat Momo-nya membeku, Su Wa memegang wajahnya 
dan mendesah,dia harusnya tak melepas topengnya. 
"Topeng ku lepas, kenapa apa wajah ku jelek? "Tanya 
Suwa,padahal wajahnya adalah kecantikan yang paling 
mematikan. 


"Tidak... I-tu, kamu sangat cantik seperti malaikat."Puji Long 
Mo serius, Wajahnya Kini memerah layaknya tomat. 


Su Wa tersenyum bahagia, lalu menyerahkan Permen yang 
tadi beli pada pria itu. 


"Terima Kasih" Ucap Long Mo 


"Mm" Balas SuWa 


Keduanya memakan permen dalam diam, 

Kadang Pria itu akan melirik nya saat Suwa asik memakan 
permennya. 

Di balik mata merah nya Long Mo menatap Suwa posesif, Ia 
ingin sekali memberikan membuat gadis itu menjadi 'milik- 
nya" seutuhnya. 
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< Kerajaan Feng” 


Pavillium kediaman pangeran terlihat sangat indah dengan 
taman yang di rawat dengan rutin oleh para pelayan . 


Di kediaman Pangeran Mahkota,terlihat sangat sepi dan 
tenang,bahkan tidak ada satupun pelayan yang lewat di 
sana. 


Dalam ruangan milik Pangeran Mahkota,ada sosok pria yang 
sangat mudah,mengenakan hanfu biru malam,motif naga 
dengan warna emas mengeluarkan keangungannya ,tapi dia 
tidak sendiri dalam ruangan itu,masih ada seorang pria 
dengan pakaian hitam yang sedang bersujud di lantai di 
depan pria bangsawan itu. 


Raut wajah pemuda itu penuh dengan kekesalan,karena 
yang di sampaikan oleh anak buahnya. 


"Tidak Berguna!"maki pemuda itu penuh rasa jijik. 


Pemuda itu tidak lain adalah Pangeran Pertama Kerajaan 
Feng,Bernama FengLin,la adalah calon kaisar masa depan 
kerajaan, banyak wanita yang mengantri ingin menjadi 
Wanita-Nya,termasuk Su Ni,gadis yang sudah di berikan 
bubuk oleh Su Wa. 


Dan apa yang di cari oleh Feng Lin adalah Su Wa yang 
menghilang saat setelah menabraknya,Feng Lin hanya ingat 
sepasang mata ungu yang sangat indah bercahaya di bawah 
sinar bulan,serta bibir merah yang menyeringai sinis dan 
terlihat sangat seksi di mata Feng Lin. 


Feng Lin seketika jatuh cinta pada sosok Suwa,tapi dia tidak 
tahu bahwa orang yang menabraknya adalah Seorang 
gadis.Yang dia tahu hanyalah penampilan seperti pria kecil 
yang sangat cantik,sehingga Fenglin Berfikir orang itu 
adalah Pria. 


"Sial...dia benar-benar sangat cantik!"umpat Feng Lin 
dengan wajah bersemu merah. 


Tapi jejak orang itu tidak bisa ditemukan, seakan di telan 
bumi saja. 


"Sebarkan berita tentang 'orang itu',aku tidak ingin laporan 
kosong,aku ingin lokasi yang akurat."Perintah Feng Lin. 


"Baik,Yang Mulia Pangeran."balas pria berpakaian hitam itu 
dan melompat keluar jendela dan menghilang. 


Malam hari ,langit di penuhi oleh bintang-bintang yang 
membuatnya terlihat indah,bulan bersinar dengan 
sempurna. 


Suwa dan Long Mo saat ini berada di dalam ruangan milik 
Nenek Wen.wanita tua itu tiba-tiba memanggil mereka saat 
keduanya sedang menikmati permen. 


"Nenek ada apa? "tanya Su Wa, sambil meminum teh di 
gelasnya. 


"Kapan Kalian akan merayakan pesta pernikahan kalian? 
Atau kalian menikah yang untuk ke-2 kalinya lagi, Nenek 
ingin sekali melihat mu menikah bahkan di usia tua ku 
ini."Ujar Nenek Wen. 


"Ppfftttt?!"Suwa terkejut bukan main dan langsung 
memuncratkan isi teh yang belum dia telan. 


Suwa menatap Nenek Wen dengan tatapan tak percaya dan 
ngeri. 


"Nenek,aku bukan mau menolak...tapi Momo kami pasti 
lelah dengan aturan daerah kita.."balas Suwa dengan 
senyum di paksakan. 


Di sampingnya,Long Mo yang mendengar.pernyataan gadis 
itu,menyeringai licik,lalu berseru tiba-tiba. 
"Tidak, Istri, Momo siap kapan saja." 


Su Wa memelototi Long Mo karna kenaifannya, ia seakan 
ingin menampar kepala pria itu dengan keras,kenapa pria 
ini selalu saja memberikan sakit kepala padanya. 


Tapi Su Wa merenungkan sesuatu 

'biasanya di novel begini, si cewek bakal nolak si cowok 
mau bersama, karna so cewek belum punya hati sama si 
cowok emmmmm' Su Wa melirik Long Mo dari Atas 


Kebawah, lalu menganggukkan kepalanya "lah kan aku udah 
masuk novel juga, Terus Long Mo ini tampan, kuat, terus 
ngak main mata, apalagi badanya bagus, mukannya juga 
behhhhh tampan gilaaa, Kalau Nikah sama dia kan ngak 
papa yah? Bukannya aku juga memudahkan pembalasan 
dendam Pemilik asli tubuh ini, Su Wa kamu memang cantik 
dan pintar 


"Baikhlah, Terserah Nenek saja, asal nenek bahagia, Momo 
ikut aku keluar " 


Bukan hanya Nyonya Tua yang kaget, bahkan Long Mo, ikut 
terkejut, la pikir gadis itu akan terus menolaknya, menurut 
sifatnya yang tegas dan keras kepala itu, tapi dia 
Menerimanya? 


Ini bukan mimpi, gumam Long Mo 


Senyum Cerah di di bibirnya, tidak luput dari pandangan Su 
Wa, SuWa hampir saja mimisan 


'Yah Tuhan Ini Cowok Manis banget Yahh' Pikir Su wa, 


Mereka berdua, keluar dari ruangan bersama, Su Wa 
mengajak Long Mo berjalan kearah pohon berdoa kuil, 
Ukuran pohon sangat besar dan juga ada pita doa disana 
yang di gantung dalam jumlah banyak 


"Momo, Aku akan menegaskan beberapa hal padamu, Yaitu 
Pernikahan bukan permainan paham! Kau harus serius pada 
pasangan mu, kau juga harus bisa menjaga hati,jiwa dan 
ragamu khusus pasangan mu, Kau tidak bisa meninggalkan 
mereka hanya karna kau merasa bosan paham! 


Dan juga Momo, Aku setuju karna menurutku kau pilihan 
yang terbaik untuk masa depan ku, maksudku Kita, Kau 
tenang saja bahkan saat ada pria lebih tampan dari mu, aku 


tidak akan berpaling, Aku akan berjanji pada Tuhan, Hanya 
Menikah sekali, sampai maut menjemput kita berdua" 


Su wa terpana saat mendengar Kata-kata bijaknya, tidak 
salah ia jomblo lama-lama, berpengalaman melihat 
hubungan pasangan di luar sana yang suka ninggalin 
pasangannya hanya karna bosan dan risih 


Long Mo disisi lain, Bahagia mendengar ucapan gadis itu, 
Apalagi saat mengatakan 'Menikah Sekali, 'Setia hanya 
padanya, 'sampai maut menjemput', Bukankah itu artinya 
Gadis ini akan selalu disisinya? 


Long Mo menarik tubuh Su Wa ke dalam dekapannya, Su Wa 
merasakan Bau cendana di tubuh Pria ini, ia merasa nyaman 


Seumur hidupnya, dalam menjalanka Misi, belum ada yang 
memeluknya senyaman ini dan seaman ini untuknya, Su Wa 
membalas pelukan nya 


"Momo berjanji hanya akan memiliki satu pasangan dalam 
hidup ini, Hanya Kamu, Wa'er" 


Su Wa sudah melupakan sesaat bahwa Long Mo seperti Pria 
dewasa, bukan anak kecil umur 6 tahun 


"Emmm" 


Keduanya berpelukan cukup lama, Sampai Su Wa 
memelepaskan diri dengan wajah memerah, ia dan Long mo 
kembali ke ruangan mereka 
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Su Wa mengenakan Gaun merah Varmilion di 
tubuhnya,Mahkota di pasangkan di kepalanya,Kulit Seputih 
salju ,Bibir semerah cery,rambut hitam seperti tinta,Mata 
Violetnya sangat cerah berbeda dengan mata manusia 
lainnya 


Nyonya Tua Menatap gadis itu takjub,Keindahan alami yang 
mampu menghancurkan sebuah Negara 


Su Wa tidak memakai Topengnya khusus hari ini,Nyonya Tua 
membimbing Suwa kearah Depan Kuil tempat akan di 
langsungkannya pernikahan keduanya 


Tidak lupa memakaikan kerudung merah menutupi 
kepalanya dan wajahnya,Keduan nya berjalan keluar 


Di Luar ,Tamu adalah Beberapa teman lama Nyonya Tua dan 
beberapa biksu,Kepala Biksu botak yang akan memimpin 
pernikahan 


Disana LONG Mo berdiri dengan gagahnya,Jubah merahnya 
berkibar terbawa angin,Rambut nya panjang bewarna Perak 
sangat kontras dengan Jubah merahnya,Long Melepas 
topengnya membuat semua wanita menatapnya tergila- 
gila,bahkan yang sudah tua 


Wajah Tampannya seperti dewa,Mata Merah darahnya 
sangat dalam,Kulit pucat dari kulit Su Wa,Tubuhnya sangat 


tinggi 


Suwa yang melihasmt penampilannya „hampir saja 
mimisan,Serangan ini sangat kuat ahhh 


Nyonya Tua membawa tangan Su wa ke arah altar,lalu 
keduanya berdiri berdampingan 


Biksu Botak langsung mengambil kitabnya 
"Memberi Hormat pada Tuhan" 

"Memberi Hormat Pada Langit dan Bumi" 
"Memberl Hormat Kepada Orang Tua" 
"Suami Istri saling memberi hormat" 


Keduanya saling membungkuk dan senyum tampan di 
wajah Long Mo masih terhias di wajahnya 


Wajah Su Wa memerah,Lalu ia di arahkan kembali ke kamar 
pernikahan mereka oleh Nyonya Tua 


Su Wa duduk di kasur besar,jantungnya selalu berdetak 
cepat,hidup selama 20 tahun lebih dan Jomblo ,Tapi 
sekarang berpindah di tubuh seorang gadis di umur 16 
tahun dan menikah sekarang,Su Wa tanpa sadar 
mengasihani hidupnya yang dulu 


Menurut aturan,Su Wa di haruskan menunggu mempelai 
pria di kamar,karna si Pria harus menemani oara tamu dulu 


Sampai punggung Nya mulai sakit,Su Wa dengan santai 
melepas kerundungnya dan mulai menarik jepit dan tusuk 
konde di kepalanya 


Rambutnya yang seperti air mengalir turun kebawah,dan 
bersamaan dengan itu ,Long Mo berdiri menatapnya 
membeku,Gadis di depannya memang sangat cocok dengan 
warna merah,Long Mo selalu tau bahwa ia sangat cantik 


Su Wa merasakan nafas lain,berbalik menatap pintu 


"Kau datanG,Masuk" 


Long Mo dengan sikap malu-malu masuk ke dalam ,dan 
duduk di depan Su Wa,Mengambil dua cangkir anggur putih 
dan menyerahkannya ke arah Su Wa 


Su Wa memiringkan kepalanya bingung harus apa ,lalu long 
mo menyilangkan kedua tangan mereka, dan masing - 
masing mengarahkan gelas di tangan mereka di mulut 
pasangan mereka 


Keduanya akhirnya meminum anggur mereka dengan mata 
saling menatap, Entah karena panas atau apa, Su wa 
merasa badanya panas dan wajah nya memerah 


Matanya mulai berkabut dan berair, Lalu tangan lentiknya, 
melepaskan jubah luarnya sembarangan 


Su Wa melupakan dirinya, bahwa ia tak kuat dengan alkohol 
bahkan sampai di tubuh ini, karna bila ia meminumnya 
maka ia akan melakukan sesuatu yang tak terduga 


Long Mo membeku melihat aksi Su Wa, Su Wa langsung 
menarik kerah Long mo dan mendekatkan wajah mereka, 
Bau anggur bisa di cium, bahkanLong Mo bisa menghitung 
bulu mata lentik gadis itu 


SuWa, "Hickk.... Tampan ahhh kau tidak... Bisa lari... 
Hickkk"wajah mabuk Su Wa sangat mengairahkan dan lucu 
bagi Long Mo 


Mata Iblisnya semakin menarik sambil menatap Su Wa 


Su wa menggerakkan tangannya ke arah tengkuk leher 
Long Mo dan menarik wajah Pria itu kedepan 


Cup 


Bibir kenyal mereka saling menempel, Su Wa mulai 
menggerakkan bibirnya dan mengigit bibir bawah Long Mo 


"ahhh" 


Melihat mulutnya terbuka, Su Wa menyelipkan Lidahnya 
dan memperdalam. Ciuman mereka 


Dalam adengan ini, Su Wa lah yang menjadi ' Pelaku ' dan 
Long Mo' Korban' 


Su Wa tersenyum bahagia saat melepas ciuman mereka, Ia 
menjilat bibirnya, dan menjilat bibir Long Mo 


Lalu mencium kening, kedu alisnya, hidungnya, matanya, 
dan kedua pipinya, lalu ke dagunya, sampai ke bibirnya 


Su Wa melumat bibir pria itu agresif, Long Mo masih 
linglung karna aksi hebat Su Wa, bahkan Su Wa yang 
memolopori semua adengan 


Long Mo sadar, saat tangan lentik itu sudah mulai melepas 
jubahnya dan memperlihat kulit nya yang mulus dan otot 
otot perutnya 


Long Menggeram tertahan saat tangan lentik Su Wa mulai 
mengelus dari Tulang Selangka nya dan mulai turun ke otot 
perutnya, tubuh bagian bawahnya mulai mengeras 


Su Wa, "Hickkk.... Otot pria memang sangat memukau 
ahhh-" 


Mendengar suara suwa yang centil. Itu, Long Mo sudah 
kehilangan kontrol dirinya dan mengubah posisi tubuh 
keduanyg, Sekarang Su wa jatuh ke kasur dengan 
tangannya di tahan oleh pria ini 


Long mo mengecup bibir Su Wa, lalu mata merahnya 
menatapnya bergairah 


"Kau Yang Memulai, Istriku" 


Di malam itu juga di kamar kuil, Jeritan dan desahan bisa 
didengar, bahkan rengekan perempuan itu miminta istirahat 
diabaikan oleh pria di atasnya. Aksi keduanya berlangsung 
sampai subuh, dengan Su Wa yang jatuh pingsan dengan 
tubuh penuh Kiss Mark di bagian leher dan dadanya, lalu 
keadaan kamar yang berantakan 


Long Mo, memeluk erat pinggang Su Wa dan mengecup 
keningnya sayang, dan ikut masuk kealam mimpi bersama 
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Su Wa bangun saat hari sudah mulai siang, Badanya remuk 
semua 


'Pria lapar itu, tidak menyisakan apapun di tubuhku' 


Su Wa hanya bisa mengutuknya, Long Mo sudah bangun, 
jadi menyisakan su wa di kamar 


Su Wa merasa ia sudah tak bisa berjalan lagi, ia sudah 
dimakan habis semalam, Su Wa menggunakan dinding 
Kamar sebagai penyanggah tubuh dan berjalan ke kamar 
mandi 


Di Bak mandi air Panas sudah di siapkan, melihat itu Su wa 
merasa amarahnya sedikit berkurang, lalu melepas jubah 
putihnya dan masuk ke dala air 


Perasaan hangat dan rileks pada tubuhnya dan bagian 
tubuhnya, membuat Su Wa merasa baikan 


Su Wa mandi sampai air menjadi dingin dan keluar dari 
kamar mandi, tubuhnya sudah mulai pulih 


Di luar, Long Mo sudah menyiapkan meja makan dan semua 
makanan bergizi sudah ia siapkan 


Melihat kedatangan Su Wa, Long Mo tersenyum ceria, Su Wa 
menatapnya tajam 


Duduk berghadapan, Su Wa mengambil sumpitnya dan 
memakan makananya seakan ia sudah tak makan selama 
beberapa hari 


Long mo, “Istri, itu... Momo... Tidak... Bisa... Mengontrol... 
Diri" 


Su Wa diam,mengabaikannya 


Lomg Mo, "Istri, kau sangat cantik dan...... Emmn........ Seksi 


Su Wa memuncratkan makannya ke arah wajah Long Mo, 
tapi Pria itu hanya membersihkan tanpa marah 


Su Wa, " Kau... Bajingan Lapar, kau menyiksaku semalaman" 
Long Mo, " Istri, kau lah yang memulai ahhh" 

Su Wa menunjuk dirinya, "aku? Kenapa aku! " 

Long Mo mengerucutkan bibirnya kesal, " Istri, kau tidak 
ingat, kau yang memulainya, kau mencium dan mengigit 


bibirku, lihat bekasnya" 


Su Wa melihat lebih dekat dan tepat di bibir bagian 
bawahnya ada bekas gigitan yang bengkak 


long mo, "Lalu kau melepas Jubahku, menelanjangi ku, dan 
menyentuh sana sini bahkan perutku, Istri, kau... Kau... Tiran 
kejam" 


Mendengar itu Su wa merasa canggung, bukankah yang 
tiran itu kau pria bajingan, tapi ini juga salahnya karna lupa 
toleransinya pada alkohol ahhh 


Akhirnya Su Wa makan dengan tenang, dan Long Mo 
melayani makanannya 


Pada Siang Hari, Long mo dan Su Wa meminta izin pergi 
pada Nyonya tua 


Keduanya turun sambil bepegangan tangan, dan 
menggunakan topeng yang sama 


Dalam Dunia ini, pasangan yang sudah menikah, akan 
memiliki sepasang cincin giok yang tak akan lepas sampai 
Kapan pun, hanya pasangan yang sudah menikah yang 
memilikinya, karna itu hanya terbentuk setelah mereka 
melakukan kontak intim 


Dan di jari manis keduanya, terdapat cincin giok bewarna 
Perak, dengan ukiran nama masing-masing pasangan dan 
Pola merah di atasnya 


Su Wa dan Long mo saling berpengan tangan sampai ke 
sebuah Balai pengobatan 


Su Wa masuk dan menuju ke kasir,disana seorang pria baya 
dengan pakaian bewarna birunya berdiri 


Su Wa, "Permisi, apa. Disini bisa menjual tumbuhan obat? " 


Pria ini mengangguk,lalu melihat bahwa itu gadis muda ia 
tersenyum ramah 


Su Wa mengambil dari Tas penyimpanannya, walau ia 
mengambilnya dari Ruang angkasanya 


Dia mengeluarkan banyak ramuan tingkat 1 dan 2 


Wajah pria Kkasir itu pucat, Ia belum pernah melihat 
seseorang yang mengeluarkan ramuan dengan santainya 


Su Wa "tolong di hitung, kami akan menunggu di sudut" 


Su Wa menarik tangan Long Mo, pertama kali kedantangan 
keduanya sudah banyak menarik perasaan tertarik orang, 


Karna keduanya sangat mempesona, apalagi Long Mo, karna 
pria tampan disini banyak, tapi tidak ada yang sehebat pria 
ini. 


Long Mo memegang erat tangan Su Wa menyebabkan 
banyak gadis yang cemburu pada Su Wa, lalu mereka 
melihat cincin di tangan keduanya, wajah mereka seakan 
harapan mereka sudah pupus 


Pria kasir itu datang dengan cepat dan memberi hormat 
"Tamu Terhormat ini Uang anda, Tumbuhan obat, apa boleh 
tau darimana" 


Su wa" dari ku lah" 


Mengambil bungkus uang nya, Su Wa menatap penjaga 
kasir 


"Oh ini, semuanya seharga 100 tael emas" 


Su Wa langsung tersenyum bahagia, Long Mo melindungi 
wajah Su Wa 
Lalu menatapnya kesal 


"Senyum mu hanya untukku, tidak ada yang lain" 


Su Wa memerah dan menarik tangan pria itu keluar, tanpa 
menyadari bahwa banyak pria yang sempat melihat 
senyumnya mimisan 
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Keduanya berjalan dengan harmonisnya, Kadang Long Mo 
akan memeluk pingganya erat, saat merasa bahwa banyak 
mata yang melihat mereka 


Banyak gadis muda yang senyum malu-malu pada long mo, 
Long Mo tidak melirik mereka, fokusnya ada pada wanita di 
pelukannya 


Jangn melihat sifat dewasa Su Wa pada usia muda, Gadis ini 
akan manja bila di hadapkan dengan manisan 


Su Wa bahkan lupa dengan sifat Kekanakan Pria itu, seakan 
sifat dewasa ini ia sudah biasa 


Sampai tanpa sengaja, Su Wa dan seseorang saling 
menyenggol, Su Wa tidak jatuh karna Long Mo memeluknya, 
sedangkan orang itu jatuh mencium tanah 


Melihat orang yang jatuh adalah seorang gadis muda 
dengan gaun hijau dan rambut di tata seperti gadis muda, 
Kulit gadis itu mulus dan juga memiliki wajah yang 
cantik,Mu Yan 


Su Wa hanya meliriknya sekilas dan mengambil 
pandangannya lagi, karna tangan di pinggangnya sudah 
mengencang, la lupa bahwa Long Mo sangat sensitif dan 
makan cuka alias cemburu bila Su Wa melihat seseorang 
lama 


Su Wa siap berjalan, tapi ia mendengar teriakan daru Mu 
Yan,Su Wa hanya meliriknya malas 


Mu Yan, " kau....kenapa itu kau" 


Mu Yan baru saja akan berteriak menghina orang yang 
menabraknya, saat melihat bahwa Itu adalah Gadis yang 
sama yang ia temui di hutan, lalu matanya menatap Pria 
yang berada di samping gadis itu, Matanya penuh 
kerinduan, lalu berpindah ke Su Wa, matanya dengan cepat 
berubah penuh kebencian mendalam 


Su Wa, "Yah Aku" 


Mu Yan, "Kau, menabrak nona ini,dan tak meminta maaf, 
dimana sopan santun mu hah" 


Su Wa melipat kedua tangannya, "Dengan pertanyaan 
sama, kau juga menabrak ku tanpa meminta maaf, dimana 
sopan santun mu" 


Wajah Mu Yan memerah karna amaarah, lalu mengambil 
pedangnya mengarahkan ke arah Su Wa, Long Mo di 
sampingnya menatap aksi mu yan marah 


Mu Yan, “Jalang! Kau berani membanding kan Nona ini 
dengan Mu,Hyaaa" 


Su Wa menciptkan Pelindung Sihir, Lalu mengambil jarum di 
balik lengannya, dan menembakkanya ke arah Mu Yan 


Mu Yan baru merasakan perasaan tersengat, lalu badanya 
mulai lumpuh, dan ia jatuh terlentang di tanah 


Su Wa tersenyum dingin, Mengabaikan kerumunan, ia 
menarik tangan Long Mo pergi dan meninggalkan Mu Yan 
disana 


Su Wa mulai berfikir, Pemeran wanita sangat membencinya 
ahh, Apa karna prianya dengan ku, memikirkan hal itu, ia 
menatap Long mo dan long mo juga menatapanya 


"Ada apa, apa ada sesuatu di wajahku? " 


Su Wa menggelengkan kepalanya, "Apa kau tidak tertarik 
dengan gadis itu"su Wa hanya bertanya dengan santai, tapi 
suhu di sekitarnya menurun hm, dan sesak ia rasakan di 
samping pria ini 


Long Mo menatapnya suram, "Tidak. Aku milikmu, jangan 
coba-coba mengaitkan 'Orang lain' dalam hubungaj kita" 


Mendengar hal itu, Su Wa merasakan hangat, di dunianya 
Pria itu Buaya, Ahhh 


Mereka mengatakan mencintai mu di depan, tapi di 
belakang ia menebarkan pesonannya pada gadis lain, Dan 
juga ia tak akan sekuat dan setegar apapun menghadapi 
gadis cantik dan halus 


Tapi Long Mo ini, Su Wa entah kenapa percaya bahwa pria- 
nya tidak akan melirik gadis lain 


Merasa suasan mulai baik, Su Wa tersenyum sangat ceria 
bahkan long mo ingin menggunakan tangannya menghalau 
cahaya 


Su Wa dan Long Mo berjalan sampai ke sebuah Kedai yang 
sudah di akan di jual, Su Wa tersenyum misterius, lalu 
menyuruh Long Mo menunggunya dan ia masuk 


Melihat Su Wa sudah pergi, Long Mo kembali menjadi Pria 
dingin, Bahkan banyak yang menjauh darinya 


Long Mo berjalan ke arah Gang kecil dan sesosok bayangan 
muncul di belakangnya 


"Yang Mulia, Maafkan hamba baru menemukan anda, Kami 
sudah mencoba mencari di seluruh hutan tapi sia-sia, 


Hamba siap di hukum" 


Long Mo membuka topengnya dan memperlihat wajah nya 
sangat mempesona 


"Tidak Perlu.Bagaimana keadaan sekarang?" 


"Yang Mulia, Kami sudah memberantas semua penghianat 
istana, Sekarang Istana Gelap sudah aman terkontrol, 
Banyak pula para Putri bangsawan yang datang mengetuk 
pintu ingin melayani Yang Mulia" 


Long Mo mencibir rendah 

"Melayani ku? Apa mereka Layak" 

"Anda Terlalu sempurna, Tidak ada Yang layak" 
Long Mo tersenyum "Ada......, Istriku" 


Bayangan membeku saat mendengar Tuannya menyebut - 
Istri' 

Yang artinya Yang Mulia sudah menikah, Barulah ia sadar 
bahwa ada cincin di Jari Manisnya 


"Hamba memberi Selamat kepada Yang Mulia dan Ratu 
baru" 


Long Mo tersenyum bangga, lalu matanya kembali menjadi 
dingin 


"Bersihkan seluruh kekacauan, saat Kami kembali, aku tidak 
ingin istriku memiliki masalah" 


"Bawahan Mengerti" 


Banyangan hitam itu langsung melompat dan menghilang 


"Momo Dimana kau? "panggilan seseorang membuat Long 
Mo dengan cepat berbalik pergi tidak lupa memakai 
topengnya 


Disana Su Wa berdiri dengan kepala melihat kanan Kiri 
mencari 


Lalu ia merasakan pelukan hangat dan bau cendana dingin, 
la tersenyum, berbalik ia menatap pria itu cemberut 


"Apa yang kukatakan tadi? Kemana saja kamu ahhh-" 


Long mo mengecup pipi Su Wa, "Tadi ada Urusan, Maafkan 
aku Istri" 


Su Wa memrah dan menarik Long Mo pergi, "Aku berencana 
membuka Toko Anggur disana, aku harus membuat pijakan 
ku mulai sekarang" 


Long Mo mendengar rencana nya membuat Toko Anggur 
memikirkan Su wa saat meminum anggur menjadi buas dan 
agresif, mulai tersenyum nakal 

"Janji padaku, kau jangan minum anggur tanpa aku disisimu 


Su Wa mengangguk, ia tidak lupa dengan sifat nya bila 
sudah minum, bahkan ia malu bila mengingatnya 


Keduanya berjalan mencari penginapan, lalu keduanya 
mulai masuk kamar, Dan mandi lalu tidur 


Mata Merah Long Mo bercahaya di malam gelap, la menatap 
wanita yang tidur di pelukannya sangat polos dan lembut, 


beda bila ia bangun 


Tangannya mengelus rambut panjang gadis itu, dan 
memeluk nya erat dan tidur 
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Pagi Harinya Su Wa dan Long Mo berjalan bersama kearah 
kedai yang sudah mereka beli 


Su Wa menggunakan sihirnya untuk memperbaiki kayu dan 
desain kedai agar sesuai dengan imajinasinya 


Orang yang berlalu lalang berhenti melihat sihir Su Wa, 
semua orang sudah tau bahwa Penyihir itu Langka, mereka 
terkejut saat melihatnya secara langsung 


Mereka saling berbisik, Su Wa tetap fokus pada sihirnya 


Kayu yang sudah usang menjadi kayu baru yang mengkilap, 
Bahkan Ukiran nama kedai sangat indah, Su Wa fokus pada 
sihir, sedangkan long mo mengawasi Wanita itu, Karna saat 
menggunakan sihir di haruskan fokus 


SuWa mengambil Daun dari lengannya dan membuat 
pusaran di sampingnya, melempar daun hijau segar itu, 
Masuk kepusaran air dan menjadi halus dan berubah 
menjadi cat Hijau, sekali lagi dengan menggunakan Bunga 
bewarna putih dan menggubahnya menjadi cat putih 

(Cat murah meriah ) 


Su wa mengendalikan Elemen Airnya dan menyebarkannya 
Kearah tiap tempat Kedai barunya, Cat dengan sendirinya 
menempelkan diri mereka 


Sejam Kemudian Kedai Baru Su Wa selesai, Keringat 
membasahi wajah Su Wa, LongMo merengkuh tubuhnya, ia 
tau Wanita -Nya kelelahan 


"Kau Kelelahan Istri" 


Su Wa tersenyum, dan menggelengkan kepalanya, "Tidak 
apa, Mungkin karna penggunaan yang terlalu berlebihan, 
Lihat Karya ku bagaimana" 


Mata Su Wa seakan meminta pujian, Long Mo terkekeh lalu 
menunduk mengecup bibirnya singkat, membuat gadis itu 
Membeku 


"Kau... Kau... Ini diluar dasar Rakus" 
"Karna Istriku Sangat Hebat" 


Keduanya bermesraan seakan tidak ada orang lain, lalu 
seorang Pria baya melangkah kearah mereka 


"Permisi Nona, Kedai ini Apa yang akan di jual? " 
SuWa berbalik, "Ramuan Elixir dan Wine " 
Pria baya itu terkejut, "Elixir? Apa anda serius? " 


Su wa menganggukkan kepalanya, lalu melepaskan Mantra 
pelindung di tokonya dan pergi bersama long Mo 


Toko baru keduanya dengan cepat terkenal karna Desain 
dan Langkah mereka dalam mendekorasinya 


Su Wa mengajak Long Mo pergi membeli Rempah - rempah 
baru 


Space dalam Diri Su Wa memiliki Energi Qi pekat yang 
mampu Menjaga Kesegaran ramuan bahkan meningkatkan 
Efeknya 


Su Wa senang mengambil biji-bijian Tumbuhan Spritual, la 
bahkan Menanamnya disana 


Dalam Spacenya terdapat Danau yang tidak memiliki batas 
maupun dasar 


Su Wa melihat di Papan Pengumuman sebuah 
Pemberitahuan Pencarian seorang pria 


Ciri-cirinya memiliki rambut hitam panjang, Umur sekitar 16 
tahun, Memiliki temperamen yang mempesona, memakai 
topeng 


Melihat hal itu dan pemberitahuan itu disampaikan oleh 
Pangeran Pertama yang mencari seorang anak laki-laki 
cantik, yang membuat Su Wa kaget bahwa cirinya sama 
dengan ia saat pergi memberikan pelajaran orang di 
Kediaman Su 


Su Wa merasakan tangan yang mengenggamnya lebih erat 
mengcengkramnya, ia berbalik menatap pria itu 


" Momo aku bisa jelaskan hahahaha.... " 


Long Mo langsung menarik Suwa di Gang sempit dan gelap, 
la menempelkan tubuh wanita itu kedinding lalu 
mengurungnya dengan lengannya, mendekatkan wajah 
keduanya, SuWa bisa mencium bau nafas Pria itu 


"Wa'er ku menjadi Incaran laki-laki lain..... Bahkan dalam 
penyamaran pria kecil? Sepertinya Momo harus Ekstra 
mengawasi Istriku ini--" 


Suwa bisa merasakan tekanan pria itu, dan ia tau bahwa 
Pria tampan ini sedang Cemburu, Su Wa merasa ia sedang di 
tatap Oleh Hewan buas Aahhh 


Su Wa tersenyum, "Momo kami tanpa sengaja bertabrakan, 
aku bahkan tidak tau siapa dia, jadi Ayo Kita pergi makan" 


Su Wa berusaha menarik Pria itu dari rasa cemburunya,Long 
amo mendengus marah, Lalu dengan cemberut mengikuti 
Su Wa Keluar. 


Suwa menghembuskan nafas leganya yang mampu 
membujuk Hewan buas nya ini. 
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Terjadi Kegemparan Di Kediaman Su dalam beberapa hari 
ini, Yang membuat semua tempat berisik dengan Teriakan 
Pilu dan tangisan histeris seperti Hantu pendendam adalah 
Nyonya Tua Su, menantunya dan Cucu perempuan kedua Su 


Ketiga wanita itu menjadi seperti Moster bukan karna 
teriakan mereka yang mengerikan 


Ini di karnakan wajah mereka yang penuh luka garuk ,merah 
dan bahkan darah sudah mengalir di wajah mereka, 
menyebabkan wajah ketiganya seperti Hantu 


Membuat siapapun yang melihatnya akan pingsan atau 
bahkan lari ketakutan 


Luka di wajah mereka karna rasa gatal Malam lalu yang 
membuat mereka gila karna gatal, bahkan sudah mandi rasa 
gatalnya masih ada 


Ramuan apapun tidak bisa meredakannya ,Semua orang 
menjauh takut kena imbas amukan mereka 


Long Mo menatap SuWa bingung, ia tak habis pikir dengan 
jelas pikiran istrinya ini 


Hanya karna ia tak sengaja menyebutnya 'Gemuk', 
perempuan ini langsung mengamuk dan menyuruhnya tidur 
di luar 


la sekarang harus menatap pintu kamar yang tertutup rapat 
di depannya 


Long Mo mengetuk pintu, "Sayang- maafkan aku, Aku 
Salah-,Kau tidak errrrrr..... Kebanyakan lemak, Kau selalu 
cantik sayang-,kau paling kucintai, Buka Pintu 
Sayang-—....istriku— ...... 


Bukkkkhhhhhhh 


Pintu terbuka cepat, Longmo tersenyum bahagia, tapi ia 
langsung di lempar Bantal dengan keras di wajahnya, tapi 
tak terasa sakit, hanya sekali lagi pintu itu tertutup 


Bukkkkhhhhh 

Suwa berteriak dari dalam, "Kau, Pria Tidak tau untung, 
tidur diluar! Hmpt'" 

Mendengar hal itu Long mo menjadi Kaku, ,la ingin memeluk 


Istrinya ahh- 


"Sayang - --" 


Long mo menundukkan kepalanya mengalah, Lalu Ia akan 
berbalik saat ia merasakan sebuah tatapa mengarah 
Kearahnya, dengan sigat ia memiringkan badanya 


Slaaaassshhhhhh 


Sebuah Benda tajam menancap tepat di pintu kamar, 
Melihat hal itu, Long Mo mengeluarkan aura dinginnya, dan 
melompat dari jendela mengikuti instingnya kearah 
Pembunuh itu 


Long Mo mengayungkan tangannya, membuat seseorang 
dalam gelap menjerit dan jatuh dari atas 


Suara 'Gedebuk ' sangat keras, bisa di bayangkan berapa 
banyak tulang orang itu yang patah akibat jatuh dengan 
' Kasar ke tanah 


Pria Hitam itu, berbalik dan menatap pria yang mengenakan 
Hanfu Merah Menyala yang berdiri dengan gagahnya di 
depannya, Walau jarak keduanya cukup jauh, Pria Hitam itu 
bisa merasakan Tatapan haus darah dan tekanan kuat dari 
Pria itu. 


Long Mo memicingkan matanya, Sikapnya berubah, ia 
menjadi haus darah, dan tanpa ampun mengeluarkan Aliran 
Listrik bewarna Ungu dari tangannya 


Pria yang tergeletak itu, dengan kuat memaksakan dirinya 
untuk kabur, tapi seakan ada yang menahan nya untuk tak 


bergerak 


Long Mo dengan ringan melempar Listrik miliknya dan 
terbang dengan cepat menyetrum tubuh Pria Hitam 


Jeritan Pria itu sangat menyakitkan telinga, LongMo hanya 
menatapnya dingin 


Mood Pria itu sudah sangat Buruk, Pertama la di Marahi 
Istrinya dan di larang tidur bersama, Kedua, orang tak 
dikenal ingin menyerang diam-diam, mengagalkan aksinya 
merayu Istrinya berbaikan 


Long mengibaskan lengannya dan berbalik pergi, 
meninggalkan abu si penyusup 


Long mo kembali ke arah Depan pintu kamar mereka, lalu 
dengan cepat memasang wajah memelasnya kembali, 
Seakan pria dingin dan yang membunuh dengan sadis tadi 
hanya ilusi 


Thor Tanpa 


Long Mo mengetuk pintu sekali lagi 
"Istri..... Huwaaaaaa banyak gadis -gadis yang menatap dan 
menggodaku dengan tubuh mereka...... I" 


Dengan cepat, Pintu yang tertutup rapat Terbuka lebar, 
menampilkan sosok seorang perempuan yang langsing, 
tubuhnya melekuk indah dengan gaun putih polos miliknya, 


rambutnya menjuntai kebawah, Kulitnya putih di terpa sinar 
bulan, Tanpa Topeng, Wajah Nya menampilakan kelembutan 
dan ketegasan sekaligus, Mata Pheonix Ungunya menatap 
dengan tajam 


"Siapa! SIAPA YANG BERANI MENGODA SUAMIKU HAH!!! 
"teriaknya keras 


Longmo membeku, seakan Image lembut gadis itu hancur 
mendengarkan teriakan amarah penuh kecemburuan nya, 
tapi Long Mo merasa bahagia dan Penuh kemenangan 


Dengan Cepat la memasang wajah di aniaya dan dengan 
sigap memeluk tubuh Suwa dengan lembut, menatap 
Perempuan itu merajut 


"Sayang- jangan menyuruhku tidur sendiri, Aku takut di 
terkam oleh semua gadis di luar! ~" 


Suwa seakan lupa mengapa ia marah pada Pria itu, 
langsung memeluk erat Suaminya overprotektif 


Lalu la menarik Long Mo dan keduanya masuk ke kamar 


Keduanya berbaring di kasur, Long mo mengubur kepalanya 
di dada SuWa menghirup bau Segar bunga dan obat dari 
tubuhnya yang menenangkan pikiran 
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Suwa memicingkan matanya, menatap Pria tak tau malu di 
depannya ini 


Semalam ia pikir ia akan tidur dengan tenang, tapi sekali 
lagi dirinya tertipu dengan wajah sok polos pria bajingan 
yang sialnya suaminya itu 


Saat mereka berdua sudah di kasur, Suwa sudah menutup 
matanya dan akan terlelap, Saat merasakan bahwa telapak 
tangan dingin mengelus punggungnya 


la sudah memperigati pria itu, bahwa ia tak punya tenaga 
melayani sifat buasnya, tapi ia tetap saja kalah dan tunduk, 
bahkan Longmo tidak melepaskannya, hanya memberikan 
istirahat saat Suwa sudah benar-benar pingsan kehabisan 
tenaga 


Su wa merasakan semua bagian tubuhnya sakit dan juga 
Kissmark di lehernya harus ia tutupi dengan kain 


Longmo memasang senyum polos, seakan bukan ia 
pelakunya 

"Sayang- apa kau ingin ku pijit? Atau ingin ku gendong, 
kau terlihat sangat lelah" 


Mendengar perkataan Pria didepannya SuWa mengebrak 
meja keras, wajahnya memerah antara malu dan marah 


"Kau..... "menunjuk  Longmo"Kau BAJINGAN!!! KAU 
MENYIKSAKU DAN KAU BILANG AKU TERLIHAT KELELAHAN? 
INI SEMUA SALAHMU, DASAR RAKUS! " 


Suwa berdiri dan meninggalkan pria itu, Longmo hanya bisa 
memasang wajah kaget saat pertama kali di teriaki dengan 


kejam oleh istrinya 
"Sayang- "panggil Long mo dan berdiri mengejar Suwa 


Suwa berjalan dan langkahnya membawanya menuju ke 
Kedai mereka, la melepaskan mantra nya dan dengan sigat 
mengambil kendi anggur serta ramuan elixir tingkat 1 dan 2 


Penampilan botol ramuan Suwa sudah memikar semua 
orang karna Botolnya bewarna transparan, dan ramuannya 
berkelap kelip tanda bahwa penyulingannya berhasil dan 
memiliki kualifikasi 


Seorang Pria dengan hanfu bewarna kuning dengan motif 
daun maple, dilihat dari penampilannya, bahwa pria ini 
adalah seorang bangsawan 


Pria baya itu berdiri didepan toko Suwa dan mengambil 
ramuan bewarna ungu dan melihatnya teliti 


"Jenis ramuan apa ini? "tanyanya 


Suwa tersenyum, namun ia langsung merasakan tatapan 
cemburu dari sampingnya membuatnya kaku 


"Ramuan Penyembuhan Tahap 1,harga 100 tael perak" 


Pria baya itu terkejut, lalu membuka tutup botolnya, ia 
langsung mencium bau obat yang kuat, terkejut, pria itu 
bertanya 

"Siapa... Siapa yang membuatnya? Apa gurumu? " 


Suwa menggelengkan kepalanya 
"bukan, ini diriku sendiri" 


Pria baya itu deengan cepat mengambil kantong uangnya 
dan memberikannya pada Suwa 


"Ini! Didalamnya ada 150 tael perak, Lain kali aku akan 
datang lagi" 


"Terima Kasih" 
Suwa tersenyum 


Lalu beberapa orang datang dan membeli ramuan, bahkan 
ada anak muda yang membeli satu kendi anggur miliknya 


Saat hari sudah mulai Sore, Suwa menutup tokonya dan 
memasang pelindung tak kasat mata 


Lalu berlalu pergi, mengabaikan Long mo yang menatapnya 
sedih, seakan Suwa sudah tidak menginginkannya 


Suwa mulai menulis dalam benaknya bahwa jangan pernah 
mau di tipu oleh pria itu, karna ia orang yang amat licik, 


Pria adalah makhluk yang paling pintar memanfaatkan 
kesempatan. 


Tubuhnya menjadi sakit karna ulah bajingan Yang 
sayangnya adalah suaminya itu 


Menggunakan Kontrol Sihirnya,ia mulai mencari bahan 
ramuan yang akan ia gunakan nantinya. 


Saat ia turun ke Sebuah toko,la melihat banyak sekali orang 
yang menatapnya. 


Suwa mengabaikan tatapan penasaran semua orang ,ia 
perlu mencari barang yang ia butuhkan dulu. 


"Jaring laba-laba es...Bunga seribu ilusi...Batu Lava panas 
dari Kedalaman .." 


Suwa membaca catatanya dan mulai mencari 
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Long Mo menatap Istrinya yang sedang Menyuling Ramuan 
Elixir, raut wajahnya penuh keseriusan, Bahkan Tekanan 
Disekitar gadis itu sangat kuat 


Longmo masih penasaran dengan Asal Usul asli Suwa, 
apalagi wanita ini sangat berbakat dalam segala aspek 


Bau obat-obatan menguyar keluar, Longmo menyipitkan 
matanya saat melihat bahwa SuWa di kelilingi Energi 
bewarna Ungu 


Longmo mengeluarkan Energi miliknya membuat perisai 
agar tekanan dari Suwa tidak dirasakan oleh kultivator 
lainnya 


Setelah Energi Ungu, Lalu muncul Energi bewarna putih, 
kedua energi mengelilingi Suwa 


Barulah Longmo sadar bahwa Energi putih adalah Energi 
Yang Murni yang sangat langka 


"Aku harus bersyukur atau menangis mengetahui istriku 
adalah Yang Murni,Pastinya banyak yang akan mengincar 
tubuhnya........ Kalaupun itu kalau mereka bisa 
melangkahiku"ujar Longmo dengan senyum dingin 


la berjalan kerah Jendela dan membukannya, mengeluarkan 
Energi Bewarna merah pekat, Longmo Melemparnya keluar, 
Bola Energi itu dengan cepat melesat pergi 


Setelah beberapa menit kemudian, Bayangan Hitam muncul 
di depan Longmo, Sosok itu terbang tubuhnya bagaikan 
kabut, memberi hormat pada Longmo 


"Bagaimana Keadaan Istana... " 


Sosok itu menjawab, "Keadaan sudah mulai Stabil, Yang 
Mulia Tidak lama lagi akan di buka seleksi pemilihan murid 
di Sekte Bulan beberapa bulan kemudian... " 


Kening Long mo berkerut, Lalu ia mengalihkan 
pandangannya kearah Suwa yang masih bermeditasi 


"Aku tau. Pergi, Jaga Istana Neraka dengan baik sampai 
Kami kembali" 


"Baik Tuan" 


Sosok itu menghilang, Long Mo menutup jendela, Lalu 
berjalan kearah Suwa 


Suwa selesai,Membuka matanya, Mata Violet yang jernih 
menatap Pria di depannya 


"Ada apa? Kenapa tidak tidur momo? "tanya Suwa lembut, 
Dan mengelus wajah Tampan Longmo 


Longmo memejamkan matanya menikmati sentuhan Suwa 
yang membuatnya nyaman, namun bagian bawahnya terasa 
panas 


Suwa melihat bahwa Mata Darah Long mo tanpa sadar 
mundur, la meneguk ludahnya, la bisa merasakan tatapan 
panas pria itu padanya 


la tau bila Mereka berdua 'Bertempur malam ini, ia akan 
habis, Pria ini adalah hewan buas dalam kulit manusia 


Suwa dengan sigat mengeluarkan bubuk dari Space 
miliknya meniupnya tepat di depan wajah longmo 


Tubuh Longmo langsung jatuh keatas Suwa, menindih 
tubuhnya, Suwa mulai mengutuk Pria ini dengan segala 
macam kutukan 


Suwa mendorongnya kesamping, Lalu menyelimuti Pria nya, 
Melihat bahwa ia berhasil menidurkan Pria Buas ini, Suwa 
menghembuskan nafas lega 


Baru saja ia akan bberbaring istirahat, Namun ia terkejut 
dengan sebuah Suara dari kamar samping mereka 


Mendekatkan telinganya, Suwa bisa mendengar suara 
seorang wanita berbicara 


"Apa kau Yakin Bahwa mereka berada di samping? " 


Suara seorang pria menjawab"Hamba Yakin Nona, Hamba 
sendiri melihat mereka masuk dan tinggal di sini" 


Lalu suara tawa dari wanita itu membuat Suwa entah 
Kenapa merasa suara ini akrab baginya 


"Bagus... Dengan begini aku bisa mendekati Pria itu... 
Penampilannya bagaikan dewa, membuatku tak bisa 
melupakannya.. Blablabla" 


Suwa bergidik mendengar bahwa Wanita itu berencana 
mencari perhatian seorang pria yang. Memiliki istri 


Lalu ia mulai menjelajah pikirannya dan menemukan bahwa 
Suara ini familiar baginya, Mirip suara Pemeran Utama, Mu 
Yan 


Berfikir bahwa itu Mu Yan, maka Pria yang ia incar adalah 
Longmo, Suaminya 


Suwa tertawa pelan sinis, lalu melipat tangannya, bersandar 
di dinding, Cahaya di matanya sangat dingin 


"Kau Ingin Memancing Musibah sendiri Nona muda.... " 


Suwa mengeluarkan Mantra Perisai agar ia dan Longmo 
tidak akan terganggu 


la lalu mengambil sebuah Bubuk Hijau dan menyimpannya 
di kantong kecil 


Lalu berjalan berbaring memeluk tubuh sejuk Longmo 


la sangat suka memeluk tubuh Longmo yang menyejukkan, 
la tau identitas Longmo sebagai Klan Iblis, tubuhnya pasti 
nya dingin, makanya keduanya selalu menyukai saling 
memeluk atau berpegangan tangan 


Suwa menatap bulu mata lentik Momo-nya dan mencium 
kedua kelopak matanya 


Lalu ikut memejamkan matanya 


Tanpa Suwa sadari bahwa Longmo membuka mata merah 
darahnya dan menatapnya, Senyum menawan muncul di 
bibir Longmo dan mempeerat pelukan mereka, hingga tak 
ada jarak bagi tubuh mereka. 


Tbc 


19 


Long Mo dan Suwa sepakat keluar bersama 
Hari ini adalah pemilihan Murid baru Akademi Xuanyan 


Akademi yang sangat terkenal di benua ini,banyak putra 
dan putri Bangsawan 


Dan juga banyak orang yang mencoba keberuntungan 
mereka untuk menguji bakat mereka 


Suwa tidak ada niat untuk melamar menjadi murid 
disana,Namun ia mendengar dari pelayan penginapan 
bahwa Murid yang mendapat tingkat pertama akan 
mendapatkan Rumput Lingyuan 


Rumput ini memiliki energi murni yang mampu 
menghilangkan racun Panas Yang karna Elemen Dingin 
rumput ini. 


Dan Tubuh 'Pemilik dulu' Suwa memiliki racun Panas 
ini,tubuhnya akan selalu tersiksa tanpanpenawar,tubuhnya 
telah tersiksa 


Beruntungnya ia memiliki Air Surgawi dari Ruang 
Angkasanya sehingga ia bis menekan racun itu 


Tapi menekan nya terus-menerus tubuhnya akan rusak 


Long mo tidak tau soal racun Suwa karna Istrinya belum 
mengalami racun aktif 


Suwa lupa bahwa Longmo memiliki racun Dingin,namun 
sudah di detoksifikai oleh Suwa saat di hutan terlarang 


Suwa memegang erat tangan Longmo,seperti induk ayam 
menjaga anaknya 


Suwa menjaga Longmo dari Mata Liar jenis hawa 
, perempuan . menatap tubuh Long mo lapar padahal ia 
sudah memakai topeng 


Long Mo disisi lain,mengeluarkan hawa mematikan miliknya 
walau sedikit namun cukup untuk membuat semua pria 
yang menatap Istrinya penuh Nafsu 


Long mo sudah gatal menebas mereka,membuat mereka 
bertemu dewa Yama 


"Sayang...apa kita harus menjadi siswa!?"tanya Longmo 
dengan bibir mengerucut 


Suwa menganggukkan kepalanya,ia sedang melihat orang- 
prang yang berbaris untuk mengetes Tingkat kultivasi 
mereka. 


"Momo..kita cuma ikut bersenang-senang saja,aku terlalu 
penasaran dengan dunia luar " 


Long mo menurunkan kepalanyan dan menyandarkn 
kepalanya di pundak Suwa,Bau obat membuat pikiran Long 
mo tenang 


"Tapi beberapa hari ini,kau sering pusing dan mual,aku 
takut kau pingsan " 


Yah beberapa hari ini Suwa sering bangun tengah malam 
dan muntah,tubuhnya menjadi lemah,dan kadang akan 
menyuruh lomgmo mencari buah asam untuknya 


Suka tau bahwa gejala ini adalah tanda kehamilan,la sangat 
bahagia menjadi seorang ibu. 


Apalagi seorang ibu adalah pekerjaan paling mulia baginya 


Karn ia tau bahwa dirinya yang dulu sebagai pembunuh 
tangan nya kotor,jadi saat ia melihat bahwa ia mungkin 
hamil,ia sangat bahagia 


Longmo tidak tau tanda orang hamil,ia hanya berfikir Suwa 
kelelahan 


"Tidak apa.aku baik baik saja" 


Longmo akhirnya memaksakan dirinya untuk percaya 
padanya 


Longmo dan Suwa menjadi pusat perhatian semua orang 


Dengan penampilan Suwa yang mempeson memikat kaum 
jantan dan membuat cemburu kaum betina 


Long mo mendapat tatapan lapar dari banyak wanita,ia 
abaikan ,karna ia fokus pada istrinya saja 


"Longmo ingat,gunakan kekuatan mu yang ringan 
saja"pinta Suwa 


Suwa tidk mau bila batu kekuatan pecah karna pemeran 
pria yang terlalu kuat 


Longmo menganggukkan kepala nya paham 


Kedunya berdiri di kerumunan orang ,dan mengabaikan 
semua tatapan nafsu dan iri pada mereka 


Sampai giliran keduanya,Lonmo maju dan meletakkan 
tangannya 


"Tahap Kondensasi Akhir "kata panatua penguji 


Semua orang menatap. Sosok mempesona dan tampan yang 
memiliki kekuatan yang sangat kuat Diusia mudanya 


Beda dengan pikiran semua orang, Longmo Sudah sangat 
menekan kekuatannya di tahap itu, karna ia tak ingin 
menjadi objek mata semua orang 


Suwa di dekat Longmo hanya tersenyum kecil, ia tau bahwa 
kekuatan pria ini sangat kuat 
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Berita Genius berbakat dan Penyihir tingkat tinggi muncul 
membuat seluruh kerajaan feng menjadi heboh, apalagi 
dengan identitas Sang Penyihir 


Beda dengan semua orang sibuk bergosip, Suwa sibuk 
memilih Orang kepercayaan untuk kedai miliknya, dan ia 
akhirnya memilih seorang wanita muda yang memiliki tutur 
kata sopan, dan juga jujur, Suwa mengangguk Puas dan 
akhirnya menyerahkan tanggung jawab toko miliknya pada 
wanita muda bernama Fexio 


Longmo kadang sering menghilang, membuat Suwa 
khawatir dengan 'Pekerjaan yang sedang dilakukakn 
suaminya 


Suwa ingin bertanya, namun ia urungkan biarlah Pria itu 
yang memberi tahunya sendiri 


Suwa akhirnya fokus pada Ujian pertama seleksi akademi, ia 
sibuk menyiapkan makanan dan bahan obat, serta Elixir 
untuk ujian kali ini. 


Setelah menyelesaikan semuanya, Suwa mengangguk puas 
dan naik ke kasur dan tertidur karna kelelahan, akibat fisik 
nya yang kadang lemah, dan ia bahagia bahw itu karna, 
momo kecil yang hadir bagi keluarga mereka 


Tertidur, Suwa bisa merasakan tiap gerakan disekitarnya 
karna kebiasaan nya dulu, jadi ia bisa merasakan seseorang 
muncul danperlahan mendekat 


Suwa mencium bau cendana dingin dan akhirnya 
merilekskan dirinya, Suwa tetap melanjutkan tidurnya, 


membiarkan Suaminya, Longmo memeluk nya erat 
Keduanya tertidur, dan mulai ikut ke mimpi mereka 
Keesokan paginya 


Suwa dan Longmo bersamaan bangun, Suwa mengikat 
rambutnya jepol dan mulai mencuci muka dan menyikat 


gigi 
Suwa melihat Longmo mendekat dan menyandarkan 
tubuhnya ke arahnya 


Mengangkat sebelah alisnya bingung, "Ada Apa Momo? 
"tanya Suwa 


Longmo menggosok wajahnya di tubuh Suwa, Suaranya 
serak, "Sayang~ istri~...apa kita Harus ikut ujian itu ?,aku 
merasakan ada firasat buruk yang akan menimpa kita, 
khususnya kamu" 


Suwa terkekeh rendah, "Jangan asal bicara, Aku akan baik- 
baik saja,dan....." 


Longmo mengankat alisnya bingung, "Dan? Apa Istri? " 


"Dan, aku memiliki kabar Bahagia untuk mu setelah kita 
ujian. Ohhh~ ~" 


Longmo hanya bisa menghela nafas, namun ia mulai 
memperketat keamanan istrinya 


Apalagi Suwa kadang mual dan menjadi lemah, 
membuatnya khawatir, apalagi istrinya suka meminta hal- 
hal aneh 


Suwa dan Longmo turun kebawah danmembayar uang 
penginapan mereka 


Lalu keduanya berjalan dengan topeng diwajah mereka, 
Suwa yang berjalan dengan tenang, sebenarnya pikirannya 
mulai bergejolak 


la selalu mengingat Perkaataan Longmo, karna sebagai 
pemeran utama, longmo memiliki insting yang baik 


Namun Suwa hanya bisa tenang dan waspada, lalu mulai 
mengelus perutnya penuh kasih 


Longmo melihat itu, berfikir bahwa Istrinya pasti lapar, jadi 
ia membawa Suwa makan enak 


Suwa ketemu makanan, akan menjadi sosok 
kelaparan( Hayooo siapa yang begini!!) 
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Suwa dan Longmo mengantri untuk kedua Kalinya 


Suwa menjadi Pemandangan bagi semua mata Kkarna 
Penampilannya yang sangat menawan 


Rambut tergerai, dan tidak ada aksesoris ,namun ia masih 
mengeluarkan aura seorang nona muda 


"Err... Momo aku mau makan permen apel-" 


Longmo menatapa istrinya, diikuti dengan anggukkan 
mantap, Longmo dengan cepat menghilang di samping 
Suwa dan pergi ke penjual manisan 


Suwa menyentuh perutnya, "Kamu banyak Minta 
sayang-momo kecil kita yang baik ahh~ ~" 


Suwa kembali menegakkan kepalanya dan mengikuti arus 
murid sekarang, mengabaikan tatapan kagum semua orang 
karna. Pasangannya yang dengan mudah menghilang 


Suwa menyandungkan nada rendah, kepalanya bergoyang 
ke samping kanan dan kiri dan tanpa sadar Kupu-kupu yang 
indah berdatangan mengelilinginya 


Suwa terkejut, lalu ia merentangkan tangannya, kupi-kupu 
cantik itu dengan jinak hinggap ke tangannya 


Suwa terkekeh bahagia 


Pemandangan seorang gadis muda, padahal udah CalBu ini, 
Membuat semua orang terkagum-kagum karna ia mampu 
menarik semua kupu-kupu keArahnya hanya menggunakan 
lagu 


"Kau Rakyat Rendahan!!"teriak seorang gadis muda di 
belakang Suwa 


Spontan semua mata termasuk Suwa berbalik menatap asal 
suara 


Dan disana seorang Gadis muda dengan gaun merah nya 
menunjuk Suwa dengan angkuh 


Suwa hanya bisa menatap langit dan menangis, 'Mengapa ia 
harus menemui orang paling menyebalkn baginya ahhh - -' 


Suwa hanya diam, tidak membalas. 


Mu Yan kesal, padahal la telah merencakan akan 
mempermalukan gadis itu dan menunjukkan kekuasaanya 


Namun ia di abaikan, sungguh memalukan, bagi kediaman 
Jendral 


Suwa kembali berbalik dan fokus pada Antrian 


Walau Cuaca panas, namun tempat Suwa berdiri seakan 
Awan melindunginya dari cahaya matahari sehingga Suwa 
dan orang yang mengantri dekatnya tidak berkeringat 


Suwa masih di hinggapi Kupu-kupu, dan hewan ini tak ingin 
beranjak darinya 


Suwa bisa merasakan perasaan di tikam dari belakangnya 
dari MuYan, namun ia terlalu malas berkelahi, apalagi 
Kondisinya yang hamil 


Mu Yan ingin maju untuk memukul Suwa, namun terhalang 
dengan antrian yang banyak didepan dan belakangnya 


la hanya bisa menggertakkan giginya marah dan benci 


Dengan 'Wusshhhhhh'angin ringan menerpa Suwa dan 
sosok pria muncul di sampingnya, sambil menyerahkan 
Permen merah berbentuk apel 


Suwa mengecup pipi Longmo bahagia, dan mengambil 
Permen miliknya, mengabaikan tatapan malu dan memerah 
semua orang akan aksinya 


'Suami ku juga Kok, terserah mau ku apakan ia- —' 


Suwa mengecap permen miliknya,dan ia merasakan tangan 
hangat memegang tangannya, Suwa terkekeh saat melihat 
Pandangan Longmo fokus pada Kupu-kupu padanya dan ia 
bisa melihat tatapan penuh kecemburuan dari Pria itu 


Suwa hanya bisa tertawa dan membiarkan Kupu-kupu di 
tubuhnya yang gemer ketakutan, akhirnya mengalah dan 
terbang menyebar, karna takut tekanan berat dari pria di 
samping Suwa 


Sekarang Giliran Keduanya yang mengambil token dan 
berjalan di kumpulan orang-orang yang berkumpul diatas 
pola array teleportasi 


Suwa berdiri dengan mantap, matanya dingin dan ia sudah 
memeriksa tiap fungsi array jadi ia mengatur sihir miliknya 
menyesuaikan agar ia baik-baik saja, karna Ia sedang Hamil, 
Goncangan berat berbahaya buat janin miliknya 


Suwa bisa merasakan tatapan permusuhan tuan rumah 
wanita pada nya membuatnya merinding karna hal itu 


Longmo melempar tatapan mengancam pada MuYan 
membuat gadis itu tersentak takut dan dengan cepat 
mengalihkan pandangan miliknya. 
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Suwa dan longmo merasakan terpaan angin saat array telah 
di aktifkan, keduanya saling mengenggam tangan satu 
sama lain dengan erat 


Namun Suwa merasakan perasaan penindasaan dari racun 
dalam tubuhnya membuatnya memuntahkan seteguk darah 


Lalu genggaman tangan Suwa melemah dan Suwa 
merasakan kehilangan tangan dingin Longmo, tubuh suwa 
menengang, dan perasaan pusing yang ia alami berakhir 


Membuka matanya, Suwa melihat sekelilingnya, tempat ia 
sekarang adalah hutan belantara, tidak ada kepanikan di 
wajahnya, karna 

Profesinya sebagai pembunuh, ia sudah hidup di hutan dan 
juga pertama pindah ia sudah ada di hutan 


la berjalan perlahan dengan hati-hati mengamati 
lingkungan sekitarnya, Suwa menghela nafas, ia khawatir 
dengan Longmo, bukan karna pria itu akan selingkuh, hanya 
saja ia takut bahwa Pria itu akan menghancurkan tempat ini 


Karna Ujian ini, pasti akademi lah yang akan di hancurkan 
lebih dulu 

Suwa memasuki Space nya, dan mengambil satu set 
pakaian hitan, yang di buat khusus untuk Pekerjaan nya 
sebagai pembunuh dalam kegelapan. 


Suwa menciptakan pelindung dan memakai pakaiannya 
dengan cepat, setelah mengenakan pakaiannya, Suwa 
menciptakan pelindung Yang kuat di perutnya karna 
Janinnya, ia tetap harus menjaga anaknya, karna ia belum 
memberikan hadiah pada Suaminya 


Suwa melihat sekeliling dan mulai melompat dengan sangat 
tinggi ke batang pohon dan seperti Naruto lompat, ia 
dengan cepat meninggalkan tempatnya tadi 


Dilain tempat... 


Wajah Longmo dingin, matanya memerah seperti darah dan 
rambutnya telah berubah menjadi Perak, Bawahan di 
depannya mengigil takut, Karna Raja mereka langsung 
menyuruh mereka muncul dan mereka di hadapkan dengan 
tekanan kemarahan pria itu 


Suwa benar, bahwa Longmo Khawatir dan rasa takut 
merayap dalam hatinya, la tidak bisa lagi berfikir tenang, 
dan menghancurkan Akademi yang menyebabkan ia 
berpisah dari Istrinya 


la hanya merasakan tangan yang ia genggam menghilang 
dan melemah dan lenyap seketika 


Suwa menghilang di sampingnya, ia langsung kaget dan 
dengan amarahnya ia mengamuk di Akademi tersebut 


Banyak korban, dan pihak sekolah tak tau siapa dan apa 
penyebab Longmo marah dan mengamuk 


Longmo menggertakakkan giginya, dan suaranya penuh 
amarah 
"Temukan....dimanapun itu, Temukan Ratu-ku!!! " 


Bawahan di bawahnya dengan cepat berdiri, 
"Laksanakan"dan menghilang 


Longmo sendiri, ia meraih sesuatu di sakunya dan itu adalah 
Kain yang di rajut oleh Suwa beberapa hari ini dengan Pola 
Kupu-kupu Ungu, sebagai Identitas Suwa, karna semua 
Elixirnya akan memiliki Pola itu 


Suwa di sebut sebagai 'Sang kupu-kupu berbakat! 


Sekarang Istrinya menghilang, Rasa kepanikan Longmo 
benar saat ia memiliki firasat buruk. 


Longmo dengan cepat memunculkan sayap hitam nya yang 


besar dan dengan cepat terbang dengan tujuan mencari 
Suwa dari langit 


Tbc 
Nama anak mereka yang aku dapat lagi 


# Long SuYi 


Suwa: Vote kalian kurang. 
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9 bulan kemudian 


Seorang wanita muda dengan rambut panjang 
bergelombang berdiri diatas tebing, perutnya sudah 
membuncit, dan Suwa mulai cepat lelah( maaf shisan kagak 
tau bagaimana ukurannya) 


Orang ini adalah Suwa, Suwa sudah tinggal dihutan dengan 
baik dan hidup dengan enak 


Karna Semua Hewan dalam hutan akan datang 
membantunya tanpa ia minta, entah kenapa, mungkin karna 
suwa sudah tinggal cukup lama 


Suwa tidak memakan Daging selama ini, hanya buah- 
buahan,karna Bayinya. Yang suka buah-buahan terutama 
jeruk dan mangga yang entah kenapa tumbuh disana 


Seekor burung merak bewarna putih dengan corak merah di 
bulunya berjalan mendekat 


Suwa mengelus bulunya, Saat ia tinggal di hutan, ia 
bertemu dengan merajlk yang terluka ini 


Suwa memutuskan merawatnya dan keduanya hidup 
bersama 


"Yui, apa Array sihir sudah mulai terbuka? "tanya Suwa 


Yui, merak putih itu mengangkat kepalanya dan 
menggelengkan kepalanya tanda belum. 


Suwa hanya bisa menundukkan kepalanya, ia mulai 
merindukan Longmo di luar sana 


Suwa hanya bisa menghela nafas pasrah dan dengan lemah 
berbalik pergi 


Diluar Array 
Istana Iblis 


Seorang Pria tampan dengan rambut perak dan Hanfu 
Merah miliknya, menyandarkan kepalanya di tempat ia 
duduk 


Matanya dingin dan kosong, tanpa ada kehidupan 


Longmo, pria itu sudah gila dan menjadi sadis nan kejam, 
membunuh semua musuhnya dengan sangat kejam dan 
menyiksa mereka 


Semua bawahannya hanya bisa menunduk, karna Sudah 
bukan Rumor bahwa Ratu mereka, Istri Raja, menghilang 
saat Mereka mengikuti ujian 


Longmo beberapa bulan ini, mulai merasakan gejala aneh 
tentang sesuatu yang memisahkan mereka 


Lalu ia ingat alasan Suwa ikut ujian,Karna Hadiah 
pemenang, Rumput penawar racun dingin 


la mulai merasa sangat tertekan saat ia menghubungkan 
Bahwa Istrinya menderita racun itu 


Lalu Keluarga Jendral mengundang ia datang untuk 
merayakan ulang tahun Putri mereka, ia menolak dan 


dengan kejam memberikan 'Pelajaran'pada orang bodoh 
yang tak tau kondisi 


Karna hilangnya Suwa, dan tak ada yang tau identitasnya, 
Banyak Bangsawan yang dengan senang hati, mengirim 
putri mereka menjadi Selirnya 


Namun ia masih bisa menahan perasaan paniknya karna 
Hubungan Terjalin antar keduanya masih kokoh, karna 
cincin di jari manisnya masih ada, ya g berarti Suwa masih 
hidup dan sehat 


Longmo hanya bisa menunggu Array sihir terbuka dan itu 
terjadi dalam 10 tahun kedepannya 


la bisa saja memaksa masuk, namun resikonya adalah Alam 
Itu akan mengalami bencana, dan suwa bisa dalam bahaya 


Longmo dengan kejam membunuh mereka di depan 
keluarga mereka tanpa belas kasihan 


#PEEEKEREKEKEREKERKEEARA 


Suwa bersandar lemah di ayunan miliknya, la mulai 
merasakan sakit pada perutnya 


Yui dengan cepat mendekat, dan mengubah dirinya menjadi 
seorang wanita bergaun putih dengan rambut dan mata 
merah 


Suwa sudah tau bahwa Yui adalah Siluman Merak 


Yui menghapus keringat dingin dari Suwa dan dengan hati- 
hati membawa Suwa untuk berbaring di kasur yang di bawa 
Suwa dalam Space miliknya 


"Uhh....  Sepe-rtinya, Momo kecilku akan lahir.... 
Enhgggghhh" 


Suwa mulai mengatur pernafasan miliknya, matanya mulai 
berair, rasa sakit seakan tulangnya patah 


Yui mengambil air dan kain untuk persalinan 


Lalu di seluruh hutan, suara erangan sakit dan jeritan 
bergema, semua hewan menatapya khawatir 


"Eenngghhhhh aakkkhhhhh...... i 

Yui membantu menarik sang bayi dan dengan cepat 
mencuci dan membungkus sang bayi 

"Oeeee... Oeeee.. Oooeeee" 


Suara tangisan bayi terdengar dan Suwa akhirnya bisa 
menghela nafas lega, ia melahir kan bayi perempuan 


la menatap bayi kecilnya dengan sayang, matanya tersirat 
kebahagian, la mencium kening bayi di pelukannya 


"Tugas yang paling mulia adalah, Tugas menjadi seorang 
ibu" 


Suwa akhirnya tertidur karna kelelahan 


#A##H#H#HHHHHHH 
Istana Iblis 


Longmo merasakan bahwa ia merasa ada kehidupan yang 
memiliki nafas yang sama dengannya dan itu sangat kuat, 


Longmo mulai meragukan dirinya, ia hanya berhubungan 
dengan Istrinya, Suwa tak ada wanita lain 


Namun, la tidak tau Suwa hamil. 


Namun, Nafas ini jelas adalah keturunannya, yang berarti 
Suwa telah melahirkan Bayi mereka 


Memikirkan hal itu, Longmo meraskaan persasaan aduk, 
antara Bersalah, dan bahagia 


Bersalah karna ketidak pekaannya dengan tingkah Suwa 
yang selalu makan asam dan meminta hal hal aneh 


la bahagia, karna ia akhirnya menjadi Seorang Ayah, dan ia 
memiliki tanggung jawab besar dalam masa depan bayi 
mereka 


Namun ia terpuruk saat mengingat ia tak berdiri dan 
menyemangati istrinya dalam prises persalinan, padahal 
dalam fase itu, seorang wanita sangat membutuhkan 
dukungan sang suami 


Longmo mulai memerintahkan bawahannya untuk mencari 
segala cara untuk memasuki Array itu dengan cara apapun 


"Tunggu aku.... Sayang dan Baby kecil kami" 


Tbc 


Jangan lupa Vote ,Komen dan Share Chap ininyah 


Shisan lagi ngak enak badan # Tanganku alias jari jari aku 
bengkak guys,buat Pisang Ijo ,buat buka nanti 


24 


Ztahun kemudian.... 


Suwa duduk sambil dengan terampil menyisir rambut perak 
putrinya, Putrinya bernama, Long SuYi 


Yi'er memiliki rambut perak yang seperti cahaya bulan 
purnama,layaknya ayahnya Longmo, mata Violet seperti 
Suwa ,dan wajah Yi'er adalah Wajah Longmo saat kecil, 


Suwa sangat menyanyangi putri kecil nya, dan ia sangat 
berharap bahwa Longmo bisa dengan cepat menemukan 
mereka 


"Bu... Bu... Ayah, dimana? "tanya Yier 


Suwa tersenyum, "Ayah akan datang Sayang, Kita harus 
menunggu" 


Yi memiringkan kepalanya, "Lalu ibu, seperti apa ayah ku? " 


"Emmm ayah.... Seperti Yi'er, Namun Putri bu sangat cantik 
dan ayah sangat tampan, Ayah dan Yier sama sama memiliki 
rambut perak, dan wajah kamu sangat mirip ayah Versi 
perempuan" 


Yier mengangguk kan kepalanya, "Lalu, ibu... Kapan kita 
keluar..." 


Suwa merapikan helaian rambut anaknya 
"Segera... Segera sayang" 


Tiba tiba Yui Muncul 


Yui datang dengan nafas tersengal-sengal, "Suwa, 
berhasil.... Array telah terbuka" 


Suwa dengan cepat berdiri, matanya mulai berair dan 
akhirnya ia menangis, duduk, memeluk tubuh mungil 
anaknya 


la lalu mengendong putrinya"Sayang,Kita bisa pergi" 
Yi'er dengan sangat semangat, tersenyum bahagia, dan 
dengan taat memeluk leher Suwa 


Yui mengikuti langkah Suwa menunju Array 


Keduanya mulai berdiri, Suwa memeluk erat Putrinya,Yui 
masuk dalam Space Suwa agar aman 


Cahaya di bawah kaki Suwa mulai menyebar dan menutupi 
pandangan Suwa 


Suwa merasakan lagi angin menerpa wajah nya 


Beberapa menit kemudian, Suwa membuka matanya dan 
melihat tempat ia muncul adalah sebuah Taman Luas 
dengan bunga dan kupu-kupu 


Krik.... Krik.... Krikk 

"DIMANA AKU!!! "teriaknya panik 

Moer dengan polos menatap ibunya yang berteriak 
"Ibu kita di mana? " 


Suwa berbalik dan menjawab, "Ibu tak tau sayang, ayo 
pergi" 


Suwa merasa sangat malu,ia membuat dirinya dan putrinya 
salah lokasi. 


Suwa dengan cepat menggunakan sihir anginya dan 
terbang ke langit pergi dari taman itu 


Saat Suwa menghilang pergi, Datang sesosok Pria dengan 
Jubah kuning keemasan, rambut di sanggul dan ada 
Mahkota di kepalanya 


Pangeran Fenglin 


la sebenarnya datang ke taman ini Karna ia berjanji pada 
SuNi untuk Berkencan, Namun ia berhenti di balik semak- 
semak, saat Cahaya kemerahan muncul dan Pola Array 
muncul di Taman itu, Lalu Sosok seorang Gadis dengan 
Hanfu Merah dan rambut tidak diikat,muncul di atas dan 
melayang dan perlahan mendarat 


Rambut Suwa telah di potong pendek dan terlihat sangat 
serasi dengan dirinya, apalagi Suwa mengenakan pakaian 
kuno yang telah ia modifikasi sehingga ia bisa dengan 
mudah bergerak 


la terkejut saat mengetahui bahwa itu adalah seorang Gadis 
cantik, dan lebih terkejut saat ia melihat anak kecil di 
pelukannya dan memanggilnya 'Ibu! 


Fenglin hanya merasa wajah itu sangat akrab dengan nya, 
seperti Bocah laki laki yang ia cari sekarang dan sudah 
beberapa tahun ini 


"Apakah itu kau? " 


Tbc 
Suwa 


Long Su Yi 


Wahai Pembaca MW ku ini 
Kalau udah baca ,tinggalin jejak buat Shisan dong 
Kalian kok suka singgah lalu lupa memberi salam sihhhh.kan 


ngak baik guys 
Vote + Share + Follow Akun Shisan yah 


Kalian vote kan gampang,tinggal Klik. 
Bukankah Membaca dan Vote karya penulis itu. GRATIS !!! 


Kalau udah di baca ,LANGSUNG KLIK VOTE ,Sekali tekan .ok 
ok ok 
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Suwa dan Long Su Yi mereka berdua berdua berjalan 
mencari Restoran terlebih dahulu 


Suwa sebenarnya setelah makan akan pergi Ke Akademi 
Xuan untuk mencari 'Seseorang' penyebab Array teleportasi 
nya bermasalah 


Suwa mengendong SuYi kecil, mata bulat Long Yi menatap 
sekelilingnya dengan penasaran 


Hidup di hutan selama 7 Tahun, ini adalah pertama kalinya 
ia keluar melihat dunia luar 


Namun Ibunya, menyuruhnya memakai topeng yang sama 
persis dengannya, dengan alasan Menutupi Keimutan 
Miliknya yang akan menarik siapapun menculiknya 


Topeng perak miliknya, tidak akan lepas tanpa ia sendiri 
yang melepasnya 


Suwa dan Long Su yi menjadi objek mata semua orang, 
terutama Suwa yang memiliki potongan rambut yang 
sangat berbeda 


Rambut pendek. Bagi semua wanita, rambut panjang adalah 
mahkota mereka,makanya mereka sangat menjaga 
kelembutan rambut mereka, dan memanjangkan rambut 
mereka adalah Wajib bagi para wanita 


Penampilan Suwa yang berbeda, karna rambut pendeknya 
dan gaya pakaianya yang sangat berbeda bagi mereka 


"Mama.... Lapar- "ujar Long Su Yi 
"Kita akan sampai, Sayang ku Yi' er" 


Keduanya akhirnya sampai ke sebuah restoran, Melihat 
kedatangan keduanya Pelayan dengan sigap datang dan 
bertanya 

"Nona muda ini, ingin memesan makanan apa? " 


Suwa berbalik menatap Su Yi, "Yi'er mau apa? " 


Long Su Yi dengan ceria, berkata, "Mama.... Daging... 
Daging" 


Suwa terkekeh, ia ingat dia dan putrinya memang belum 
makan daging sejak mereka berada di hutan 


Pelayan itu menunduk dan dengab cepat pergi mengambil 
pesanan mereka, tapi ia terlebih dahulu mengantar 
keduanya ke kamar meja mereka di lantai dua 


Saat Suwa sampai, dan duduk, ia mendengar di sebelah 
ruangannya suara orang mengobrol 


"Nona muda Kediaman jendral memang berbakat, ia telah 
memenangkan Kejuaran tahun ini " 


"Iya, bakatnya sangat hebat, saat seleksi ujian 7 tahun lalu, 
ia menunjukkan bakatnya menjadi orang yang pertama 
lolos" 


"Namun, Siapa pria yang datang dan menghancurkan 
sebagian wilayah Sekte itu? " 


"Kudengar ia ,Raja Iblis yang hilang itu, tapi apa penyebab 
kemarahannya? " 


"Apa ia datang untuk Nona Mu Yan? Apa dia cemburu karna 
Pangeran Fenglin naksir pada Nya? " 


"Apakah itu" 


Percakapan keduanya membuat Suwa terkekeh sinis, ia 
akhirnya tau mengapa racun dan array nya tiba-tiba aktif 
dan bermasalah 


Memutar cangkir teh miliknya, Suwa terkekeh sinis 


"Mama.... Kenapa kau tersenyum seperti itu? Apa ada yang 
menganggumu? " 


Suwa menunduk sedikit, lalu tersenyum lembut 
"Yi'er.... Kita akan bertemu dengan Papa secepatnya, Oke? " 


Long Su Yi tertawa bahagia, dan mengangguk bahagia 
"Emm. Aku tidak sabar lagi" 


Akhirnya pesanan keduanya datang, Long Su Yi makan 
dengan bahagia 


Saat makanan di meja telah habis, Suwa membayar pelayan 
dengan Emas miliknya 


Pelayan itu terkejut, lalu Suwa membalas 
"Anggap saja ini hadiah, makanan mu enak, putriku suka" 


Pelayan itu berbinar bahagia, namun ia terkejut mendengar 
perempuan di depan nya berkata bahwa Gadis kecil 
bertooeng itu adalah Putrinya, ia kira adiknya, karna Usia 
Suwa yang terlihat masih sangat muda 


Suwa membawa Yi'er keluar dan kembali ke arah perjalanan 
mereka 


Suwa membiarkan Yui keluar sebagai merak, dan tungangan 
Long Yi, Sekali lagi Suwa dan Long SuYi menjadi Objek mata 
karna Suwa mampu membiarkan Klan merak Putih yang 
langka menjadi Tungangangan putrinya 


Lalu seorang wanita muda dengan rambut penuh hiasan 
dan wajah nya tebal bedak dan lipstik tebal 


Membuat Suwa mengernyit heran, mengapa orang ini 
menghalaginya 


"Bisakah Kau menjual merak itu, aku akan membayar 
berapapun kau mau"ujarnya 


Suwa melipat kedua tangannya, "Wanita ini... Apa anda 
tidak mencari yang lain saja, Yui ini, bukan hewan kami, tapi 
teman kami, Saya tak mungkin menjualnya" 


"Kau... -“"wanita itu memerah karna marah 

"Tapi kau bisa membelinya, tapi dengan bayaran... " 
"Bayaran apa? " 

"Nyawamu, Aku ingin Nyawamu bagaimana" 


Wanita itu menunjuk suwa terkejut, dan ia dengan marah 
mengayungkan cambuknya 


Ayunan cambuk itu dengan sangat cepat menerjang Sosok 
Suwa, Namun Wanita itu terkejut Saat Sebuah Sulur 
tanaman, Muncul dan tanah dan melindungi Suwa 


Suwa tetap berdiri malas, lalu ia menciptakan Pusaran angin 
dengan bentuk kecil seperti jarum dan Siap menerjang 
wanita itu 


Suwa tersenyum, lalu mengayungkan tangannya, Jarum 
angin dengan sangat cepat menerjang wanita yang tak siap 
itu 


Namun suwa tak membunuhnya, ia hanya membuat Wanita 
itu mengalami rasa malu, Jarum miliknya membuat banyak 
sobekan dan memperlihat daerah -daerah wanita itu 


"Arrrgghhhhh"wanita itu menjerit dan berbalik lari karna 
malu 


Long Su Yi memiringka. Kepalanya dan menatap ibunya 
"Mama... Apa kita harus seperti itu? " 


Suwa terkekeh, "En. Kalau kita diganggu jangan hanya 
diam, Balas Yi'er, ibu tak ingin kau menjadi objek lemah 
karna tidak membalas" 


"Namun, Bibi Yui bilang, kita harus mampu menahan diri? " 


"Hahahah, dunia ini keras Nak, Kamu harus bisa keras dan 
melindungi dirimu. Paham" 


Long su yi mengangguk 


"Paham Ma" 


Tbc 
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Suwa mengeryitkan alis nya, ia menatap orang di depannya 
bingung dan waspada,Orang di depan nya mengenakan 
jubah hitam dan memakai tudung,menutupi wajah 
nya.Namun Suwa melihat gaun yang dikenakan „jadi tahu 
bahwa dia adalah wanita itu dengan gaun bewarna ungu 
dan tidak ada aura mengancam dari orang ini,Suwa 
menurunkan kewaspadaan nya sedikit. 


Menghela nafas, Suwa Mulai berbicara dengan wajah 
tenang, "Wanita ini, bisa saya tau ada urusan apa anda 
menghalagi jalan kami.? "Wanita berjubah itu, membungkuk 
memberi salam, dan dengan pelan membuka tudung kepala 
nya,mata Suwa melebar, saat ia dan wanita berjubah itu 
saling menatap, mata mereka bertemu, 


"Kau.... Bagaimana bisa sama? " Seru Suwa tak percaya. 


Wanita berjubah itu menjawab, "Nona muda. Saya adalah 
bawahan Nyonya Wen, dan kedatangan hamba meminta 
pertolongan anda membantu Nyonya yang sedang dalam 
bahaya. " 


"Nyonya? "tanya Suwa dengan bingung. 


"Betul, ibunda anda yang menghilang sejak anda kecil, 
sebenar nya Nyonya saya bukan mau menghilang, Namun 
terjadi masalah di Kediaman Asli Nyonya, sebagai kepala 
keluarga satu-satu nya ia harus menyelesaikan, namun ia 
terkena racun beberapa tahun lalu, semua anggota cabang 
mencoba menaiki posisi kepala saat tahu bahwa Nyonya 
besar tidak sehat."jelas wanita itu dengan nada 
kekhawatiran yang sangat kentara. 


"Ibuku? Ia benar-benar masih hidup."kaget, Mata Suwa 
melebar,Long Su Yi menarik lengan ibu nya dengan mata 
Ungu milik nya yang sangat murni, 


"Mama... Apa itu.. Nenek Yi'er? " Tanya Long Su Yi 
Suwa tersenyum, lalu mengangguk, 
"Em. "mungkin 


Suwa mengalihkan kembali pandanga nya dan menatap 
wanita di depan nya kembali,"Kalau boleh tau siapa nama 
anda dan mengapa anda yakin saya adalah putri nyonya 
anda itu." 


Wanita itu menjawab," Menjawab putri, Saya adalah Wen Li, 
dan mata anda yang berbeda yang hanya di miliki oleh 
keturunan Asli Klan Wen kami, mata anda lebih jernih dan 
bercahaya, membuktikan bahwa kasta anda pasti nya lebih 
kuat ,murni ,dan tinggi ." 


Suwa perlahan menyentuh kelopak matanya, la tak sadar 
bahwa bagaimana penampilan mata nya yang 'Langka' 
ini,"Lalu, Besok kita bisa berangkat menolong ibuku"Seru 
Suwa. 


Wen Li menunduk dan berterima kasih dan 
berbalikmenghilang dari hadapan Suwa dan Long Su 
Yi,Suwa mengendong Yi'er dan membawa nya ke arah 
penginapana, Rencana nya ke Akademi akhir nya di tunda, 
ia harus menolong ibu' pemilik asli'terlebih dahulu, juga 
Suwa masih terkejut saat mengetahui identitas asli nya, dan 
pasti Ibu nya adalah seorang yang sangat kuat, ia juga tak 
percaya ibu nya mau menikahi Perdana mentri yang B Aja 
itu. 


"Mama.... Kita akan kemana? " 


"Yi'er taat, Kita harus mencari tempat tidur dulu, oke" 


"Baik. Mama" 


Bersambung....... 
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Suwa dan Long Su Yi menginap di sebuah penginapan yang 
banyak sekali pengunjung nya. Bahkan saat mereka di 
Kamar ,mereka bisa mendengar suara mendesah aneh dari 
kamar sebelah mereka, Suwa ingin sekali menghantam 
pasangan di samping Namun ia urungkan. dia hanya bisa 
memasang pelindung di ruangan mereka,khawatir anak nya 
akan tercemar ,ia akan membalas pasangan tak tau malu itu 
nanti nya. 


Wajah Suwa masih memerah menahan rasa malu, Long Su yi 
menatap ibu nya bingung dan aneh, 


"Mama... Kenapa wajah mama memerah? Apa mama 
demam? "Tanya gadis cilik itu dengan penasaran .Suwa 
menggelengkan kepala nya cepat, dan memeluk Su Yi 
dengan erat 

'Ohh...telinga putri ku akan ternoda!!! 


Long Su Yi bisa mencium bau yang sangat menyegarkan 
dari ibu nya, pelukan hangat Ibu nya membuat nya perlahan 
merasa mengantuk dan akhir nya terlelap,Suwa membawa 
putri kecil nya ke kasur dan membaring gadis kecil itu tidak 
lupa menyelimuti nya.Suwa belum tidur, ia memasuki Space 
milik nya dan menatap benda-benda berserakan dalam 
ruang angkasa nya.Tumbuhan buah dan rempah-rempah 
obat, Suwa menghela nafas, dan dengan malas menyeret 
tubuhnya membersihkan ruang miliknya 


Tiba-tiba ia berhenti, matanya tertuju pada telur yang ia 
ambil di Lautan Lava di hutan dulu. Telur itu memiliki sedikit 
harapan untuk menetas, namun insting Suwa mengatakan 
bahwa telur itu pasti berharga jadi ia membawa 
nya,menghabiskan waktu dalam ruang angkasa milik nya, 


tak sadar bahwa Putri nya yang tertidur membuka mata 
dengan lebar. 


Long Su Yi berbalik menatap ibu nya yang menutup mata 
dalam bentuk meditasi tanda bahwa jiwa ibu nya sedang 
berpindah, dan senyum cerah terbit di wajah manis nya 
Long Su Yi saat melihat betapa fokus ibu nyaitu.perlahan ia 
bangun dan turun dari kasur ,lalu berjalan ke arah pintu 
membuka nya dan keluar dari kamar mereka.LongSu Yi 
berjalan mengendap-endap ke kamar sebelah mereka,dia 
memejamkan mata nya sebentar dan membuka nya lagi, 
perlahan mata Su Yi berubah menjadi kemerahan dengan 
cahaya emas di lingkaran mata nya.Mata Su Yi ini, mampu 
menembus apapun dan melihat yang di sembunyikan oleh 
lapisan apapun,saat ia melihat seisi ruangan, ia melihat 
seorang pria dan wanita berbaring dan di tutupi oleh 
selimut saja dengan tubuh saling berpelukan. 


Senyum yang sangat berbahaya dan dingin muncul di wajah 
mungil Su Yi, menggunakan Jari nya dan menulis mantra 
kuno,pintu dalam ruangan itu langsung terbuka,tapi orang 
yang di dalam tidak dapat merasakan nya.Long Su Yi masuk 
dengan santai, la melihat wajah wanita yang tidur itu, dan 
senyuman nya semakin dingin.Wanita ini adalah orang yang 
meminta Yui mereka tadi pagi . 


Su Wa dan Su Yi sama -sama suka membalas dendam 
mereka berkali kali lipat ,Long Su Yi yang selalu polos dan 
murni, adalah Iblis kecil bagi semua hewan di hutan dan Yui 
sendiri, hanya Suwa yang tak tau watak putri nya itu 
sebenar nya. 


Long Su Yi mengambil bubuk dalam lengan baju nya dan 
berjalan mendekati mereka , meniupkan secara perlahan 
bedak itu tepat di wajah wanita yang tertidur ,melihat 
bahwa pekerjaan nya telah usai, gadis kecil itu keluar 


dengan senyuman bahagia di wajah nya yang imut.Keluar 
dari ruangan itu dan tidak lupa untuk menutup pintu 
pasangan hina itu. 


"Mampus Kau" 


Su Yi kembali ke kamar milik nya dan ia berhenti seketika di 
tempat saat melihat Suwa, ibu nya telah bangun bangun 
sambil melipat tangan nya sambil menatap kearah nya 
marah. 


"Mama-..."ujarnya rendah namun panik,tidak lupa 
memasang wajah memelas nya yang selalu ampuh .Melihat 
penampilan gadis kecil nya,Suwa menghela nafas saat putri 
nya menjadi kaku dan panik, sseperti maling ke tangkap 
saja. 


"Yi'er kemari... "panggil Suwa masih dengan suara yang 
tenang tanpa riak. 


Su Yi meneguk ludah nya dan perlahan berjalan 
mendekat.Mata nya menatap ibu nya takut-takut, 


"Darimana? "tanya Suwa masih dengan nada tenang.Tetapi 
jujur saja ,Suwa panik saat melihat bahwa Putri nya hilang, 
namun berhenti saat merasakan bahwa putri nya ada di 
kamar pengganggu sebelah mereka itu. 


"Itu... Mama... Yiyi... Dari membalas Wanita jahat"ucap Long 
Su Yi dengan nada yang imut. 


Suwa hanya menggelengkan kepala nya dengan lembut 
menepuk kepala si kecil, 


"Yi'er jangan nakal,. mama tak ingin kau di culik nantin ya, 
mama khawatir sayang"ujar nya dan dengan sayang 
memeluk Long Su Yi erat. 


"Baik.Mama" balas gadis kecil itu dengan suara yang 
menggemaskan.Kedua nya kembali ke kasur dan tidur 
kembali, dan melupakan masalah yang di ciptakan iblis kecil 
itu, bagi Suwa asalkan Putri nya hanya membalas orang 
jahat ia akan membantu nya. 


Bersambung..... 
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Long Mo dengan Jubah merahnya melayang dan terbang 
diatas langit 


Mata merahnya mengandung sirat kerinduan,ia menunggu 
ok,tapi menunggu terlalu lama itu Berat 


Istriny tercinta dan Anak Mereka ,belum datang dan Penjaga 
miliknya belum mendapatkan sosok Suwa 


"Wa'er kau dimana !!??" jeritan seorang suami yang terlalu 
lama menunggu terdengar di langit 


.untungny ia cuma seorang diri 


Long Mo sudah menunggu selama 7 tahun lebih dan 
keajaiban terjadi,keluarga kecilnya bisa utuh lagi 


la tak perlu menunggub 3tahun lebih,tapi Istrinya belum di 
temukan 


Long Mo akhirnya menyesal,ia dia 
menyesal,menghancurkan tempat Array di Akademi 


Jika Suwa tau penyebab ia salah lokasi adalah Pria bodoh 
itu,pastinya Suwa akan mengabaikannya 


Long Mo akhirnya hanya bisa mencari istrinya Tercinta 
Dan berdoa tak di hajar istrinya bila tau ia yang merusak 
array sihir 


ekk 


Suwa membawa putri kecilnya keluar dari penginapan 


Suwa juga mendengar teriakan histeris wanita di lantai 
atas,Suwa bisa tau bagaimana kondisi wanita itu 
sekarang.Sial 


"Mama....papa dimana?" 


Long Su Yi sudah sangat penasaran dengan sosok ayahnya 
„saat mereka dtang saja ia sudah semangat 


Namun Sosok Ayahnya belum juga muncul ,bukan karna 
apa,ia sangat ingin tau apakah Pria itu Tampan!!! 


"Sabar yah sayang,Papa pasti datang menjemput Yiyi 
kecil,hanya saja kita harus mengurus sesuatu.dan....bila 


papa mu ketahuan Selingkuh maka mama akan 
membuatnya tau betapa seramnya seorang ISTRI!!!" 


Long Su Yi merasakan rambut kepalanya berdiri dan 
tubuhnya mengigil 


la hanya bisa.tersenyum.melihat Iblis ibunya akan keluar 


Saat Suwa sudah berada di depan pintu penginapan,ia 
melihat sosok Wen li berdiri menunggu mereka 


"Salam Tuan Putn" 


Suwa hanya bisa mengangguk kaku,ia masih belum terbiasa 
dengan identitas barunya 


"Wen li,berapa lama kita akan sampai ke kediaman wenf?lalu 
nenek ku kenapa ia tak ikut?" 


Wen Li menjawab," Putri...nyonya tua sudah melepas 
tanggung jawab ke pada Nyonya dan juga Kediaman Wen 


berada di Kerajaan Rong arah barat,mungkin seminggu kita 
sudah sampai" 


Suwa hanya bisa mengangguk paham ,dan menggendong 
Yiyi Kecil nya 


Ketiganya berangkat dengan kecepatan yang sangat 
cepat,Suwa sempat terkejut saat tau bahwa Wen Lu juga 
penyihir 


Jadi taknheran mengapa ia bisa sihir ,itu Karna keturunan 


"Wen Li,mengapa ibuku tak menghapus para pemberonak 
itu?" 


"Putri, Nyonya tak bisa,ia harus memiliki alasan,dan alasan 
saja bahwa anggota lain ingin jabatannya maka itu kurang 
efektif" 


"Lalu mengapa dalam tubuh ku ada racun dingin?" 


"Itu adalah racun yang sengaja Nyonya taruh pada 
anda,agar hawa keberadaan anda bisa di tekan dan anda 
aman bersama Nyonya Tua" 


"Apakah itu" Suwa menatap kedepan 


"En.Putri sebenarnya anda adalah Pewaris Sah dan keluarga 
Wen hanya memiliki Ibu anda sebagai putri Sah,sisanya 
hanya anak selir" 


"Lalu ayah ku siapa dia?" 


"Tuan...ia adalah anggota dari Klan Langit dan Tuan sudah 
meninggal saat Klan Gu diam-diam ingin membunuh 
Nyonya" 


"Apakah Ayah ku memiliki Selir" 


"Tidak .tidak ada satupun,bagi Tuan ,hanya nyonyanyang 
pantas menjadi pasangangan seumur.hidup" 


Suwa tersenyum bangga 


Lalu mereka kembali mengobrol dan Long Su Yi yang 
digendong hanya bisa tertidur lelap saja 


"Putri.Kalau saya boleh tau,Tuan .... Ayah Nona muda 
dimana? "tanya tiba-tiba Wen Li 


Mata Suwa memandang kedepan dengan fokus 
"Liburan ,ia akan datang" 


Wen Li menatap Suwa bingung,bila liburan,lalu kenapa tak 
membuat liburan keluarga? 
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Kerajaan Rong 


Kediaman Wen 

Keluarga wen termasuk adalah salah satu dari 4 keluarga 
besar di Kerajaan Ring yang memiliki pegangang kuat di 
sana 

Keempat Keluarga adalah, Wen, Gu, Li, Dan Ling 


Di kediaman keluarga Wen, tepatnya di sebuah Pavilium 
yang sangat luas yang banyak di tumbuhi bunga dan Kupu - 
kupu terbang bebas disana 


Seorang Wanita yang memiliki Gaun Ungu, rambut hitam 
legam, Mata Ungu nya menatap kosong lalu kembali 
bercahaya 


Kupu kupu bewarna ungu terbang dan Hinggap di jari Sang 
Wanita 


la adalah Kepala Keluarga Wen, Seorang Wanita, namun ia 
memiliki bakat dan kekuatan sehingga ia bisa menduduki 
tempat itu 


la adalah Ibu kandung Suwa, bernama Wen Yuyi, dan telah 
menikah dengan seorang Pembudidaya yang terkenal 
bernama Su Renyu, Namun Naas, Reenyu meninggal dunia 
dan Wen Yuyi terpaksa membawa Suwa menjauh dari 
keluarga wen dan kerajaan rong 


la menitipkan Suwa kecil bersama Ibunya di Kerajaan Feng, 
dan memalsukan pernikahannya dengan perdana mentri, 
itulah mengapa Suwa berbeda 


Wen Yuyi, menghela nafas dan matanya terpejam, setetes 
air mata mengalir ke pipi pucatnya 


"Renyu-,,,putri kita ia akan kembali" 


Karna Nona muda Sah Keluarga Wen yang menghilang, 
banyak Klan lain yang berusaha melamar Wen Yuyi walau 
tau ia sudah menikah dan Janda 


Namun akan di tendang keluar Oleh Penjaga keluarga Wen 


Tapi beberapa tahun ini, ia ceroboh dan anggota cabang 
Wen mampu menyakitinya dan sekarang ia hanya bisa 
berakting kuat sampai Suwa Kembali 


(Suwa Umur 6 tahun) 


Alasan Suwa tak memiliki memori tentang sosok ayah dan 
ibu serta identitasnya, adalah karna Wen Yuyi sengaja 
Memantarai ingatan Suwa agar Putrinya aman dan sehat 
jauh dari bahaya 


Suwa memiliki kemampuan yang sangat berbeda dari 
Kemampuan asli Klan Nya 


Mata Suwa juga berbeda dari mata Ungu ibunya, Karna 
mata Suwa lebih Jernih dan ada cahaya putih yang kadang 
muncul 


Dan mata Violet hanya bisa dimiliki oleh Klan Asli Murni, 
seperti Wen Yuyi dan Suwa, termasuk si kecil Long Su Yi 


Wen Yuyi mendapatkan firasat bahwa Putrinya sudah cukup 
kuat untuk kembali dan membalaskan dendam mereka. 


eka 


Suwa bersama Wen Li menggunakan kecepatan mereka, 
Wen Li terbang menggunakan Daun ajaib, alat spritual 
langka, sedangkan Suwa sebagai Penyihir, ia mampu 
menapulasi Angin 


Saat fokus mereka kedepan, Suwa menyipitkan matanya 
dan dengan gesit menghidar dari Panah yang meleset 
hampir mengenai nya 


Mata Suwa berubah menjadi Dingin, ia memeluk Su Yi erat 
dan mengangkat kepalanya ke depan 


Seorang Pria tampan dan gadis cantik, salah satunya 
memegang panah dan ia yang baru saaja. Menembak, 


adalah seorang gadis yang mengerucutkan bibirnya kesal, 
seakan ia tak menembak manusia dan melesetnya 
panahnya membuatnya marah 


"Ling Mu kau harus fokus.. Kau hampir mengenai 
seseorang"ujar Si Pria yang memiliki rambut hitam di ikat 
dan hanfu bewarna putih dengan pola tulip emas 


Gadis itu mengeluh, "Hmppt.. Hanya orang biasa saja, Cih" 
Suwa mengeluarkan Senyum dinginya 


la sudah sangat kesal karna LONG mo belum datang, 
sekarang harus di hadapkan dengan putri manja Suwa mulai 
hampir menebasnya 


Memberikan Senyum liciknya, Suwa mengayungkan 
tangannya dan daun hijau di tanah melayang dan melesat 
menyerang dua orang itu 


Keduanya kaget dan menghindar, namunLing Mu hampir 
saja mati, dan daun itu melukai Wajahnya 


"Akkhhh sialan..." 
Suwa tersenyum dan melompat diikuti Wen Li yang tetap 


diam 


(Ling Mu) 


Ling mu mengulurkan tangannya dan melihat darah 
ditangannya, tubuh Ny gemetar, ia menatap sosok 


perempuan yang telah pergi itu 


la tak bisa melihat gerakan lawan dan ia meremehkan 
kekuatannya 


"Kakak Li Yan,.... Orang itu menganiaya Ku 
wuwhuhwuwu"tangisnya pecah 


Li Yan hanya bisa menghela nafas, namun secarik cahaya 
timbul dimatanya, ia harus mengakui bahwa lawannya tadi 
sangat kejam dan gesit dalam menyerang. 


"Ling Mu kita pulang" 


Keduanya akhirnya keluar dari hutan dan mengikuti arah 
yang di tuju Suwa tadi. 
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Musik -Lemon 


Kok kk aa aaa 


Beberapa Hari kemudian, Suwa dan Wen Li sampai ke 
perbatasan kerajaaan Rong 


Gerbang di jaga ketat oleh penjaga kerajaan 


Wen Li maju dan membuka tudungnya saat ia sudah berada 
di depan Penjaga pintu, penjaga menghentikan mereka 


Wen Li dengan santai meraih sesuatu di balik pakaiannya 
dan mengeluarkan token giok bewarna Ungu dengan motif 
kupu-kupu 


Penjaga yang melihatnya terbelalak dan dengan hormat 
menunduk dan mempersilahkan mereka untuk masuk 


Namun penjaga itu melihat Suwa dan ia menatap Wen Li 
bingung 


"Ini adalah tamu penting kepala keluarga Wen "jelasnya 


Penjaga menunduk hormat, Suwa hanya mengangguk 
santai dan mengikuti Wen Li masuk 


Banyak juga orang yang memandang mereka, terutama 
Suwa karna topeng perak menutupi wajahnya dan 
rambutnya yang pendek yang sangat berbeda pula adalah 
pakaian Suwa 


Suwa mengabaikan semua tatapan, ia fokus mengamati 
Pemandangan Kerajaan Rong 


Perjalanan mereka sekitar setengah jam, dan Sampai di 
Gerbang rumah yang terlihat mewah dan indah 


Suwa harus akui, Keluarga Wen sangat ' Kaya' 
"Putri... Silahkan" 

Wen Li membimbing Suwa 

Dimana Su Yi? 


Kecil itu sedang tertidur di pelukan Suwa yang tertutupi 
jubah nya makanya tak ada yang melihatnya 


Long Su Yi perlahan bergerak gelisah tanda bahwa ia akan 
bangun, Suwa terhenti dan melihat Si Kecil 


"Bangun..? " 


Su Yi membuka matanya yang berair 
"Mama.... Yiyi bermimpi... " 


Suwa menaikkan alisnya bingung 
"mimpi apa Yi'er? " 


Su Yi menegakkan tubuhnya dan melihat telapat tangannya 
dan bergumam 

"Papa... Yiyi bertemu papa, Ma, Papa sangat Kuat dan 
TAMPAN Ahhh~~ ~" 


Suwa terkejut, lalu tertawa dan mengelus rambut Su Yi 
"Itu artinya papa sudah mau datang mencari Yi' er! " 


Su Yi langsung tersenyum bahagia dan bersemangat. 


Wen Li menguping, la juga tal sabar melaporkan Pasangan 
Tuannya pada Kepala keluarga 


Mendengar Bayi kecil menyebut bahwa Ayahnya sangat 
tampan, Wen Li percaya, apalagi wajah Su Yi sangat Cantik 
bagaikan malaikat dalam dongeng 


Akhirnya mereka sampai di tempat Aula keluarga, kenapa 
suwa bisa mengatakan itu, itu karna orang-orang yang 
duduk berbaris saat mereka masuk 


Semua mata memandang Suwa dan Yi 'er bingung atas 
identitas siapa dia 


Suwa memberikan tatapan dinginnya, Mata Violetnya 
sangat mengitimidasi 


"Matanya...... £ 
"Gadis ini siapa dia? " 


Bisikan orang-orang itu, Suwa abaikan Fokusnya pada 
Orang di depan, seorang wanita cantik yang duduk dengan 
Anggun dan berkuasanya disana 


Namun Suwa bisa mencium bau racun dan tingkat 
keruskaan di tubuh wanita itu 


Wen Li maju dan membungkuk memberi salam 
"Hamba menghadap Kepala Keluarga" 


Wej Yuyi mengangguk, dan fokus menatap Suwa, dan ia 
mengangguk pada Suwa 


Suwa mengangkat sebelah alisnya, dan mengangguk 


Wen Yuyi lalu menyuruh Suwa duduk, barulah Yuyi sadar 


bahwa Suwa tak sendiri, ada sosok kecil bergaun biru dan 
memiliki surai perak mengikuti 


"Kecil ini adalah... " 


Suwa menjawab dengan santai 
"Putriku. Long Su Yi, Yi'er beri salam Sayang" 


Wen Yuyi terkejut dan ia kaget saat mendengar nama kecil 
gadis itu adalah Yi'er mirip Dia 


Semua anggota Wen, terkejut dan mereka masih 
memandang Suwa 


Mereka lebih terkejut saat melihat Mata Orang lain yang 
lebih jernih dan cerah dari Wen Yu Yi, dan wajah mereka 
sangat mirip, seakan Keduanya adalah Saudari kembar 


Wen Yuyi mengangguk dan mengalihkan pandanganya 
kedepan, Suara nya dingin dan tegas, tidak ada celah untuk 
menolak 


"Ini adalah Putriku, Wen Su Wa, Yang aku titip Kepada Ibuku 
di Kerajaan Tetangga, Wa'er akan mengambil Identitasnya 
sebagai Putri Kepala Keluarga. " 


Semua anggota terkejut, mereka ingin berbicara namun 
mereka di hadapkan dengan mata yang sangat tajam 


Suwa tetap diam 


la bisa melihat orang yang hadir adalah orang tua, bukan 
generasi muda klan 


Senyum licik muncul di wajahnya 


Suwa akhirnya di arahkan ke kediaman mereka, Ia menolak 
di layani dulu, ia ingin istirahat 


Namun tanpa ia sadari Kabar bahwa Putri Keluarga Wen 
telah kembali dan mengambil Identitasnya, membuat semua 
orang penasaran dengan penampilan Putri tersebut 


Suwa disisi lain, ia dengan terampil menarik racun dalam 
tubuh Wen Yuyi, wajah wanita itu pucat, mengigit bibirnya 
dan menahan rasa sakit, seakan jantungnya di tarik keluar 
dan tubuhnya ditusuk oleh ribuan jarum. 


"Eennnggg... Tarik dengan kuat saja, aku tak apa "ucapnya 


Suwa memang pelan menarik racun tersebut, karna takut 
Wen Yuyi tak akan kuat, namun mendengar Bahwa pihak 
lain tak apa, Suwa menganggukkan kepalanya, dan 
tangannya langsung tertarik kebelakang 


Lalu dalam tubuh Wen Yuyi, Zat hitam keluar dan berputar 
mengelilingi tangan Suwa 


Suwa mengambil botol kecil dan perlahan memasukkannya 
menggunakan energi miliknya 


"Selesai. " 
Suwa menghembuskan nafas lega 


Melihat bahwa Wen Yuyi kelelahan, Suwa menyelimuti 
tubuhnya dan berjalan keluar dari kamar nya 


Dalam Perjalanan kembali, Suwa bertemu sosok gadis 
dengan gaun hijau muda yang jalan kearahnya 


Gadis itu berhenti, lalu melipat kedua tangannya dan 
menatap Suwa kesal 


Suwa bingung,dan hanya bisa menangisi diirinya yang 
selalu di benci jenisnya 

"Kau... Siapa... Beraninya menghalagi jalan nona muda ini! 
"ujarnya geram 


Suwa menaikkan sebelah alisnya dan mengingat bahwa 
Wen Li mengatakan bahwa Anggota Lainnya hanya anggota 
cabang, hanya Ia yang menjadi pewaris sah 


Lalu dari mana datangnya kecoak ini? 


"Nona muda? Sejak kapan nona muda di kediaman Wen 
menjadi 2?" 


Gadis yang tadi marah, langsung membeku, lalu menatap 
Suwa kesal 


"Hmptt, apa apaan dua, Hanya aku Wen Lili ,pewaris 
keluarga Wen" 


Mendengar seruan bangga pihak lain, Suwa hanya 
tersenyum sinis, dan kembali melanjutkan perjalanannya 
dan mengabaikan teriakan orang lain 
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Halooo Apa kabar Guys!!! 


Gimana selama membaca cerita ku ini?apa kalian kadang 
berimajinasi sendiri dan masuk ke cerita aku?? 


Kalau Ya...Selamat Kamu punya imajinasi yang masih baik 


Shisan beberapa hari ini cari refrensi dari musik namun 
yang ketemu malah refrensi buat cerita baru 


Jadi jangan heran kalau aku kadang Up yahh 
Soalnya aku buat cerita baru namun di lapak berbeda loh 
hahaha 


Yah jangan lupa Vote!!jangan pelit..semakin banyak vote 
,aku semakin rajin buat cerita 


Tembus 500 Vote aku Up Gila-gilaan. 
Ps.Hargai karya aku dong.Mikirin cerita ini harus ngasih 


encer dulu imajinasi aku ahh 


FREKKE KEKEKE KKK KK 


Di Pagi hari ini, Suwa dan Long Su Yi makan bersama Wen 
Yuyi, Mata Wen Yuyi selalu memandang Yiyi Kecil, membuat 
gadis kecil malu 


"Nenek ada apa... Apa Yiyi manis? Nenek selalu 
memandang ku? Aku tau aku manis dan imut"ujarnya penuh 
percaya diri 


"Pppffttt" 


Suwa hampir memuntahkan nasinya karna sikap narsis 
putrinya ini, seperti Long Mo yang Narsis, batin Suwa 


"Hahahaha...Iya Yiyi Kecil kami memang imut, Namun nenek 
ingin bertanya mengapa warna rambut Yiyi berbeda dengan 
ibu? Apa warna itu keturunan ayah Yiyi?" 


Long Su Yi diam. 


Suwa menatap putrinya dengan sayang, lalu menepuk 
kepalanya 


"Yi'er memang mirip Ayahnya, Rambut serta wajahnya 
sangat mirip dengan, suamiku" 


Wen Yuyi bertanya, "Lalu dimana ia? Apa ia melarikan diri? 
Kalau benar akan ku buat ia tak bisa menggunakan 
'Benda'nya lagi" 


Suwa memaksakan dirinya tersenyum 
"Ia akan segera kemari, Menemui mu dan.... Yiyi kecil kami" 


Long Su Yi tersenyum bahagia, lalu dengan semangat 
memakan makanan miliknya 


Setelah makan, Ketiganya berpisah karna Wen Yuyi harus 
mengurus sesuatu, jadi Suwa akan mengajak Long Su Yi 
jalan-jalan terlebih dahulu,dan di pandu oleh Wen Li 


Saat mereka berada di luar, keadaan sangat ramai dengan 
banyaknya pedagang yang berbaris rapi 


Suwa membelikan banyak sekali mainan dan manisan untuk 
Long Su Yi dan membelikan gadis itu pakaian 


Long Su Yi mengenakan tudung miliknya, Suwa akhirnya 
mau melepas topengnya karna identitasnya sudah di 
temukan jadi ia tak perlu menutup mata miliknya lagi. 


"Mama.... Lihat-lihat disana, orang yang duduk di rumah 
makan itu, Bukankah ia, bibi jahat yang hampir melukai 
mama"seru Long Su Yi tiba-tiba 


Suwa mengalihkan pandanganya kearah Putrinya menunjuk 
dan matanya menatap objek itu, dan senyum sinis muncul 
di bibirnya 


"Musuh memang akan selalu bertemu" 


Suwa tidak ingin mengacaukan orang lain, jadi ia 
memutuskan mengajak Putrinya membeli lagi 


Namun tiba-tiba tangannya di tahan oleh seseorang 
membuat ia langsung mengibaskan kuat -kuat tangannya, 
menarik Yiyi kecil ke belakang, dan menatap orang di 
depannya 


Alis Suwa berkerut, ia tak habis pikir mengapa orang ini bisa 
sampai disini 


Orang di depannya adalah Feng Li, yang datang ke kerajaan 
barat untuk mengadakan rapat kompetisi besar dua 
kerajaan, namun ia tanpa sengaja bertemu Suwa yang 
tanpa topeng dan wajah serta matanya selalu ada diingatan 
Feng Lin 


"Tuan muda ini.... Bisakah anda menjaga tangan anda untuk 
tak menyentuh wanita yang telah menikah dan memiliki 
anak... "Suara Suwa tajam dan dingin 


Momentum kuat bisa dirasakan Fenglin dari perempuan di 
depannya, namun ia terlalu senang bertemu orang ini 


hingga tanpa sengaja memegang tangan Suwa. 
"Apakah... Kamu... Ingat aku? "tanya Fenglin 


Krik.... Krik.... Krik 


"Tuan ini, saya bahkan tidak pernah keluar dari kediaman 
saya dan juga apakah saya harus mengingat semua orang? 
Maaf memori saya terbatas" 


Fenglin hampir saja memuntahkan darah karna sikap dan 
kata kata suwa yang menohok 


la dulu mengira bahwa orang yang ia tanpa sengaja temui 
adalah Bocah cantik, namun sebenarnya adalah seorang 
Gadis 


"Nona ini... Aku...." 
Bibir suwa berkedut... 


"Berhenti. Saya tak ingin berbicara lagi, saya harus 
mengajak putri saya pergi" 


Barulah Fenglin melihata mata Violet yang bersih dan murni 
yang muncul dari balik Suwa 


Mata Itu membuat Fenglin tersesat, namun tiba -tiba mata 
gadis kecil itu berubah menjadi merah darah, dan senyum 
sinis muncul di bibir merah Long Su Yi 


Lalu Fenglin membaca gerakan mulut dari gadis kecil itu 
"Dasar Orang Bodoh,Jelek dan Tak Laku, Pluss JOMBLO" 
Srekkkkkk 


Fenglin merasa bahwa ia ditusuk pisau,,perkataan ibu dan 
anak sama. Sama-sama bikin sakit hati, Cantik namun 
kejam. 


Fenglin di tinggalkan di jalan dengan tubuh mematung 
karna Sakit hati... 


Bersambung..... 
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Hay Guys I Up!! 
Kalian kok yang sebagian baca novel aku lupa Nge Klik Vote 
sih 
Shisan kan kurang semangat Ngetik Ceritanya hahhhh.... 


Oke deh.Kalian Yang Baca Cerita aku ini,tolong tekan Vote 
Yah jangan ampe lupa okyuuu 


KK KKK KKK KKK 


Beberapa minggu kemudian.. .. 


Semua orang mendengar pengumuman hasil rapat antar 
dua kerajaan, dan pengumuman itu berisi bahwa semua 
orang yang memiliki kualifikasi untuk ikut kompetisi 
diijinkan untuk ikut berpartipasi. 


Kediaman Wen 


Wen Yuyi duduk di kursi Kepala Keluarga, mata nya dengan 
dingin menatap anggota cabang yang duduk dan ia 
memukul pegangan kursi dengan kuat. 


"Keluarga Wen ku akan membawa Nona muda yang akan 
mewakili Keluarga Wen, setuju atau tidak setuju"ucapnya 
tegas 


Salah seorang panutua angkat bicara 
"Kepala keluarga, Nona muda,...maksud saya Putri baru 
datang beberapa hari ini dan pasti belum beradaptasi 


dengan lingkungan barunya, dan juga Wen Lili, ia masih 
bisa mewakili keluarga Wen untuk maju" 


Wen Yuyi menatap nya tajam, suara wanita itu sangat dingin 
"Sejak kapan Keluarga Cabang mu di bolehkan ikut ke 
kompetisi. Sejak dulu, hanya Anggota keluarga Sah dan 
Murni yang bisa, dan itu sudah menjadi Aturan lelulur" 


Panatua yang tadi berbicara, gemetar, wajah nya hitan,dulu 
mereka bisa menyarankan suara mereka karna Tubuh Wen 
Yuyi yang mulai melemah 


Namun beberapa minggu ini, wanita itu mulai sehat dan 
bertambah kuat, membuat mereka tertekan. 


Semua orang di kediaman mengetahui hasil bahwa Nona 
muda yang baru datang akan mewakili keluarga Wen 
banyak yang berseru senang, karna mereka tau kemampuan 
Suwa yang sebenarnya walau hanya melihat sepintas 


Suwa sering latihan melatih kemampuan Mantra dan 
Sihirnya dan ia sudah mulai terbiasa, namun ia menatap 
Long Su Yi, putrinya dengan bingung 


Dalam beberapa hari ini, Yiyi kecil sering tinggal di kamar 
dan selalu tidur lebih cepat 


Bahkan Suwa merasa bahwa putrinya mulai melakukan 
sesuatu yang diam-diam. 


Suwa mengelus Rambut perak Su Yi dan menghela nafas 
saat mengingat bahwa Putrinya pastinya ingin dengan 
cepat bertemu dengan Long Mo, Ayahnya 


Suwa bisa merasakan nafas orang itu sudah mendekat, Ia 
tau karna Cincin pasangan yang terpasang di jarinya 


Namun Long Mo membutuhkan waktu untuk sampai, karna 
Jejak Suwa yang menipis kadang kuat, membuatnya pusing. 


Sayapnya seperti sayap burung gagak, hitam seperti tinta, 
la terbang tanpa henti, dan akhirnya tau bahwa Keluarga 
kecilnya ada di kerajaan tetangga Rong 


Long Mo mendesah, "Hah.... Istri... Kali ini kau jalan-jalan 
sangat jauh" 


Long Mo terbang dengan sangat cepat, mungkin dalam 
beberapa hari ia akan sampai ke Perbatasan 


Suwa menulis mantra di udara, tulisan ungu muncul dalam 
bahasa kuno 


Lalu Cahaya Putih muncul dari bawah Suwa, Perlahan 
Rambutnya berubah menjadi panjang seperti Dulu. 


Alasan ia memanjangkannya, karna Putrinya dan Long Mo 
sama -sama suka memegang rambutnya dan pastinya 
mengeluh karna pendek 


Rambut kecoklatan miliknya bergoyang karna angin, 
pelayan yang berdiri menonton berseru kagum 


Suwa mendengar bahwa ia yang akan mewakili keluarga ini, 
hanya mengangguk setuju, karna ia tau pastinya, Mu Yan 
akan ikut dan melakukan pertunjukan bakat miliknya 


Senyum sinis muncul di wajah Suwa 
"Kau akan menerima balasanmu... Nona Mu" 


Angin menerpa tubuh Suwa membuat pakaian dan 
rambutnya bergoyang menari -nari,pemangan itu seperti 
Seorang yang memiliki. Hati murni dibawah cahaya 
matahari 


Namun yang mengenalnya akan tau bahwa, Suwa adalah 
Monster yang paling menakutkan 


Undangan kompetisi di sebarkan dan kali ini, Keluarga Su 
ikut berparti pasi, Keluarga Mu dan keluarga kerajaan juga 
ikut. 


Namun „tidak ada yang tau bahwa kedu keluarg besar itu 


akan mendapatkan hadiah di kerajaan barat nantiny yang 
telah menanti mereka 


Bersambung..... 


Suwa 


Vote yah.Wajib 
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Happy Reading 
Jangan panggil Thor yah,panggil Shisan Aja 


Jangan Lupa Baper Dilarang !!! 


eka 


Long Mo yang telah terbang sangat lama tanpa ada tanda 
tanda kelelahan di wajah paras tampannya itu ada sukacita 
akhirnya telah sampai di tujuanya ,Perbatasan Kerajaan 
Barat 


Matanya menatap gerbang besar iti dengan sukacita 


Dalam benak Longmo 
'ahhhh aku akan bertemu istriku ,,Anak Kami pastinya 
sangat imut,untung aku ingat membeli manisan' 


Long Mo dengan pesona miliknya melompati gerbang dan 
terbang menuju Aura yang menghubungkan kedua cincin . 


Beberapa menit kemudian,Long Mo akhirnya sampai di 
sebuah Kediaman mewah dengan Token berjudul 'Wen' 


Mata merah darah Longmo menyipit ia tak tau hubungan 
Istrinya dengan keluarga ini 


Pria itu dengan semangat berapi api mencari Aura milik 
Istrinya,sampai ia ke sebuah taman dengan hamparan 
rumput hijau,danau buatan yang indah dan bunga bunga 
yang di hinggapi Kupu kupu indah 


Namun Suasana disini sangat sepi,Long Mo mengeluarkan 
aura miliknya dan ia merasakan ada seseorang dalam 


ruangan depannya dan suara pintu perlahan berderit dan 
terbuka 


Long Mo menatap sosok itu,tubuhnya selama beberapa 
detik menjadi kaku 


la merasakan perasaan hangat dan detak jantungnya 
berdebar kuat,saat Sosok dalam Gaun putih salju dengan 
Rambut yang di sisir rapi itu perlahan keluar dengan malu 
dan mata nya yang bulat menatapnya dengan perasaaan 
ingin tau 


"Papa...apa kau papaku?" 


Long Su Yi juga mencium aroma yang membuatnya sangat 
Nyaman dan Akrab dari tubuh LongMo 


Mendengar sebutan itu,Long Mo merasakan jantungnya 
berdetak kuat ,lalu ia dengan pelan mengangguk ,matanya 
masih fokus pada gadis kecil itu 


"Putri...Putriku??" 


Long mo menutup bibirnya ,matanya terpaku pada Malaikat 
kecil yang perlahan keluar,sehingga wajah dan sosoknya 
terkena cahaya matahari 


Long Su Yi menyipitkan matanya,ia sering di kamar jadi ia 
perlu membiasakan matanya dengan cahaya 


Kulit Milik Su Yi bewarna Putih bening dan mata Violetnya 
terbuka dengan jelas.Mengerjap sementara 


Su Yi mengedipkan matanya sambil memandang LongMo 


Long Mo juga menatap Su Yi 


Keduanya saling memandang tanpa ada yang mulai 
berbicara,Long Mo merasakan Bahwa Aura dalam diri 
putrinya lebih kental ke arah Suwa yang cantik namun 
tegas. 


Long Su Yi memandang orang yang di sebut 'Ayah ' itu 
dengan teliti dari ujung kepala.hingga ujung kaki,lalu naik 
lagi,matanya fokus pada wajah dan Rambut perak Ayahnya 


"Mirip.Kau.benar-benar Papa ku Ahhh"serunya semangat 


Dengan langkah kaki riang dan cepat,Gadis kecil itu berlari 
sambil merentangkan Kedua tangannya mungilnya 


Long Mo dengan Sigap Berjongkok dan menerima Pelukan 
Putrinya 


Keduanya saling berpeluka,Momen itu tertangkap di.mata 
Violet Suwa yang berdiri dekat pintu menggunakan hanfu 
bewarna ungu muda sangat serasi dengan tubuhnya. 


"Momo...Selamat datang Kembali"ucapnya lembut 


Long Mo mengangkat kepalanya dan menatap Sosok Istrinya 
yang sangat ia rindukan dalam tahun -tahun sunyi nya 


"Wuuuuu...Wa'er" 


Wajah Long Mo memelas,ia dengan lembut mengendong 
Putrinya dan Berjalan dengan cepat kearah Suwa 


Menarik pinggang perempuan itu dan memeluknya erat 
takut bahwa istrinya akan menghilang 


"En.Aku Kembali dan akan selalu menjaga kalian." 


Suwa bisa merasakan tubuh pria kuat ini gemetar ,Hah..ia 
tak habis pikir mengapa ia bisa membuat Pria ini menjadi 


Melodrama begini 
"Momo...ini Putri Kita.Long Su Yi" 
Long Mo melepas peluk an mereka,dan menatap putrinya 


"Wa er ,ia.sangat mirip dengan ku,Dan matanya mirip 
dengan mu Sayang,Long Su Yi..." 


Suwa.tersenyum,lalu.menjadi kaku saat Pria tak tau malu itu 
malah membanggakan.dirinya 


"..tentunya karna Gen ku yang baik dan Gen mu 
Sayang.Putri kita menjadi sangat Cantik dan imut seperti 
ini.Emmm tak sia -sia kita Bekerja Keras ..... " 


Buuu kk hhh hhhhhhhhhh 


Suwa memberikan bogeman keras ke perut kotak kotak 
LongMo dengan kejam 


"Bajingan tak tau malu!!!" 
Bibirnya berkedut dan wajah Suwa memerah antara malu 
dan marah. 


Dimana pria ini mendapat kan sifat tak tau malu itu,dan tak 
kenal tempat,ada Yier yang polos dan ia mengucapkan 
kalimat nakal di depan anaknya 


Dasar.Ayah.Tak.Punya.Otak. 


Long Mo lengah dan ia  Terlempar — menabrak 
pohon,menyebabkan pohon di taman ambruk. 


Bisa dilihat betapa keras Suwa mengerahkan tenaga dalam 
dan Energi miliknya disatukan kemarahan malu dan sekali 
tonjok . 


Untungnya Su Yi dengan tenang sudah melepas Pelukan 
Ayahnya dan berdiri dekat ibunya sambil menatap ayahnya 
Kasihan 


Long Mo melihat putrinya dengan memelas,namun ia 
menjadi kaku saat melihat gerakan bibir Putrinya yang 
sangat Kejam 


"1 : 0.Mama Menang,Papa Kalah Telak!" 


Putrinya kejam ,namun imuttttt 
Istrinya sadis,namun ia sangat mencintainya. 


Satu kata buat Long Mo: 


Silahkan Kalian Isi sendiri 


Reuni keluarga diisi dengan harmonis dan.....rasa sakit habis 
di tonjok . 


Bersambung 
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Suwa bersama dengan Longmo dan Putri nya sedang duduk 
sambil menikmati cemilan di ruangan mereka. 


Namun mata Suwa menatap Suaminya yang 'Baik' itu 
dengan tajam 


Tubuh Long Mo bergetar ,ia menundukkan kepalanya sambil 
meminum teh miliknya 


Matanya sekali kali akan mencuri pandang ke arah Istrinya 
yang dalam Mode 'Tak Ingin Di Rayu lagi' 


"Istri....aku salah " 


Suwa menyipitkan matanya,dan akhirnya membuka 
suaranya 

"Kau ini bodoh atau apa hah!!kau dengan entengnya 
merusak array sihir itu!!kau ...aku ingin sekali 
membinasakan mu" 


Su Yi menatap bolak balik antara ayah dan ibunya,lalu 
matanya menatap Long Mo kasihan 


' Suami takut istri' 


Su Yi sudah tau bahwa Ayahnya adalah orang yang sangat 
kuat,namun ia memiliki ketakutan terbesar pada Mamanya 


"Maafkan aku...saat itu aku kalang kabut karna kamu 
menghilang sayang " Long mo memasang wajah memelas 
miliknya 


"Kau harusnya tau kalau array itu rusak ,aku akan susah 
kembali.dasar kalian laki-laki tak pernah menggunakan otak 


atas kalian,selalu hanya menggunakan otak bawah 
kalian.cih" 


Su Yi dengan polosnya menarik ujung gaun ibunya 


"Mama ...otak memang ada berapa?dan memang ayah 
punya dua otak?bukankah itu artinya ayah pintar?" 
celutuknya 


Keduanya terdiam. 


Lalu Suwa dengan kuatnya mengambil cangkir miliknya dan 
melemparkannya tepat ke arah wajah Long Mo 


"KAU BAJINGAN .KELUAR!!!! 


LongMo yang malang di tendang keluar halaman ,walau ia 
tau bahwa istrinya tadi melempar cangkirnya dengan 
kekuatan penuh yang pastinya akan melukainya .untungnya 
ia memiliki refleks cepat 


Dalam hati,Long Mo bergumam pada dirinya 
'Bukankah yang salah bukan dia?lalu kenapa ia diusir?' 


Suwa mengatur nafasnya yang ngos-ngosan,lalu memijat 
alisnya lelah 


la sudah mencemari pikiran murni anaknya ,ini semua karna 
Suaminya yang bodoh itu 


Suwa duduk kembali dan berkata pada Su Yi 


"Yj'er jangan nakal seperti ayahmu yah,dan jangan ingat 
kata -kata mama yang tadi" 


Su Yi dengan baik nya mengangguk paham 


Dan sekali lagi ia menulis di daftar list miliknya soal Mama 
Dan Papanya 


Dan ia menemukan bahwa: 
"Istri selalu benar dan Suami selalu salah' 


'Mama kalau marah seperti iblis, menyeramkan' 


'Untungnya Yiyi anak baik tidak suka menceritakan mama di 
belakangnya' 
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Suwa bersama dengan suaminya serta putrinya mereka 
berjalan kearah Ruang makan 


Suwa melihatku bahwa Keduanya asik bermain rambut, 
dengan Su Yi dalam gendongan Ayahnya 


"Papa... warna rambut kita sama yah!! "serunya senang 


long Mo tersenyum bahagia dan dengan lembut merapikan 
rambut putrinya 


"En. Karna Yier anak Papa, yang cantik dan Imut.... uhhhhh 
manisnya!!! " 


long Mo dengan gemas mencubit pipi putrinya yang seperti 
Bakpau ,putih dan Lembut 


"Momo... hentikan, pipi Yier nanti sakit" suara Suwa 
membawa rasa dingin dan tegas, Longmo spontan melepas 
pipi anaknya 


suwa melihat bahwa Long Mo kelelahan ,la dengan lembut 
mengulurkan jari telunjuknnya dan Menekan kening 
Suaminya. 


Long mo bisa merasakan perasan aliran hangat dan 
membuatnya langsung merasa segar 


"Istriku Memang yang paling baik" 


Suwa mengabaikan Pujian LongMo karna ia tau, pria itu 
sangat LICIK, ia sudah pernah di jebak oleh pria tak tau malu 
itu. 


Diabaikan, Long Mo menatap Istrinya dengan sedih, ia tak 
mungkin mendapat JATAH, malam ini jika istrinya masih 
memberikannya bahu dingin 


Long Mo sudah menahan nafsu nya dan beberapa tahun di 
tahan, ia merasa sangat lesuh . 


Suwa bukannya tak peka, ia bisa melihat nafsu yang 
ditahan oleh Pria itu, di balik matanya yang sangat gelap 


Saat berjalan, banyak mata yang menatap Long mo dan ada 
wanita wanita yang memerah karna tidak kuat dengan 
ketampanan Long Mo yang sangat LUAR BIASA. 


Namun Long Mo mengabaikan keberadaan mereka yang tak 
penting baginya 


Saat mereka sudah berada di depan pintu ruang makan. 
Pelayan yang menjaga pintu dengan hormat membuka kan 
mereka pintu 


Suasana yang tadinya masih ada ang berbincang -bincang 
sekarang menjadi hening karna semua mata memandang 
kearah mereka 


Dipenuhi kekaguman ,karna semua orang di kediaman tau 
bahwa Putri Sah Kepala Keluarga sangat malas muncul di 
depan publik,ada yang bilang ia jelek,namun sebenarnya ia 
adalah Kecantikan Dewi yang Nyata!! 


Para Wanita atau istri seseorang di sana memerah saat 
mereka melihat wajah Long Mo,Hanya Wen Yuyi yang masih 
dengan Nyaman memakan makanannya tak terganggu 


Suwa menganjak Keduanya ke depan dan memberi salam 
pada Wen Yuyi 


"Salam Ibu.Putri Mu memberi Hormat!" 
"Salam Nenek.Yier memberi Hormat" 


Wen Yuyi mengangguk Puas,lalu matanya akhirnya beralih 
menatap wajah Long Mo 


Suwa berdehem memecah saling perang mata antara suami 
dan ibunya 


Lalu ia berkata,"Bu,,ini suami dan Ayah putriku,Long 
Mo...Momo ,Ini Ibuku sekaligus kepala Keluarga Ini ,Wen 
Yuyi!" 


Keduanya saling mengangguk tanda paham,alu Long Mo 
melangkah kedepan 


la mengayungkan lengan pakaiannya yang lebar,dan 
sebuah Ramuan muncul di depan semua mata dan Wen Yuyi 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Ini adalah Ramuan Yang mampu memberi umur 
panjang,Saya dengan sopan dan hormat memberi kepada 
Ibu Mertua!" 


Suwa menatap Suaminya itu dengan terkejut,ia tak tau 
bahwa LongMo sangat Licik dan cerdik ,mencari kesempatan 
dan membuat imagenya sangat baik 


Wen Yuyi juga adalah Seorang wanita yang juga ingin selalu 
cantik dan ia mengabaikan tatapan iri semua orang wanita 
di ruangan dan menerima ramuan itu. 


Membuka botol nya,Bau ramuan sangat pekat membuat 
Wen Yuyi melebarkan matanya dan ia tertawa bahagia 


Tawa Wen Yuyi bagaikan Lonceng Kuil,sangat indah dan 
menenangkan. 


"Em...Selamat datang di Keluarga Wen Dan selamat menjadi 
Menantu ku" 


Akhirnya Long Mo mendapat persetujuan dari Ibu 
mertuanya ,ia bisa menghela nafas lega. 


"Duduk dan Makan" 


Posisi Suwa duduk dekat dengan Wen Yuyi „jadi semua 
orang kadang meliriknya karna Kecantikan alami keduanya 
yang sangat diluar kenyataan. 


Apalagi mereka sama sama memiliki mata Violet yang 
paling langka,dan cara pandang mereka yang sama sama 
membawa tekanan. 


Suwa dan Wen Yuyi merasakan tatapan penuh iri ,cemburu 
dan kebencian dari sudut ruangan 


Lalu suara seorang gadis muda penuh emosi memecah 
keheningan meja makan 


"Kepala Keluarga ,Saya Wen Lili ingin mengajukan keberatan 
dan penolakan saya atas titah anda membiarkan 
Su..No..Na..Muda untuk menjadi perwakilan keluarga 
besar,ia baru saja datang bukankah kita harus memilih 
orang yang tepat!" 


Wen Lili mengigit bibirnya saat menahan amarahnya karna 
mengucapkan Gelar orang lain. 


Dalam benaknya harus ia,yang memiliki Gelar itu ,selama ini 
ia telah menjadi Nona muda,namun hal itu di rebut saat 
Suwa datang. 


Wen Yuyi dengn keras mengebrak meja miliknya ,dan 
matanya menatap Wen Lili Tajam 


"Putriku memang baru saja kembali,dan ia masih baru 
disini...Namun Ia adalah Keturunan SAH KELUARGA WEN 
Tidak seperti kalian yang hanya anggota cabang,ia berbeda 
dan memiliki hak istimewa sebagai perwakilan Wen,Aku 
adalah Kepala Keluarga disini dan Bukan kau,jadi amati 
batasan mu!!" 


Mendengar perkataan Wen Yuyi yang menusuk harga diri 
Wen Lili,Gadis itu gemetar menahan amarah wajahnya 
pucat 


la sebenarnya ingin mengambil peran Suwa dan menarik 
perhatian Pria yang sangat Tampan itu,namun ia di 
permalukan dengan sangat kejam nya oleh Wen Yuyi 


"Baik" 


'Pppffttt' 


Long Su Yi menahan tawanya dengan menutup bibir merah 
muda nya dengan telapak tangannya 


Suwa menatap nya dengan helaan nafas,la dengan lembut 
membersihkan sisa makanan ya yang tertinggal 


"Yier taat.tidak boleh tertawa saat makan." 
"Baik Mama" 


Akhirnya acara makan selesai,Namun Suwa pergi untuk 
berbicara dengan Wen Yuyi 


"Wa'er..besok Kompetisi antar dua kerajaan akan 
berlangsung,Ibu Percaya pada kemampuanmu. 
Lokasi kompetisi akan di umungkan di alun-alun kota" 


"Aku Paham" 


Bersambung....... 


